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Ini adalah buku terjemahan kitab Tafsir Surat Yaasin
karya Syeh Hamami Zadah. Kitab tersebut adal ah kitab populer
yang sering dibacakan dan digjarkan di dunia pesantren salaf,
terutama pada saat kegiatan pesantren kilat.

Sebagian hamba Allah telah mengikuti penggjian kami
dalam mengkaji kitab Tafsir Surat Yaasin dan mereka meminta
kami untuk menerjemahkannya sebagai bentuk sarana untuk
mudah memahami isi kitab dan perbandingan pemurodan.
Akhirnya, dengan pertolongan Allah dan taufik-Nya, kami
menerjemahkan kitab tersebut ke dalam Bahasa Indonesia
dengan terjemahan yang insya Allah mudah dibaca dan
dipahami serta dengan menyertakan teks adi dari kitab agar
sebagal perbandingan dan, tentunya, sebagai bentuk ngalap
berkah dari pengarangnya.

Dalam menerjemahkan buku ini, kami berpedoman
pada kitab kuning Tafsir Surat Yaasin dan Kamus Digital al-
Munawir Arab-Indonesia karya Syeh Ahmad Warson
Munawwir. Semoga Allah memberikan manfaat buku
terjemahan ini kepada sebagian hamba Allah tersebut dan



setigp para pembaca sebagaimana Dia telah memberikan
manfaat kitab aslinya dan Kamus al-Munawwiir.

Kami meminta kepada Allah, Ya Allah! Jadikanlah
buku terjemahan ini sebagai perantara tercurahkannya rahmat
dan ampunan dari-Mu kepada kami, sebagian hamba tersebut,
orang tua kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, keluarga
kami, para santri kami, dan seluruh orang-orang muslimin dan
muslimat, serta sebagai perantara memperoleh keridhoan-Mu.
Aamin. Aaamin. Aaamin. Ya Robbal ‘Alamiin.

Salatiga, 4 Maret 2018

Penerjemah dan Penulis

Muhammad Ihsan bin Nuruddin Zuhri
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Dan Kami turunkan kepadarru al- Quran agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan. (QS. An-Nahl: 44)

o P A e
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

A. Bantahan Allah Terhadap Orang-orang Quraisy yang
Mengingkari K erasulan Muhammad
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Hai Muhammad. (1) Demi al-Quran yang dikukuhkan. (2)
Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari para rasul/utusan, (3)

JESI 01 U g 250 Bl ok (gl el ) oS 0T
Loy S ) s Ly Il Gl e 5o e Jeon Vs (g md e 01156
Jﬁdwm—’)cﬁj&‘&dﬂjw‘ OSG bs gnay S ol e s
ST} ezt | Jd gy adles, o L1 a1y dgdg §ysudl oda S5y LS

Ak i) gt BT ey i S Sl LSO

Tafsiran:

Hai Muhammad. (1) Demi al-Quran yang dikukuhkan. (2)
Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari para rasul/utusan. (3)

1. Sebab Diturunkannya Surat Y aasin

Surat Yaasin adalah salah satu Surat al-Quran yang diturunkan di
Mekah. Sebab diturunkannya adalah ketika orang-orang kafir berkata,
“Sebenarnya Muhammad itu bukanlah seorang nabi dan juga bukan seorang
rasul, melainkan ia hanyalah anak yatim yang diasuh (dilindungi) oleh Abu



Tholib.> Muhammad tidak pernah pergi ke madrasah/sekolahan. la juga
tidak pernah belgjar dari seorang guru. Lantas bagaimana bisa ia menjadi

! Hikmah Dibalik Rasulullah Terlahir Sebagai Anak Yatim

Tafsir Abu Laits mengkisahkan bahwa paman-paman Rasulullah shollallahu “alaihi wa
sallama ada 12 orang. 8 dari mereka belum pernah menjumpa Rasulullah. Begitu juga,
Rasulullah tidak mengenal mereka. Dan 4 sisanya dari mereka telah menjumpainya yang mana
2 dari 4 paman ini telah beriman kepadanya, yaitu Hamzah dan Abas, dan 2 paman yang lain
tidak beriman kepadanya, yaitu Abu Tholib dan Abu Lahab.

Orang-orang Quraisy menyebut Rasulullah dengan sebutan ‘anak yatim Abu Tholib’
karena ketika Rasulullah berusia 2 bulan dalam kandungan ibunya, kakeknya yang bernama
Abdul Mutholib berkata kepada putranya, Abdullah atau bapak Rasulullah,

“Wahai putraku. Apakah kamu tidak tahu kalau penduduk kabilah mengetahui kelahiran
Muhammad?”

Alasan para penduduk kabilah mengetahui akan kelahirannya Rasulullah adalah
karena ada pihak yang telah menyebar-luaskan berita tersebut, karena adat orang-orang Arab
pada saat itu adalah bahwa ketika ada seorang anak dari keturunan mulia, dalam hal ini adalah
Abdullah, memiliki calon anak, dalam ha ini adalah Rasulullah, maka mereka akan
mendatangi anak dari keturunan mulia tersebut guna memberinya ucapan selamat karena
mereka menantikan kelahiran calon anak yang juga akan menjadi calon orang mulia.

Abdul Mutholib melanjutkan, “Wahai putraku. Kamu telah mengetahui derajat
calon anakmu dan keluhurannya di sisi Allah sehingga perlulah kita menghormati ucapan
selamat mereka dan mengadakan acara selametan. Pergilah ke Madinah dan belilah semua
jenis kurma dari berbagai daerah.” Mendengar perintah bapaknya, Abdullah pun segera pergi
ke Madinah. Disanaia membeli banyak kurma. Setelah semuanya cukup, Abdullah pun hendak
pulang ke Mekah. Tetapi di tengah perjalanan pulang, ia menderita sakit, yaitu di desa
Nabighoh, dan akhirnyaiawafat.

Kewafatan Abdullah membuat para malaikat bersedih. Mereka berkata kepada
Allah,

“Ya Tuhan kami. Bukankah Abdullah ini adalah bapak Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama? Mengapa Engkau mencabut nyawanya sedini ini? Mengapa Engkau menjadikan
kekasih-Mu, Muhammad, dalam kondisi yatim?”

Allah menjawab, “Hai para malaikat. Janganlah kalian berduka cita atas kematian
bapak kekash-Ku karena ada rahasia dan hikmah yang tersembunyi di balik kematiannya.
Rahasianya adalah bahwa yang namanya bapak pasti akan mendidik tata krama dan menjaga
anaknya. Aku-lah yang akan mendidik dan menjaga kekash-Ku dan tidak ada yang
mendidiknya dan menjaganya kecuali Aku. Ketika selain kekasih-Ku memanggil-manggil
maka ia akan berkata, ‘Ya Abi. Ya Abi (Bapakku. Bapakku).” Sedangkan ketika kekasih-Ku
memanggil-manggil maka ia akan berkata, ‘Ya Robbi. Ya Robbi (Tuhanku. Tuhanku).””

Dengan demikian, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama telah menyandang
status yatim sejak masih berada dalam kandungan ibunya.

Para ulama sairoh nabawiah rahimahumullah menjelaskan bahwa ketika Rasulullah
shollallahu “alaihi wa sallama telah berusia 6 tahun, ibunya, Aminah, meminta izin kepada
Abdul Mutholib untuk pergi mengunjungi kerabat-kerabatnya. Setelah mendapatkan izin,
ibunya pun pergi ke Madinah (Toibah) bersama Rasulullah dan Ummu Aiman, yaitu seorang
hamba perempuan milik Rasulullah yang merupakan harta warisan tinggalan Abdullah dan
yang nantinya dinikahkan olen Rasulullah dengan Zaid bin Haritsah. Setelah melewati
perjalanan, mereka pun sampai di Madinah. Merekatinggal disana selama satu bulan.

Pada suatu ketika, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama pergi bersama anak-
anak Madinah ke desa Nabighoh, yaitu desa dimana ayahnya, Abdullah, di kuburkan. Di desa



tersebut ada sebuah telaga besar. Rasulullah dan teman-temannya menyelam bersama ke
dalamnya.

Suatu ketika, pada saat Rasulullah dan teman-temannya berenang di telaga,
beberapa orang Yahudi lewat dan melihat cap kenabian yang terdapat di bagian antara kedua
pinggang Rasulullah. Salah satu dari Y ahudi itu bertanya kepada temannya,

“Apakah kamu melihat anak itu? la adalah nabi akhir zaman, yaitu Muhammad shollallahu
‘alaihi wa sallama.”

Mula saat itulah, berita tentang kenabian Rasulullah tersebar dan terdengar oleh
orang-orang Yahudi lainnya. Ummu Aiman mendengar berita yang sedang hangat di kalangan
mereka. Kemudian ia berkata kepada Aminah, “Kita harus pergi dari sini karena orang-orang
Yahudi telah membicarakan Muhammad kalau ia adalah nabi terakhir. Aku takut mereka akan
berbuat buruk kepada kita. Sebaiknya kita segera pulang ke Mekah.”

Akhirnya, mereka bertiga pun pulang ke Mekah. Namun, ketika mereka sampai di
Abwak, yaitu tempat manapun, yang penting masih berada di antara Madinah dan Mekah,
Aminah, ibu Rasulullah, jatuh sakit. Aminah dibaringkan dan Rasulullah duduk di samping
kepalanya dan melihat wajahnya. Aminah berkata, “Setiap yang hidup akan mati dan setiap
yang baru akan rusak. Barang siapa yang meninggalkan anaknya masih hidup di dunia makaia
belum mati.” Kemudian Rasulullah memeluk ibunya. Aminah berkata, “Alangkah sedihnya
perpisahan. Sungguh malang.” Lalu Aminah pun wafat di Abwak.

Setelah Aminah wafat, Ummu Aiman-lah yang membawa Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama pulang ke Mekah. Sesampai di Mekah, ia mendatangi Abdul Mutholib dan
menyerahkan Rasulullah kepadanya. Rasulullah tumbuh besar di bawah asuhan Abdul
Mutholib hingga mencapai usia 8 tahun. Ketika Abdul Mutholib mencapai usia 110 tahun dan
gjalnyatelah dekat makaia mengumpulkan semua anak-anaknya dan berkata kepada mereka,
“Wahai anak-anakku. Ajalku telah dekat, tetapi masih ada satu hal yang membuatku kuatir di
malam dan siang.”

Mereka bertanya, “Hal apa itu?”

Abdul Mutholib menjawab, “Hal tentang Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama, yaitu tentang keadaannya dan nasibnya. Siapakah di antara kalian yang berkenan
memenuhi keinginanku, yaitu mengasuh Muhammad, agar aku bisa pasrahi?”

Kemudian Abu Lahab berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Aku berdoa
semoga tuhan memanjangkan usiamu. Aku lah yang akan mengasuh Muhammad dan
memenuhi wasiatmu sesuai dengan keinginanmu.”

Abdul Mutholib menjawab, “Tidak. Kamu itu banyak harta dan punya pangkat
tinggi, tetapi di hatimu tidek ada rasa sayang. Aku tidak akan memasrahkan Muhammad
kepadamu.”

Kemudian Hamzah berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Serahkanlah tugas
mengasuh Muhammad kepadaku.”

Abdul Mutholib menjawab, “Pertolonganmu dan tawaranmu untuk mengasuh
Muhammad memang hal yang baik, tetapi kamu tidak memiliki anak kandung sehingga kamu
belum bisa memahami seorang anak.”

Kemudian Abas berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Serahkanlah tugas
mengasuh Muhammad kepadaku.”

Abdul Mutholib menjawab, “Kamu memang pantas untuk mengasuh Muhammad,
tetapi anak-anakmu banyak dan takut mereka nanti tidak terurus.”

Kemudian Abu Tholib meminta mengasuh Muhammad. la sangat ingin
mengasuhnya. la berkata, “Orang yang paling baik untuk mengasuh Muhammad adalah orang
yang terpercaya.”

Abdul Mutholib menjawab, “Kamu yang layak dan pantas untuk mengasuh
Muhammad. Aku akan bermusyawarah dengan Muhammad apakah pendapatku sesuai dengan



seorang nabi?” Orang-orang kafir kukuh dalam keingkaran mereka ini.
Kemudian Allah membantah perkataan mereka dan menurunkan Surat
Yaasin ini. Dia bersaks demi Dzat-Nya yang agung atas kerasulan dan
kenabian Muhammad. Dia berfirman, “Muhammad! Jika orang-orang kafir
mengingkari kerasulanmu maka janganlah bersedih atas pengingkaran
mereka itu. Aku bersaksi, ‘Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari
para rasul/utusan.””

2. Keutamaan Surat Yaasin
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Ketika Surat Yaasin menunjukkan dan memberikan kesaksian atas
kerasulan Muhammad maka sudah dipastikan bahwa Surat Yaasin adalah
hati atau jantung bagi al-Quran.
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Setiap sesuatu pasti
memiliki jantung. Dan jantung a-Quran adalah Surat Y aasin. Barang siapa

membacanya maka Allah menuliskan baginya membaca seluruh al-Quran
sebanyak 10 kali.”
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pendapatnya karena dalam setigp urusanku, aku selalu memusyawarahkan dengannya. Aku
akan menanyakan kepadanya tentang siapakah di antara kalian yang ia pilin?”

Setelah itu, Abdul Mutholib berkata kepada Muhammad, “Hai putraku. Hai pelipur
hatiku. Aku telah dekat dengan gjal. Ini (Abu Tholib) adalah pamanmu. Apakah kamu
memilihnya untuk mengasuhmu?”

Kemudian Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama memeluk Abu Tholib.

“Segala pujian hanya milik Allah yang telah mempersamakan pendapatku dengan
pendapat Muhammad,” kata Abdul Mutholib.

Akhirnya, Rasulullah sholallahu ‘alaihi wa sallama berada di bawah asuhan Abu
Tholib. Karena inilah, orang-orang kafir menyebut Muhammad dengan sebutan ‘anak yatim
Abu Tholib’. Demikian tersebut dituliskan dalam kitab Matholib al-Asror.



Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Sungguh Allah
menfirmankan Surat Yaasin dan Thoha sgjak 2000 tahun sebelum
menciptakan langit dan bumi. Ketika para malaikat mendengar Firman-Nya
itu, mereka berkata, ‘Sungguh beruntung umat Muhammad. Mereka diberi
dua Surat ini. Sungguh beruntung orang yang hafal dua Surat ini. Sungguh
beruntung lisan-lisan yang membaca dua Surat ini.””
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Beliau shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya
penduduk surga tidak akan membaca beberapa Surat pun dari al-Quran
kecuali Surat Thoha, Y aasin, dan ar-Rahman.”
Q\Jg.wLQLAAJJQSJ}M@M;LS}WJVLMLJ(M\A&JGL«%
Oshay Lsio Lug] Cn Ogesi DL 500 2> 25 s Legde J5 sl

L«ﬁ)\.o- Osryg Lagled Oodgling Lod O g b g Lagale

Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Laki-laki muslim
atau perempuan muslimah yang dalam keadaan sekarat mati, kemudian
Surat Y aasin dibacakan disampingnya, maka setiap huruf dari Surat Yaasin
akan dijelmakan menjadi 10 malaikat yang akan turun menemuinya.
Mereka berdiri berbaris di depannya, memintakan rahmat untuknya,
memintakan ampunan untuknya, menyaksikan ia dimandikan, dan ikut
menggiring jenazahnya.”
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Beliau shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Perbanyaklah
membaca Surat Yaasin karena ia memiliki banyak keistimewaan,” sampai-
sampai dikatakan dalam menjelaskan hadis ini, “Orang yang lapar ketika
membaca Surat Yaasin dengan hati yang hudur atau ikhlas maka Allah
membuatnya kenyang dengan anugerah-Nya. Apabila ada orang merasa
ketakutan, kemudian ia membaca Surat Yaasin, maka Allah akan
menghilangkan kesedihan dan ketakutannya. Apabila ada orang fakir
berkenan membaca Surat Yaasin maka ia akan diselamatkan dari
hutangnya. Ketika orang memiliki hagjat tertentu, kemudian ia membaca
Surat Yaasin, maka Allah akan memenuhi hgjatnya itu. Barang siapa
membaca Surat Yaasin di pagi hari maka ia berada dalam perlindungan
Allah sampai waktu sore hari. Tidak ada suatu negara (kota atau desa) yang
di daamnya masih ada orang yang membaca Surat Yaasin atau
menafsirinya kecuali Allah menjauhkan dan menghilangkan dari mereka
bilahi, bencana, krisis ekonomi, penyakit tho’un, wabah, dan penyakit lain
dengan perantara kemuliaan Surat Yaasin. Barang siapa membacanya di
malam hari maka ia dan keluarganya berada dalam perlindungan Allah
sampal waktu pagi hari. Ketika Surat Yaasin dibacakan (dan dihadiahkan)
untuk mayit maka siksa mayit tersebut akan diringankan jika ia memang
ahli untuk disiksa. Sedangkan apabila mayit tersebut bukanlah ahli untuk
disksa maka Surat Yaasin yang dibacakan untuknya akan menjadi
tambahan nikmat baginya, karena yang namanya kuburan bisa jadi berupa
pertamanan surga atau lubang neraka.

3. Perbedaan Makna Ayat ‘o’ di kalangan Ulama
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Mengenai lafadz ‘o«’, terdapat 5 (lima) pendapat tentang artinya,
yaitu:

1. Sebagian ulama Tafsir mengatakan bahwa lafadz ‘o« berarti ‘L) &
yang berarti Hai Manusia! Kebiasaan orang Arab adalah menyingkat
satu kata menjadi satu huruf sgja. Lalu apabila mereka ingin
mengucapkan satu kata tersebut maka mereka cukup mengucapkannya
dengan satu huruf yang menjadi singkatannya. Dari ‘W’ nidak, mereka
menyingkat menjadi huruf “ . Dari lafadz * . mereka
menyingkatnya menjadi huruf ¢ ’. Kemudian mereka menggabungkan
dua huruf tersebut dan menjadi ‘w«’. Yang dimaksud dengan ‘u«’ yang
berarti ‘Hai Manusia!” adalah Hai Muhammad!

2. Sebagian ulama Tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan * <’
adalah Hai Pemimpin para rasul!

3. Sebagian ulama Tafsir lain berpendapat bahwa ‘" termasuk salah satu
nama al-Quran.

4. Sebagian ulama Tafsir lain berpendapat bahwa lafadz ‘o~ adalah salah
satu nama dari nama-nama Allah.

5. Sebagian ulama Tafsir lain mengatakan bahwa lafadz ‘" berarti salah
satu hama Surat al-Quran.
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Disebutkan dalam Tafsir Istirobadzi bahwa sesungguhnya Allah
Ta’ala memiliki 4000 nama. 1000 dari mereka tidak ada yang mengetahui
kecuali Allah sendiri. 1000 yang lain dari mereka hanya diketahui oleh
(Allah dan) para malaikat. 1000 yang lain dari mereka terdapat di Lauh
Mahfudz. 300 dari 1000 sisanya terdapat di dalam Taurat. 300 lainnya
terdapat di dalam Injil. 300 lainnya terdapat di dalam Zabur. 100 sisanya
terdapat di dalam al-Quran yang mana 99 darinyatertulis jelas di dalamnya,
sedangkan 1 sisanya lagi tidak tertulis jelas (disamarkan) di dalamnya, yaitu
al-ismu al-a’dzom yang tidak diketahui kecuali oleh para nabi dan rasul.



Allah berfirman;

(8) e 2o e

(Muhammad) yang berada di atasjalan yang lurus. (4)

Tafsiran:
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(yang berada di atas jalan yang lurus) Yang dimaksud dengan jalan
yang lurus adalah agama Idam. Arti secara keseluruhan dari ayat pertama
sampal ayat ini adalah Hai Muhammad! Sesungguhnya kamu termasuk
sebagian dari para rasul. Agamamu adalah agama yang benar dan Islam.
Sedangkan orang-orang kafir menetapi agama yang batil .
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Dalam ayat kedua yang berbunyi Demi al-Quran yang dikukuhkan
[2], menunjukkan bahwa Allah bersumpah bahwa Muhammad ‘alaihi as-
solatu wa as-salamu termasuk sebagian dari para rasul. Apabila sumpah ini
ditujukan kepada orang-orang kafir, sekiranya agar mereka membenarkan
bahwa Muhammad termasuk sebagian dari para rasul, maka sesungguhnya
mereka tidak akan membenarkannya. Apabila sumpah tersebut ditujukan
kepada orang-orang muslim sekiranya agar mereka membenarkan bahwa
Muhammad termasuk sebagian dari para rasul, maka sesungguhnya mereka
akan membenarkannya sekalipun tanpa harus ada sumpah tentangnya yang
ditujukan kepada mereka. Lantas apa fungsi sumpah yang difirmankan oleh
Allah dalam ayat keduaitu?

Jawaban dari pertanyaan ini adalah bahwa Allah berfirman dengan
kalimat sumpah karena menghendaki untuk mengukuhkan sumpah-Nya itu



agar membantah orang-orang yang ingkar. Dengan demikian, faedah
sumpah yang terdapat dalam ayat kedua adalah untuk mengukuhkan atau
menguatkan pernyataan kalau Muhammad termasuk sebagian dari rasul.
Oleh karena faedah menguatkan pernyataan ini, Allah berfirman dengan
bentuk sumpah pada ayat kedua dengan tujuan membuat bantahan terhadap
orang-orang yang ingkar.

Allah berfirman;
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Hai Muhammad! Bacalah (al-Quran) yang diturunkan dari Allah Yang
Maha Menang dan Penyayang, (5) agar kamu memberi peringatan kepada
suatu kaum yang nenek moyang mereka belum pernah diberi peringatan
sehingga kaumitu lalai. (6)

Tafsiran:
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Apabila lafadz ‘d:5¥ dibaca dengan nashob (dalam lafadz ini
adalah dibaca fathah) maka ia dinashobkan oleh fi’il yang terbuang.
Perkiraannya adal ah:
yang arti maksudnya adalah Hai Muhammad! Bacalah (Kitab) yang
diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Penyayang.

Apabila lafadz ‘3:% dibaca dengan rofak (dalam lafadz ini adalah
dibaca dhommah) maka ia berkedudukan sebagai khobar dari mubtadak
yang terbuang. Perkiraannya adal ah:

A e pdl agle s s dad 5o clile J3ie o 1 138
yang arti maksudnya adalah al-Quran ini adalah (Kitab) yang diturunkan
kepadamu melalui perantara malaikat Jibril dari Allah.

Arti lafadz ‘=) adalah Allah Yang Maha Menang atau Perkasa
dan Y ang Menyiksa karena maksiat-maksiat.

Arti lafadz ‘~= ) adalah Allah Yang Maha Penyayang kepada
orang-orang yang taat.

[Hai Muhammad! Bacakanlah al-Quran ini kepada orang-orang yang
ingkar sampai mereka mendengar Firman-Ku, takut kepada-Ku, dan

insyaf!]

Bunyi ayat;
Q) u)pr 5 anely] ).u\ . LA};O ),\._J

Agar kamu memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyang
mereka belum pernah diberi peringatan sehingga kaumitu lalai. [ 6]

Huruf lam () yang masuk dalam lafadz “ * berfungsi
menunjukkan arti ta’lil (alasan) mengapa al-Quran diturunkan, seperti yang
disebutkan dalam ayat ke-5.

Ada yang mengatakan bahwa huruf Maa ( ) dalam lafadz * ’
menunjukkan arti nafi (meniadakan). Berdasarkan arti ini, maka arti ayatnya
adalah “agar kamu memberi peringatan kepada suatu kaum yang
kerabat-kerabat terdahulu mereka belum pernah diberi peringatan ....
Alasan mengapa kerabat-kerabat terdahulu mereka belum pernah diberi
peringatan adalah karena lamanya masa vakum, yaitu tidak adanya nabi dan
rasul yang diutus kepada mereka pada saat itu. Ada yang mengatakan
bahwa huruf Maa ( ) dalam lafadz * > menunjukkan arti ©  ’ sehingga
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berdasarkan arti ini, maka arti kandungan ayatnya adalah “agar kamu
memberi peringatan kepada suatu kaum dengan peringatan yang
kerabat-kerabat terdahulu mereka _telah diberi peringatan dengan
peringatan tersebut ....

[...sehingga mereka lalai], maksudnya adalah lalai dari keimanan
dan kebenaran.

Makna ringkas ayat ke-6 ini adalah Hai Muhammad! Kami telah
menurunkan al-Quran ini kepadamu agar kamu gunakan untuk menakut-
nakuti kaum yang belum pernah ditakut-takuti (dengan al-Quran).

Yang dimaksud dengan kaum dalam ayat ini adalah kaum Quraisy,

karena sgak zaman Nabi Ismail alahi as-salam sampai zamanmu
(Muhammad), tidak ada nabi dan rasul yang diutus kepada mereka. Alasan
mengapa Muhammad diperintahkan menakut-nakuti mereka dengan al-
Quran adalah karena mereka telah lalai dan tidak mengenal agama dan juga
syariat.
Catatan: Kata menakut-nakuti yang penerjemah gunakan adalah sebagai
ganti dari kata memberi peringatan karena bertujuan menyesuaikan arti
konteks yang tepat, atau, karena kata memberi peringatan menunjukkan
pengertian menakut-nakuti.

Allah berfirman:
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Sungguh telah berlaku penetapan siksa bagi sebagian besar dari mereka
(kaum Quraisy) karena mereka tidak beriman. (7)

Tafsiran:
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Maksudnya adalah bahwa sebagian besar kaum Quraisy telah
ditetapkan menerima siksaan karena Allah mengetahui dengan sifat IImu-
Nya yang azali bahwa sebagian besar kaum Quraisy tidak akan pernah
beriman kepada Allah dan kerasulan Muhammad alaihi as-Salam. Diantara
mereka adalah seperti Abu Jahal, Utbah, Syaibah, Mughiroh, dan orang-
orang semisal mereka.

Pernyataan penetapan siksa bagi sebagian besar kaum Quraisy
(Khitob) bermaksud menguatkan hujjah atau bantahan (terhadap ketidak-
imanan mereka kepada Allah dan kerasulan Muhammad), bukan bermaksud
mengharapkan keimanan dari mereka, karena Allah telah mengetahui
bahwa mereka bukanlah termasuk ahli tauhid dan iman.

2. Keadaan Orang-orang Kafir Quraisy dan Kepastian Ketidak-
Imanan Mereka
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Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka (para kafir
Quraisy), lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, karena itu mereka
tertengadah. [ 8]

Tafsiran:
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Maksud mereka tertengadah adalah bahwa kepala mereka (para
kafir Quraisy) menengadah ke atas dengan mata tertutup karena kayu
belenggu yang terpasang di leher berada di bawah dagu sehingga kepala
tidak bisa ditundukkan.

Kandungan makna dari ayat ke-8 ini adalah bahwa makhluk yang
tidak beriman kepada Allah dan yang sombong diperumpamakan dan
diserupakan dengan makhluk yang mengangkat tangannya ke leher dan
yang mengangkat kepalanya ke arah atas dan ia tidak melihat apapun.
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Ada yang mengatakan bahwa ayat ini memberitahukan berita
tentang keadaan orang-orang kafir kelak di neraka Jahannam.

Allah berfirman:
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Tafsiran:
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1. AbuJaha VS Rasulullah

Menurut satu riwayat, ayat ke-9 diturunkan untuk menjelaskan
perihal Abu Jahal dan teman-temannya dari Bani Makhzum. Awal kisah,
Abu Jahal bersumpah, “Apabila aku melihat Muhammad sedang sholat
maka aku akan memecahkan kepalanya dengan batu.” Beberapa waktu
berikutnya, Abu Jahal mendatangi Muhammad yang saat itu beliau sedang
sholat. Ketika Abu Jahal telah mengangkat batu, tiba-tiba tangannya
lumpuh sampai lehernya. Batu di tangannya tidak mau terlepas. Karena
gagal, akhirnya ia kembali menemui teman-temannya dari Bani Makhzum
dan memberitahukan kepada mereka tentang apa yang telah terjadi. Tiba-
tiba batu di tangannya baru bisa terlepas sendiri. Salah seorang laki-laki dari
mereka berkata, “Aku akan membunuh Muhammad dengan batu ini.”
Setelah itu, s laki-laki mendatangi Rasulullah yang tengah melaksanakan
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sholat. Ketika ia hendak melemparkan batu ke arah beliau, tiba-tiba Allah
membutakan mata penglihatannya sehingga ia tidak dapat melihat
Rasulullah dan hanya dapat mendengar suaranya saja. Setelah kegagalannya
ini, s laki-laki pun pulang kembali menemui teman-temannya dari Bani
Makhzum. la juga tidak bisa melihat mereka sampai mereka memanggil-
manggilnya dan bertanya, “Apa yang telah terjadi denganmu?” Ila
menjawab, “Aku tidak bisa melihat Muhammad tetapi aku bisa mendengar
suaranya. Sepertinya ada suatu tabir yang menghalangi antara diriku dan
dirinya. Kondisi saat itu adalah seperti kondis anak sapi (pedet) yang
mengibas-kibaskan ekornya yang andaikan aku mendekatinya maka anak
sapi itu akan memakanku.”

Semenjak kejadian itulah, setiap kali Abu Jahal ingin membunuh
Muhammad, makaiatidak mampu melihatnya.
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Menurut satu riwayat lain, ayat ke-9 ini diturunkan dalam
menjelaskan tentang segolongan dari kaum Quraisy. Awal kisah, saat itu
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama sedang duduk bersama para
sahabat di samping pintu Ka’bah. Sebagian Quraisy berkata kepada teman-
temannya, “Kemarilah kalian semua! Dengarkan! Kita akan menangkap
Muhammad dan para sahabatnya. Setelah itu kita akan membawa mereka ke
gunung Abu Qubais. Disanalah kita akan membunuh mereka. Apabila dari
mereka ada yang bersedia melepaskan agama Idam maka kita akan
membebaskannya, jika tidak, maka kita akan membunuh mereka semua.”

Seusai orang-orang Quraisy bersedia dan bersepakat, mereka pun
akhirnya mendatangi Muhammad dan para sahabatnya yang berada di
samping pintu Ka’bah. Belum sempat orang-orang Quraisy menemui
Muhammad dan para sahabat, Allah menjadikan tabir di arah depan Quraisy
dan di arah belakang mereka sehingga mereka pun tidak bisa melihat
Muhammad dan para sahabatnya.”
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Menurut satu riwayat lain, ayat ke-9 ini diturunkan dalam
menjelaskan perihal kaum musyrikin. Awal kisah, kaum musyrikin sedang
berdiskusi dan bermusyawarah di satu majlis tertentu. Sebagian dari mereka
berkata, “Jika aku melihat Muhammad maka aku akan menganiayanya.”
Tak lama kemudian, Rasulullah pun datang dan berdiri di samping mereka.
Kemudian beliau membaca Surat Yaasin dari ayat 1-9. Setelah itu, beliau
mengambil satu genggam tanah dan melemparkannya ke arah wajah dan
jenggot mereka. Lalu beliau berjalan melewati mereka, sedangkan mereka
sendiri tidak dapat melihatnya. Mereka masih sibuk membersihkan debu

dari wajah dan jenggot. Kemudian mereka berkata, “Sungguh kami tidak
melihat dan juga tidak mendengar suara Muhammad.”

Allah berfirman;
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Dan sama saja bagi mereka apakah engkau memberi peringatan kepada
mereka atau engkau tidak memberi peringatan kepada mereka, maka
mereka tidak akan beriman juga. (10)

Tafsiran:
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Alasan mengapa kaum Quraisy tetap tidak beriman, baik diberi
peringatan ataupun tidak adalah karena telah tetap menurut Ilmu Allah
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bahwa mereka tidak akan pernah beriman, melainkan mereka akan mati
dalam keadaan kufur dan akan masuk ke dalam neraka.

Berdasarkan perkiraan ini (yaitu perkiraan kalau kaum Quraisy
tetap tidak akan beriman), maka sikap memberi peringatan kepada mereka
bertujuan menguatkan bantahan terhadap keingkaran mereka.

Allah berfirman:
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Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang
yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha
Pengasih, walaupun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. (11)

Tafsiran:
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Maksudnya, Hai Muhammad! Pemberian peringatan darimu
dengan al-Quran tidak akan berpengaruh sama sekali kecuali hanya bagi
orang-orang yang beriman kepada Allah dan kerasulanmu, kemudian bagi
mereka yang mengikuti hukumthukum al-Quran dan al-hadis, yang
berdzikir Allah dengan hati dan lisan pada saat menyendiri jauh dari
orang-orang lain, dan yang takut dengan siksa yang gaib (samar) yang
telah diberitakan oleh al-Quran dan al-hadis. Barang siapa yang memiliki
sifat-sifat tersebut maka berilah ia kabar gembira bahwasanya Allah akan
mengampuni seluruh dosa-dosanya, memasukkannya ke dalam surga, dan
memberinya pahala yang besar.
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Allah berfirman;
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Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam
Kitab yang jelas. [12]

Tafsiran:
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(Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang
mati)®> di Hari Kiamat, atau di dalam kuburan guna untuk menjawab

2 K ekuasaan Allah Menghidupkan Makhluk M ati

Abu Laits memaksudkan ayat, * * bahwa sesungguhnya Allah adalah
Dzat Yang Maha Kuasa menghidupkan makhluk-makhluk mati dalam setiap waktu, seperti
yang disebutkan dalam kisah Nabi Uzair. Dia berfirman, “Atau seperti orang yang melewati
suatu negeri yang bangunan-bangunannya telah roboh ...” (QS. Al-Bagoroh: 259)

Sebagian ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ayat, * ’
adalah bahwa Menghidupkan makhluk-makhluk mati yang dilakukan oleh-Ku (Allah) tidaklah
sama dengan yang dilakukan oleh Nanrud. Saat itu, ketika Ibrahim berkata, “Sesungguhnya
Allah dapat menghidupkan makhluk-makhluk yang telah mati.” Lalu Namrud menjawab,
“Saya bisa menghidupkan sebagaimana Tuhanmu menghidupkan.” Di dalam penjara, terdapat
banyak narapidana. Mereka dikeluarkan darisana. Kemudian Namrud memerintahkan sebagian
dari mereka untuk dibunuh dan sebagian dari mereka tidak dibunuh. Demikian ini yang
Namrud maksud bahwa dirinya bisa menghidupkan. Lalu, Allah membantahnya dengan
Firman-Nya, Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang bangunan-bangunannya
telah roboh hingga menutupi reruntuhan atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Lalu Allah mematikan orang itu selama
seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Dan Allah bertanya, “Berapa lama
engkau tinggal disini?”” Orang itu menjawab, “Aku tinggal disini sehari atau setengah hari.”
Allah berfirman, “Tidak. Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan dan
minumanmu yang belum berubah, tetapi lihatlah keledaimu yang telah menjadi tulang
belulang. Dan agar Kami jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah
tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali kemudian Kami
membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, “Saya
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pertanyaan-pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, atau Kamilah yang

mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Bagoroh: 259) Maksud
kejelasan ayat ini adalah bahwa kuasa Allah menghidupkan tidaklah sama dengan kuasa
menghidupkan yang dilakukan olen Namrud, tetapi kuasa Allah menghidupkan adalah seperti
menghidupkan Uzair setelah kematiannya selama 100 tahun.

Ad-Dhohak menjelaskan bahwa Uzair adalah seorang nabi di Baitul Mugoddas,
yaitu wilayah yang telah dihancurkan oleh raja kafir Bukhtanshor. Ragja lalim itu juga telah
membunuh 70.000 dan menawan 70.000 orang-orang Bani Israil. Kemudian suatu ketika,
Uzair melewati tempat yang telah dihancurkan tersebut dan berkata, “Bagaimana Allah
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” (QS. Al-Bagoroh: 259)

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dalam riwayat Abu Sholih disebutkan bahwa Raja
Bukhtanshor telah memerangi orang-orang Bani Israil. la membunuh banyak dari mereka. Di
antara mereka yang masih hidup, ada seseorang yang bernama Uzair bin Syarohiya. la adalah
salah seorang ulama dari kalangan Bani Israil. 1a pergi bersama mereka menuju kota Babilonia.
Suatu hari, Uzair keluar karena ada suatu keperluan. la pergi ke Biara Raja Herkules yang
berada di tepi sungai Tigris. Lalu ia beristirahat di bawah pohon. la pergi dengan mengendarai
himar. lamengikat himarnya di bawah pohon itu.

Beberapa saat kemudian, Uzair pergi meninggalkan himarnya dan mengelilingi
suatu desa yang tidak berpenghuni. Disana hanya ada beberapa bangunan reruntuhan tanpa
beratap. Di sekitar reruntuhan itu, ia mendapati dan mengambil buah tin dan anggur. Setelah
itu, ia kembali ke pohon, yaitu tempat dimana himarnya berada. la duduk untuk menikmati
buah-buah yang ia peroleh. la memeras anggur yang ia dapat dan meminum air perasannya.
Sisa buah tin, ia masukkan di dalam keranjang dan sisa perasan anggur ia tuangkan di kantong
kulit. la melihat ke arah desa yang iakelilingi tadi. la heran dengan keadaan desa yang banyak
sekali reruntuhan sisa bangunan tetapi tanpa berpenghuni. la berkata sendiri, “Bukankah Allah
kelak menghidupkan semua penghuninya yang telah mati. Hari kebangkitan tidak diragukan
lagi, artinya, pasti terjadi. Akan tetapi, aku ingin sekali tahu bagaimana Allah menghidupkan
kembali orang-orang yang telah mati.”

Setelah Uzair berkata demikian, ia tertidur di tempat. Allah mencabut nyawanya
dan himarnya selama 100 tahun. Di tengah-tengah ia mati, Allah melindunginya dari
penglihatan manusia, binatang buas, dan burung-burung. Kemudian Allah menghidupkannya
kembali pada sore hari. Setelah Uzair tersadar, terdengarlah suara, “Hai Uzair. Berapa lama
kamu tidur?”

Uzair menjawab, “Aku hanya tidur selama sehari.”

la melihat ke arah matahari dan tidak merasa ada yang berubah. la meralat, “Aku
hanya tidur selama setengah hari.”

Suara itu menyerukan, “Ketahuilah. Sesungguhnya kamu mati disini selama 100
tahun.”

Lalu Uzair diberitahu tentang cerita kematiaannya agar ia dapat mengambil
pelajaran. “Lihatlah makanan dan minumanmu yang masih utuh. Dan lihatlah himarmu yang
telah menjadi tulang belulang. Semua tulang-tulangnya telah lepas.”

Lalu terdengar seruan lagi, “Hai tulang belulang. Sesungguhnya Aku
menjadikanmu berwujud himar. Kembalilah seperti semula.” Semua tulang yang terpisah
menyatu kembali. Kulit membalutnya kembali dan akhirnya ditiupkan ruh padanya.

Melihat demikian ini, Uzair langsung tersungkur bersujud dan berkata, “Aku
meyakini bahwa sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Uzair ada saat itu berusia 40 tahun, sedangkan anak-anaknya telah berusia 120
tahunan. la pulang ke rumah. Keluarganya yang melihatnya tidak merasa kenal. Akhirnya ia
memberitahukan kepada mereka tentang semua yang sebenarnya telah terjadi.

Demikian ini semua dikisahkan oleh Abu Laits.
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menghidupkan hati-hati yang mati dengan perantara al-Quran yang kamu
(Muhammad) jadikan sebagai pemberian peringatan.
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[dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan
bekas-bekas yang mereka (tinggalkan)], maksudnya Kami memerintahkan
para malaikat Kiroman Katibin untuk mencatat amal-ama mereka, yang
baik dan buruk.
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Sebagian ulama Tafsir berkata bahwa yang dimaksud dengan bekas-
bekas yang mereka tinggalkan adalah jeak-jgjak kaki mereka ketika
menuju masjid, seperti riwayat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas
rodhiyallahu ‘anhu tentang sebab diturunkannya ayat ini, yaitu pada saat
kabilah dari kaum Anshor mengeluh kepada Rasulullah shollallahu “alaihi
wa sallama tentang jauhnya rumah mereka dari masjid. Mereka ingin
membangun rumah-rumah baru di dekat magid. Kemudian Allah
menurunkan ayat ini, yaitu;

Ty 156 L L
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-
bekas yang mereka (tinggalkan).
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Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas di atas, dapat kita ketahui bahwa
orang yang datang ke masjid dari tempat yang jauh, maka pahalanya adalah
lebih besar daripada pahala orang yang datang ke magjid dari tempat yang
dekat. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda “Aku beritahu
kalian tentang amalan yang menjadikan Allah melebur dosa-dosa dan
mengangkat dergjat, yaitu menyempurnakan wudhu pada saat kondisi yang
membebani dan sulit, banyaknya langkah-langkah kaki menuju masjid, dan
menunggu sholat fardhu setelah sholat fardhu yang lain.” Beliau bersabda,
“Manusia yang paling besar pahalanya di dalam sholat adalah mereka yang
paling jauh berjalan menuju magjid. Mereka yang menunggu sholat fardhu
satu setelah sholat fardhu yang lain hingga ia melaksanakannya bersama
imam (berjamaah) adalah lebih besar pahalanya daripada orang yang sholat
fardhu satu, kemudian ia tidur, kemudian ia sholat fardhu lainnya.”
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Diriwayatkan dalam menafsiri lafadz ‘ﬁ)m’ bahwa maksudnya

adalah adat atau tradisi perbuatan sholih yang ditinggalkan oleh mereka
yang telah mati (al-mauta), kemudian tradisi tersebut dilestarikan (oleh
orang-orang setelah kematian mereka, seperti yang diriwayatkan dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Barang siapa mentradisikan
perbuatan baik maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang
lain yang mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi sedikitpun dari
pahala mereka. Dan barang siapa mentradisikan perbuatan dosa maka ia
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang lain yang ikut melakukan
perbuatan tersebut tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka.”
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(Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas.)
Maksudnya Kami telah menjaga, menghitung, dan menjelaskan segala
sesuatu tersebut di Lauh al-Mahfudz sehingga tidak ada sedikitpun yang
samar dari [Imu Kami.

C. Kisah Penduduk Antokiah

Allah berfirman:
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Dan buatlah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk suatu
negeri, ketika utusan-utusan datang kepada mereka; (13) (yaitu) ketika
Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka
mendustakan keduanya; kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang
ketiga, maka ketiga (utusan) itu berkata, “Sungguh kami adalah orang-
orang yang diutus kepadamu.” (14) Mereka (penduduk negeri) menjawab,
“Kamu ini hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) yang Maha
Pengasih tidak menurunkan sesuatu apapun; kamu hanyalah pendusta
belaka.” (15) Mereka berkata, ‘“Tuhan kami mengetahui bahwa
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan (Nya) kepada kamu. (16) Dan
kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.”
(17) Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena
kamu. Sungguh jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami
rajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang lebih pedih dari
kami.” (18) Mereka (utusan-utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu itu
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adalah karena kamu sendiri. Apakah kamu diberi peringatan? Sebenarnya,
kamu adalah kaum yang melampaui batas.” (19)

Tafsiran:
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(Dan buatlah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk
suatu negeri,) Maksudnya, “Jelaskan kepada penduduk Mekah, hai
Muhammad, perumpamaan mereka dengan kisah para penduduk negeri
Antokiah.” (ketika utusan-utusan datang kepada mereka; (yaitu) ketika
Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan,) Maksudnya, “Hai
Muhammad! Jelaskan kepada penduduk Mekah tentang perihal kisah
penduduk negeri Antokiah, karena Kami telah mengutus seorang rasul
kepada setiap kaum. Kemudian Kami mengutus kepada penduduk negeri
Antokiah dua rasul. (Lalu mereka mendustakan keduanya; kemudian
Kami kuatkan dengan (utusan) yang Kketiga,) Maksudnya, “Kami
menguatkan mereka berdua dengan mengutus utusan yang ketiga.” (maka
ketiga (utusan) itu berkata, “Sungguh kami adalah orang-orang yang
diutus kepadamu,”) dari Allah. Oleh karena itu esakanlah Dia dan
berimanlah kepada-Nya.

1. Riwayat Pertama
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Para ulama tafsir mengatakan bahwa Nabi Isa ‘alaihi as-sholatu

wa as-salam mengutus dua utusan dari para hawariyin® ke kota Antokiah.
Ketika mereka berdua telah mendekati kota, mereka melihat seorang laki-
laki tua yang tengah menggembala kambing. Laki-laki itu adalah Habib an-

Najar, orang yang menjadi tokoh utama dalam Surat Yaasin. Lalu mereka
mengucapkan salam kepada Habib.

“Siapa kalian berdua ini?” tanya Habib.

“Kami adalah dua rasul (utusan) dari Isa ‘alaihi as-salam. Kami
akan menggjak kalian (penduduk Antokiah) untuk meninggakan
penyembahan terhadap berhala dan mulai menyembah Allah Yang Maha
Pengasih.”

“Apakah kalian berdua memiliki bukti kalau kalian memang benar-
benar rasul?” tanya Habib.

“Kami dapat menyembuhkan orang sakit, menyembuhkan orang
bisu bawaan lahir dan penderita lepra, dan menghidupkan orang-orang mati
dengan izin Allah.”

® Hawariyun adalah istilah bagi orang-orang yang hidup bersama Nabi Isa dan
mengimaninya. Sama hanya dengan sahabat, yaitu orang-orang yang hidup bersama
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan mengimaninya.
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Habib menjelaskan, “Aku memiliki seorang anak laki-laki yang
sedang menderita sakit sejak 60 tahun silam.”

“Bawa kami untuk melihat anakmu agar kami tahu keadaannya.”
Pinta dua utusan.

Kemudian Habib pulang ke rumahnya bersama dua utusan. Setelah
mereka sampai di rumahnya dan melihat keadaan anaknya yang sakit,
mereka mengusap anak tersebut. Tiba-tiba anak tersebut berdiri dengan izin
Allah dengan keadaan sehat. Melihat kejadian tersebut, akhirnya Habib
mempercayai mereka.

Beberapa waktu kemudian, berita tentang dua utusan itu masyhur
terdengar oleh para penduduk kota Antokiah. Melalui mereka berdua, Allah
menyembuhkan banyak orang yang menderita sakit.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa laki-laki tua itu adalah orang
yang buta. Kemudian dua utusan mendoakannya hingga akhirnya ia dapat
melihat denganizin Allah.

Sementara itu, di kota Antokiah, terdapatlah raja yang memimpin
kota. la bernama Afthoikhis. la termasuk salah satu rgja dari rgjarga
Yunani, para penyembah berhala. Berita tentang dua utusan itu sampai
terdengar olehnya. Afthoikhis pun mengundang mereka berdua untuk hadir
ke istananya

“Siapa kalian berdua ini?” tanya Afthoikhis.

“Kami adalah dua utusan Isa *alaihi as-salam.”

“Mengapa kalian datang kemari?”

“Kami datang kemari dengan tujuan untuk menggjak anda
menyembah Allah Yang Maha Mendengar dan Melihat dan meninggalkan
penyembahan berhala yang tidak dapat mendengar dan melihat.”

“Apakah kita masih punya tuhan selain tuhan-tuhan berhala ini?”

Utusan menjelaskan, “Ya. Tuhan kita adalah Dzat yang telah

mewujudkanmu dan berhala-berhalamu dan yang telah menumbuh
kembangkan dirimu.”
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Afthoikis berkata, “Kalian berdua. Berdirilah agar aku dapat
mengetahui kebenaran dakwah kalian ini.” Tanpa disadari, orang-orang
Afthoikhis mengepung dua utusan itu dari belakang. Mereka menangkap
dan membunuh keduanya di pasar.

2. Riwayat Kedua
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Dalam riwayat Wahab disebutkan bahwa Nabi Isa ‘alaihi as-salam
mengutus dua rasul atau utusan ke kota Antokiah. Setelah mendapatkan
mandat, mereka berdua pun pergi ke sana. Sesampainya mereka di kota
tersebut, mereka tidak langsung menemui raja. Mereka bermukim di tempat
tertentu selama kurun waktu yang cukup lama.

Pada suatu hari, Raja Antokiah keluar istana dan pergi ke suatu
padang luas. Tiba-tiba, dua utusan itu melihatnya. Mereka berdua langsung
berseru takbir dan menyebut nama Allah. Mendengar seruan mereka, Raja
pun marah dan memerintahkan para prajurit untuk menangkap dua utusan
itu dan mencambuk keduanya dengan 100 kali cambukan.

“Dua orang itu (utusan) telah berbohong.” kata orang-orang disana.

Kemudian dua utusan itu dipukuli habis oleh masa dan akhirnya
mereka berdua dipenjarakan.
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Beberapa saat kemudian, Isa ‘alaihi as-salam mengutus pemimpin
hawariin untuk mengikuti jegjak dua utusan sebelumnya. la bernama
Syam’un. la masuk ke dalam kota Antokiah dengan menyembunyikan
identitasnya yang sebenarnya. la menyamar. la pergi ke arah penjara istana
dimana dua utusan itu dikurung.

“Aku ingin memberikan roti-roti ini kepada para narapidana.” kata
Syam’un kepada para penjaga.

Setelah mendapatkan izin dari para penjaga, Syam’un pun segera
menemui dua utusan dan menanyakan tentang kabar mereka.

“Kalian berdua tergesa-gesa dalam melakukan misi dakwah.
Mengapa kalian tidak melakukannya dengan pelan-pelan dan bertahap?
Ketergesaan mis dakwah yang telah kalian lakukan itu adalah seperti
periha perempuan yang belum melahirkan anak di usia mudanya dan ketika
di akhir usianya, ia baru melahirkan anak. Lalu perempuan itu ingin
membesarkan anaknya di masa-masa hidupnya yang hanyatinggal beberapa
saat. Lalu perempuan itu memberi anaknya makanan roti sedangkan
anaknya sendiri tidak tahu bagaimana cara memakannya. Tentu roti itu akan
utuh di dalam perut anak. Perumpamaan kalian berdua itu adalah seperti
perempuan tua ini. Apakah kalian belum tahu kalau yang namanya tergesa-
gesa itu berasal dari setan dan pelan-pelan berasal dari Allah Yang Maha
Pengasih?”

Setelah itu, Syam’um keluar dari penjara. la mulai bersosialisasi
dengan para pengikut Raja. Mereka mulai akrab dengannya hingga akhirnya
mereka pun melapor kepada Raja tentang perihal Syam’un.

Setelah berita tentang Syam’un terdengar, Raja pun memanggilnya.
Raja berkenan bergaul dengannya, akrab dengannya, dan memuliakannya.
Pada suatu hari, Raja digjak berdialog olehnya,

“Wahai Raja! Aku mendengar kalau anda telah memenjarakan dua
orang laki-laki. Awalnya anda menghukum keduanya saat anda digjak
masuk ke selain agama yang anda peluk saat ini. Apakah anda telah
berbicara dengan mereka dan mendengarkan penjelasan mereka?”

Raja menjawab, “Belum. Kemarahanku membuatku enggan
berbicara dan mendengarkan penjelasan mereka.”
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“Alangkah baiknya jika anda memanggil dua orang laki-laki itu agar
anda mengetahui maksud mereka,” kata Syam’un.

Setelah dialog antara Syam’un dan Raja selesai, Syam’un pun
mendatangkan dua laki-laki utusan dan membawa mereka menghadap Raja.
Syam’un bertanya kepada mereka berdua,

“Siapa yang telah mengutus kalian kemari?”

“Yang mengutus kami adalah Allah yang telah menciptakan segala
sesuatu. Dia tidak memiliki sekutu.”

“Jelaskan sifat-sifat Allah kepada kami,” lanjut Syam’un.

“Allah berbuat segala sesuatu yang Dia kehendaki dan menghukumi
segala sesuatu sesuai yang Dia kehendaki.”

“Apa buktinya kalau kalian berdua ini benar-benar utusan Allah?”
tanya Syam’un.

“Buktinya adalah sesuai apa yang diharapkan oleh Raja,” jawab dua
utusan.

Kemudian Raja memerintahkan para prajurit untuk mendatangkan
seorang pemuda yang tidak memiliki kedua mata. Tempat dimana kedua
matanya berada adalah seperti dahi. Setelah pemuda itu didatangkan, dua
utusan itu terus berdoa kepada Allah hingga akhirnya tempat dimana kedua
mata pemuda itu berada menjadi terbelah. Lalu dua utusan itu mengambil
dua benda bulat dari tanah dan menjadikan keduanya sebagai biji mata si
pemuda. Lalu dua benda bulat tersebut diletakkan di tempat kedua mata si
pemuda. Dengan izin Allah, si pemuda yang awalnya tidak memiliki kedua
mata bisa dan mampu melihat.

Melihat kejadian ajaib itu, Raja pun takjub. Syam’un berkata
kepadanya,

“Wahai Raja. Jika anda meminta tuhan-tuhan anda untuk melakukan

kejadian seperti ini niscaya anda dan tuhan-tuhan anda akan memperoleh
kemuliaan.”
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Raja menjawab, “Hai Syam’un. Diriku dan dirimu tidak perlu ada
rahasia yang disembunyikan. Sebenarnya tuhan yang kami sembah tidak
bisa mendengar, melihat, dan memberikan manfaat.”

Awalnya, ketika Raja memasuki tempat peribadatan dimana berhala-
berhala disembah, Syam’un ikut masuk ke dalam sana. Di sana, Syam’un
melakukan banyak sholat dan ibadah sehingga orang-orang sekitar
menganggap kalau Syam’un juga seagama dengan mereka.

Raja berkata kepada dua utusan, “Apabila Tuhan yang kalian sembah
mampu menghidupkan orang-orang mati maka kami mengimani-Nya dan
mempercayai kalian.”

“Tuhan kami adalah Dzat Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,”
jawab dua utusan.

“Disini ada mayit yang telah mati sejak tujuh hari yang lalu. Aku
belum menguburkannya sampai ayahnya datang kemari. Ayahnya tidak ada
disini.”

Kemudian dua utusan mendatangi dan melihat mayit yang telah
berubah warna kulitnya itu. Mereka berdua segera berdoa kepada Allah
secara terang-terangan di hadapan orang banyak, sedangkan Syam’un
berdoa kepada-Nya secara diam-diam. Tibatiba, s mayit berdiri dengan
izin Allah dan bercerita,

“Aku telah mati semenjak tujuh hari yang lalu. Aku mati dengan
kondis sebagai orang yang musyrik. Saat setelah kematianku, aku
dimasukkan ke dalam tujuh jurang api. Oleh karena itu, aku beritahu kalian
agar meninggalkan berhala yang kalian sembah. Berimanlah kepada Allah.”

Si mayit melanjutkan, “Di tengah-tengah waktu setelah kematianku,
pintu-pintu langit dibuka. Ketika aku melihatnya, tiba-tiba aku melihat
seorang pemuda yang berwajah tampan yang memberikan syafaat atau
pertolongan kepada mereka bertiga.”

Raja bertanya, “Siapa mereka bertiga itu?”

“Mereka bertiga adalah Syam’un dan dua laki-laki (utusan) ini,”
terang si mayit sambil menunjuk dua laki-laki utusan.
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Mendengar penjelasan s mayit, Raja merasa kaget. Ketika Syam’un
tahu kalau Rgja telah diyakinkan dengan pengaruh penjelasan s mayit, ia
pun seketika memberitahukan identitasnya yang sebenarnya kepada Raja
dan mengajaknya masuk Islam. Akhirnya Ragja pun beriman dan sebagian
kaumnya ada yang beriman dan ada yang tetap dalam kekufuran. Mereka
yang tidak beriman menerima siksaan berupa satu kali jeritan Malaikat
Jibril dan mereka semua mati binasa.
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Dalam riwayat lain, dua utusan itu dimintai bukti kebenaran mereka

dengan menghidupkan putri Raja yang telah mati. Kemudian Syam’un
berkata kepada Raja,

“Hai Raja. Mintalah dua laki-laki ini untuk menghidupkan putrimu.”

Raja pun meminta mereka berdua untuk menghidupkan putrinya.
Lantas mereka berdua pun segera berdiri mendirikan sholat dan berdoa
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secara terang-terangan, sedangkan Syam’un ikut berdoa, tetapi secara diam-
diam.

Setelah itu, Allah menghidupkan si putri. Kuburannya terbelah dan
ia keluar dari sana. la berkata, “Masuklah kalian ke dalam agama Islam
karena sesungguhnya dua laki-laki (utusan ini) adalah orang-orang yang
benar. Aku kira kalian telah masuk Islam, ternyata belum.”

“Wabhai putriku. Bagaimana keadaanmu di akhirat?” tanya Raja.

“Aku telah mati sejak tujuh hari yang lalu. Semua amal-amalku
diperlihatkan kepadaku dan aku mendapati kalau aku mati dalam keadaan
kufur. Setelah itu, setiap harinya aku disiksa di tempat-tempat di neraka
dimana masing-masing siksaan di satu tempat di sana tidak sama dengan
siksaan di tempat yang lainnya. Ketika aku berada di neraka ketujuh, para
malaikat membawa ruhku dan mengembalikan ke jasadku. Mereka berkata,
‘Lihatlah ke atas.” Aku pun melihat ke atas dan mendapati pintu-pintu langit
dibuka. Aku melihat seorang laki-laki berwajah tampan yang mengulurkan
tangannya untuk memberikan pertolongan kepada mereka bertiga.”

“Siapa mereka bertiga itu?” tanya Raja.

“Mereka bertiga adalah laki-laki ini (Syam’un) dan dua laki-laki ini
(utusan),” jawab si putri.

Si putri melanjutkan, “Wahai ayahku. Mereka bertiga telah
memanggilku dari tepi lubang kuburanku dan mengeluarkanku dari neraka.
Lalu aku membuka mataku dan ternyata aku telah berada di tempat ini.”

Setelah itu, s putri meminta dua laki-laki utusan untuk
mengembalikannya ke tempat semula. Akhirnya permintaannya pun
dipenuhi dan ia kembali ke kuburannya.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa si putri tersebut beriman
terlebih dahulu dan kemudian baru kembali ke kuburannya.

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Rgja tidak beriman tetapi ia
tetap dalam kekufurannya. la berkata kepada Syam’un dan dua laki-laki
utusan, “Kalian tidaklah datang kemari kecuali hanya membawa dan
menebar kebohongan.”
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(Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu ini hanyalah
manusia seperti kami,) maksudnya mereka berkata, “Kalian itu bukanlah
para utusan, tetapi kalian itu hanyalah manusia biasa seperti kami.” Mereka
melanjutkan, “(dan (Allah) yang Maha Pengasih tidak menurunkan
sesuatu apapun; kamu hanyalah pendusta belaka.” Ketika para utusan
mendengar jawaban penduduk negeri Antokiah ini, Mereka (para utusan)
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah
utusan-utusan (Nya) kepada kamu. Dan kewajiban kami hanyalah
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas.” Maksudnya, “Wajib bagi
kami menyampaikan risalah karena Allah telah mengutus kami kepada
kalian untuk mengajak kalian meninggalkan kebatilan dan menuju yang hag
atau benar. Oleh karena itu, wajib bagi kalian membenarkan perkataan kami
dan mengimani atau mempercayai Allah dan risalah kami.” Ketika
penduduk negeri mendengar perkataan para utusan ini, mereka (penduduk
negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu
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Penduduk negeri Antokiah menuduh kalau para utusan adalah
penyebab kemalangan mereka karena pada saat itu suasana sedang dilanda
penderitaan, yaitu hujan tidak kunjung turun dan penyakit yang bermacam-
macam ditimpakan atas mereka.

Penduduk negeri berkata, “Kami tidaklah tertimpa kemalangan
seperti ini kecuali karena kedatangan kalian (para utusan) kemari. Sebelum
kalian datang, kemalangan seperti ini tidak terjadi di negeri kami. Sungguh
jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami rajam kamu dan
kamu pasti akan merasakan siksaan yang lebih pedih dari kami.”
Maksudnya, “Jika kalian (para utusan) tidak mengentikan dakwah kalian itu
niscaya kami akan membunuh kalian dengan melempari batu dan menyiksa
kalian dengan siksaan yang berat dan pedih.”

Mendengar ancaman dari para penduduk negeri, Mereka (utusan-
utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri.
Apakah kamu diberi peringatan? Sebenarnya, kamu adalah kaum yang
melampaui batas.” Maksudnya, “Kemalangan kalian (wahai penduduk
negeri) itu disebabkan oleh kalian sendiri, yaitu karena kekufuran dan
kebohongan kalian. Jika kalian diberi peringatan untuk beriman kepada
Allah maka kalian tidak mau sadar, tetapi malahan menfitnah kalau kami
adalah penyebab kemalangan kalian, dan jika kalian diberi peringatan
tentang ancaman kekufuran maka kalian tidak mau sadar juga tetapi malah
melempar kesalahan kepada kami dan hendak mergjam kami. Kalian itu
benar-benar orang-orang musyrik.”

Mendengar komentar ini, mereka para penduduk negeri menjadi
tidak berani untuk membunuh para utusan. Berita percekcokan antara
penduduk negeri dan para utusan akhirnya terdengar oleh seseorang yang
bernama Habib.
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Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas ia
berkata, “Wahai kaumku. lkutilah utusan-utusan itu (20) Ikutilah orang
yang tidak meminta imbalan kepadamu dan mereka adalah orang-orang
yang mendapatkan petunjuk. (21) Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak
menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nya lah
kamu akan dikembalikan. (22) Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan
selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki bencana
terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak berguna sama
sekali bagi diriku dan mereka juga tidak akan dapat menyelamatkanku. (23)
Sesungguhnya jika aku berbuat begitu, pasti aku berada dalam kesesatan
yang nyata. (24) Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.” (25) Dikatakan (kepadanya),
“Masuklah ke surga.” Dia (laki-laki itu berkata), “Alangkah baiknya
sekiranya kaumku mengetahui (26) apa yang menyebabkan Tuhanku
memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang
telah dimuliakan.” (27)

Tafsiran:
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(Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan
bergegas,) Laki-laki itu adalah Habib an-Nagjjar (s tukang kayu). As-Suda
mengatakan bahwa Laki-laki itu adalah Habib al-Qosor (si tukang bayar
yang suka menggratisi). Wahab mengatakan bahwa Habib adalah seorang
laki-laki yang bekerja memproduksi sutra. latinggal di samping ujung pintu

masuk kota. la adalah laki-laki yang suka bersedekah. Hasil pekerjaannya
selalu ia kumpulkan. Setiap sore hari, ia membagi penghasilannya menjadi
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dua. Yang setengah ia berikan untuk menghidupi keluarganya dan yang
setengah satunya lagi ia sedekahkan untuk orang-orang fakir. Ketika ia
mendengar kalau kaumnya ingin membunuh para utusan maka ia segera
bergegas berjdlan menemui mereka. Setelah itu, ia berkata, “Wahai
kaumku. Ikutilah utusan-utusan itu. Ikutilah orang yang tidak meminta
imbalan kepadamu dan mereka adalah orang-orang yang mendapatkan
petunjuk.
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Dalam riwayat Qotadah disebutkan bahwa laki-laki itu adalah Habib,
seorang laki-laki yang beribadah kepada Allah di gua. Ketika ia mendengar
berita tentang datangnya para utusan ke negeri Antokiah, ia segera
memperlihatkan keimanan agamanya. Sesaat setelah Habib menemui para
utusan, ia bertanya kepada mereka, “Apakah kalian meminta imbalan atas
risalah ini?” Para utusan menjawab, “Tidak. Kami tidak meminta imbalan
sama sekali. Kami hanya berkata, ‘lkutilah!’” Setelah mendengar jawaban
ini, Habib berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku. lkutilah utusan-
utusan itu. lkutilah orang yang tidak meminta imbalan kepadamu dan

mereka adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk. (Mereka
mengajak kalian pada petunjuk dan jalan yang lurus.)”
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Mendengar perkataan yang terus terang dari Habib, kaumnya

berkata, “Kamu telah mengkhianati agama kita dan malah mengikuti agama
para utusan itu.”
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Habib menjawab, “Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak
menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nya
lah kamu akan dikembalikan, ketika seluruh makhluk dibangkitkan dari
kubur (ba’ts). Kemudian Allah akan membaas perbuatan-perbuatan
kalian.”

Ada yang mengatakan bahwa alasan mengapa Habib menyandarkan
penciptaan kepada dirinya sendiri (dengan mengatakan, Dan tidak ada
alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku,)
dan menyandarkan kembali kepada kaumnya (dengan mengatakan, dan
hanya kepada-Nya lah kamu akan dikembalikan,) karena penciptaan
merupakan hasil yang ditimbulkan oleh nikmat dan Habib sendiri jelas
menyadari dan mengetahui itu. Sedangkan dalam pernyataan kembali
mengandung arti mencegah yang mana itu lebih pas dan pantas dilontarkan
kepada kaumnya.
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Ada yang mengatakan bahwa ketika Habib telah berkata, “lkutilah
utusan-utusan itu,” maka kaumnya menangkapnya dan membawanya ke
hadapan Raja.

Raja bertanya, “Apakah kamu mengikuti mereka para utusan? Hai
Habib.”

Habib menjawab, “Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak

menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, dan hanya kepada-Nya lah
kamu akan dikembalikan.”
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Habib melanjutkan, “Mengapa aku akan menyembah tuhan-
tuhan selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengash menghendaki
bencana terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak
berguna sama sekali bagi diriku dan mereka juga tidak akan dapat
menyelamatkanku.”

Kalimat, Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain-
Nya? adalah kalimat pertanyaan yang berfungsi untuk mengingkari.
Maksud artinya adalah “Aku tidak akan pernah menyembah tuhan-tuhan
selain Allah.”

Pernyataan ayat, Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki
bencana terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak
berguna sama sekali bagi diriku, bermaksud bahwa tuhan-tuhan selain
Allah tidak akan pernah bisa menghindarkanku dari keburukan dan
kemlaratan karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menolong
sama sekali.
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Setelah kaum mendengar pernyataan keimanan Habib, mereka

berkata, “Hai Habib. Para utusan itu telah mempengaruhimu untuk
mengkhianati agama nenek moyangmu. Kembalilah! Jangan kamu ikuti
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agama para utusan itu! Jika kamu tidak mau kembali maka kami akan
membunuhmu dengan siksaan yang sangat berat.”

Habib menjawab perkataan mereka, “Sesungguhnya jika aku
berbuat begitu, pasti aku berada dalam kesesatan yang nyata.”
Maksudnya, “Jika aku kembali ke agama kalian setelah aku masuk Islam
maka sungguh aku berada dalam kesesatan yang nyata karena agama kalian
itu batil.”

Kemudian Habib menghadap ke arah para utusan dan berkata,
“Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu; maka
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.”

Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.”

Maksudnya, ketika setelah Habib berkata, “Sesungguhnya aku telah
beriman kepada Tuhanmu; maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku,”
maka kaumnya menangkapnya dan mengikat lehernya dengan rantai.
Mereka mensalibnya di atas pintu masuk kota dan melemparinya dengan
batu. Di tengah-tengah penderitaannya, Habib senantiasa berdoa, “Ya Allah.
Berilah kaumku petunjuk.”

Meskipun disksa, Habib malah mendoakan kebaikan untuk
kaumnya, karena kebiasaan para kekasih atau wali Allah adalah senantiasa
mendoakan kebaikan untuk kaum mereka yang membangkang dan
menyakiti dan mereka tidak marah terhadap kaum tersebut karena orang
yang memiliki sifat marah dan memusuhi bukanlah orang yang berlaku adil,
jika tidak adil lantas bagaimana ia bisa disebut dengan kekasih Allah?
Apakah kalian belum pernah mendengar kalau kaum Quraisy pernah
memusuhi Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama dengan melemparinya
batu hingga gigi beliau tanggal. Meskipun diperlakukan seperti itu,
Rasulullah malah mendoakan mereka dan berkata, “Ya Allah. Berilah
kaumku petunjuk karena mereka tidak mengerti.”
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Al-Hasan mengatakan bahwa kaum Antokiah memotong-motong
tubuh Habib dan membuangnya di pasar kota. Kuburannya berada di kota
Antokiah. Allah memasukkannya ke dalam surga dan disana ia diberi rizki
oleh-Nya.

Ada yang mengatakan bahwa ketika kaum menyiksa Habib dan ia
sendiri dalam keadaan sekarat mati maka Allah membuka tabir tutup
matanya sehingga ia melihat surga. Kemudian dikatakan kepadanya, “Hai
pemilik nafsu yang tenang. Masuklah ke dalam surga dan selamatlah dari
siksa Allah.”

Pada saat demikian dan pandangan Habib tertuju pada surga, Dia
(laki-laki itu berkata), “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui
(26) apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan
menjadikan aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan.” (27)

Maksudnya, Habib berandai-andai kalau saja kaumnya mengetahui apa
yang menjadikannya diampuni dan dimuliakan oleh Allah agar mereka
senang untuk masuk ke dalam agama |slam.

3. Siksaan untuk Kaum Antokiah

Ketika Habib telah dibunuh maka Allah menyiksa kaum Antokiah dan
mempercepat siksaan bagi mereka. Dia memerintahkan Malaikat Jibril
untuk membinasakan mereka. Dengan mandat dari-Nya, Jibril pun datang
ke negeri Antokiah. la berhenti di pintu gerbang masuk kota. la memegang
dua sisi pintu dan menggoyang-goyangkan kota. la berteriak keras dengan
sekali teriakan. Akhirnya seluruh penduduk negeri mati.
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Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu pasukan pun
dari langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu menurunkannya. (28)
Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu teriakan saja
maka seketika itu mereka mati. (29) Alangkah besar penyesalan terhadap
hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul kepada mereka maka
mereka selalu mengolok-oloknya. (30) Tidakkah mereka mengetahui
seberapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan.
Orang-orang yang telah Kami binasakan itu tidak ada yang kembali ke
dunia. (31) Dan setiap umat, semuanya akan dihadapkan kepada Kami.
(32)

Tafsiran:
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(Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu

pasukan pun dari langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu
menurunkannya.)

Maksudnya, setelah kematian Habib, Kami (Allah) tidak
menurunkan pasukan dari langit kepada kaumnya untuk menghancur
binasakan mereka. Perihal tentang tidak perlunya menurunkan pasukan
tersebut untuk menghancurkan kaum tersebut adalah perihal yang lebih
ringan menurut Kami daripada apa yang mereka sangkakan.
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Kemudian Allah menjelaskan sebab dihancurkannya mereka. Dia
berfirman, “Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu
teriakan saja maka seketika itu mereka mati.” Maksudnya, Jibril berteriak
sekali teriakan dengan perintah Kami. Kemudian kaum Habib semuanya
mati. Demikian ini adalah siksaan bagi mereka di dunia.
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(Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu,) Ikrimah
berkata,
“peniil o g pma L7
Alangkah besar penyesalan terhadap diri mereka sendiri

Lafadz * ” berarti penyesalan yang sangat. Di dalam kalimat
‘penyesalan’ dalam ayat, terdapat dua pendapat tentang Siapa yang
mengucapkan. Pertama; Allah berfirman, “Alangkah besar penyesalan dan
kekecewaan bagi para hamba di Hari Kiamat ketika mereka belum pernah
mengimani para rasul atau utusan.” Kedua; Kalimat penyesalan tersebut
diucapkan oleh kaum yang mati itu. Abu al-Aliah berkata, “Ketika
penduduk negeri Antokiah melihat siksa dengan mata mereka sendiri maka
mereka berkata, ‘Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu
(tiga utusan)’ karena mereka para penduduk tidak mengimani tiga utusan itu
dan mereka mengharapkan keimanan di saat harapan mereka itu tidak
bermanfaat bagi mereka sendiri.”
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Ada yang mengatakan bahwa orang-orang Arab mengatakan, 5_- L
Lae L berdasarkan mengikuti fungsi mubalaghoh (mensangatkan).
K ekecewaan menurut mereka berarti tanbih atau mengingatkan.
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Kemudian Allah menjelaskan sebab penyesalan dan kekecewaan itu.
Dia berfirman, “setiap datang seorang rasul kepada mereka maka mereka
selalu mengol ok-oloknya.”

Maksudnya, mereka tidak mempercayai rasul itu, tetapi mereka
malah mengolok-oloknya. Mereka akan merasa kecewa di Hari Kiamat
tetapi kekecewaan merekaitu tidak akan memberi mereka manfaat.
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(Tidakkah mereka mengetahui seberapa banyak umat-umat
sebelum mereka yang telah Kami binasakan.) Maksudnya, “Apakah Allah
belum memberitahu penduduk Mekah tentang berapa banyak umat-umat
sebelum mereka yang telah Kami binasakan.” Kata ‘kurun’ berarti
penduduk bumi di setiap masanya. Mereka disebut dengan kurun karena
kebersamaan mereka dalam perwujudan.

(Orang-orang yang telah Kami binasakan itu tidak ada yang
kembali) ke dunia. Apakah mereka tidak mengambil ibarat atau pelgjaran
melalui perihal bahwa mereka tidak akan pernah kembali ke dunialagi?*

4 Tafsir Abu Laits menyebutkan;
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K1SAH PERANG UHUD

Saat itu, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama berperang melawan kaum kafir
di gunung Uhud. Beliau berhasil memukul mundur dan mengalahkan mereka hingga mereka
melarikan diri. Sementara itu, para sahabat tengah sibuk mengambil dan merampas barang-
barang jarahan.

Pada saat itu, Kholid bin Walid masih termasuk dari pihak kaum kafir. la bersama-
sama pasukannya mengawasi situas peperangan. Mereka adalah mata-mata dari pihak kaum
kafir di bukit gunung Uhud. Dengan mengambil kesempatan, mereka menyerang kaum
muslimin, termasuk Abdullah bin Jubair dan para sahabat lainnya. Kaum muslim tidak bisa
menghindari serangan karena terdesak akibat sibuk mengambil barang jarahan. Kholid bin
Walid dan pasukannya berhasil mengalahkan dan memukul mundur mereka. Tiba-tiba, Iblis
menjelma menjadi Malik bin Surokoh. la berseru tiga kali, “Kalian semua. Ketahuilah.
Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh,” hingga seruan ini terdengar sampai Madinah.

Sementara itu, di Madinah, Fatimah, putri Rasulullah, rodhiyallahu ‘anha
mendengar seruan tersebut. la langsung meletakkan kedua tangannya di atas kepala sebagai
bentuk ekpresi kekagetan dan ketidak percayaan. Para perempuan dari keturunan Bani Hasyim
berseru, “Sungguh malang Muhammad. Sungguh malang Ahmad.” Saat itu, kaum muslimin
digoncang kegelisahan, kesedihan, dan kekacauan mendengar berita bohong Iblis.

Lalu, tibartiba Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama terlihat disamping iblis
yang menjelma sebagai Malik bin Surakah. Beliau berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan
Allah. Dia telah menjanjikanku pertolongan.” Setelah itu, pasukan muslim mulai berpencar.
Rasulullah sendiri dibantu dan dilindungi 14 orang di sekelilingnya. 7 orang dari kaum
muhgjirin dan 7 yang lainnya dari kaum anshor. Situas semakin memanas, 4 orang dari kaum
kafir mulai menyerang Rasulullah. Mereka berteriak, “Kami akan membunuhmu sekarang.” 4
orang tersebut adalah Abdullah bin Qom’ah, Utbah bin Abi Wagos, Abdullah bin Syihab, dan
Ubai bin Kholaf. Lalu, Abdullah bin Qom’ah, semoga laknat Allah menimpanya, melempar
batu ke arah Rasulullah hingga batu tersebut mengenai giginya shollallahu ‘alaihi wa sallama.
Gigi beliau tanggal dan mulut beliau mengeluarkan darah. Beliau berkata, “Bagaimana bisa
suatu kaum akan memperoleh kemenangan jika mereka mengotori wajah nabi mereka dengan
darah?” Beliau melanjutkan, “Ya Allah. Berilah kaumku petunjuk. Sesungguhnya mereka
tidaklah mengetahui.” Darah Rasulullah tidak sampai jatuh ke tanah, pasalnya Malaikat Jibril
mengambil darah tersebut. Jibril berkata, “Hai Muhammad. Andaikan setetes darah ini jatuh ke
tanah niscaya Allah tidak akan menumbuhkan satu tanaman pun di atas bumi ini.”

Diriwayatkan dari Jubair dari Dhohak bahwa ketika perang Uhud, gigi antara gigi
seri dan taring Rasulullah tanggal. Begitu juga kulit betis beliau mengelupas.

Dalam perang Uhud, 70 sahabat gugur di medan perang. Melihat kematian mereka,
Rasulullah hendak mendoakan laknat untuk kaum kafir. Akan tetapi, kemudian Allah
memberitahu beliau dengan menurunkan ayat,

et oY o
““Kamu tidak berhak untuk memutuskan hukum atas mereka yang kafir, baik mengampuni atau
membinasakan atau menunjukkan mereka pada Islam.”
Syeh Kalibi mengatakan, “Kemudian Rasulullah hendak melaknati kaum kafir yang
telah membunuh para sahabat di perang Uhud. Lalu Allah menurunkan ayat;

ot Y r el
“Kamu tidak berhak memutuskan hukum untuk mengalahkan orang-orang kafir yang telah

membunuh para sahabat atau memaafkan mereka atau menyiksa mereka. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang dzalim.”
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(Dan setiap umat, semuanya akan dihadapkan kepada Kami.)
Maksudnya, tidak ada satu pun umat kecuali semuanya akan dihadapkan
kepada Kami (Allah).

Apabila lafadz © * dibaca tanpa ditasydid maka huruf © * bermakna
* 7 atau sesungguhnya. Arti ayatnya adalah bahwa sesungguhnya seluruh
makhluk akan dikumpulkan di Hari Kiamat di hadapan Kami. Kami akan
membalas amal mereka. Apabila ama mereka baik maka balasan bagi
mereka adalah baik, tetapi apabila ama mereka buruk maka balasan bagi
mereka adalah buruk, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Tak ada satu pun hamba kecuali Allah akan berkata
kepadanya di Hari Kiamat. Tidak ada jubir atau penerjemah antara hamba
itu dan Allah Sendiri. Hamba itu melihat ke arah kanan dan kiri, tetapi ia
tidak melihat apapun kecuali amal yang pernah ia perbuat. la melihat ke
arah depan tetapi yang ialihat hanyalah neraka. Pada saat demikian, ia akan
ditanyai 5 (lima) hal pertanyaan. Pertama; ‘Dalam urusan apa saja kamu
menghabiskan usiamu?’ Kedua; ‘Dalam wurusan apa saja kamu
menghabiskan masa mudamu?’ Ketiga; ‘Darimana kamu menghasilkan
harta bendamu?’ Keempat; Dalam urusan apa kamu membelanjakan harta

Setelah ayat di atas diturunkan, Rasulullah menahan diri dan tidak melaknati kaum
kafir dan juga orang-orang yang telah membunuh para sahabat beliau karena berdasarkan [Imu
Allah bahwa sebagian dari mereka akan bertaubat. Kenyataannya adalah bahwa banyak dari
kaum kafir itu beriman, termasuk Kholid bin Walid, Amr bin Ash, Ikrimah, Ibnu Abi Jahal,
dan lain-lain.



bendamu?’ Dan kelima; ‘Apa saja amal yang telah kamu perbuat
berdasarkan ilmunya yang kamu ketahui?’”
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Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda, “Hal yang pertama kali ditanyakan dari hamba di Hari
Kiamat adalah perihal nikmat. Ditanyakan kepadanya, ‘Apakah Kami
(Allah)  belum menyehatkan tubuhmu? Apakah Kami belum
menyegarkanmu dengan air segar?’”
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Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Syeh Abu al-Hasan sedang
memberikan nasehat atau penggjian kepada orang-orang. Dalam
pengajiannya, ia berkata, “Sesungguhnya Allah akan menanyai hamba di
Hari Kiamat tentang banyak hal.” Sementara itu, Syibli lewat depan masjid
dan mendengar pengajian dari Syeh. Lalu Syibli pun berhenti di pintu dan
berkata kepada Syeh, “Jangan sering menakut-nakuti orang-orang karena
sesungguhnya Allah tidak akan menanyai hamba-hamba-Nya di Hari
Kiamat kecuali tentang dua hal sgja. Allah akan bertanya; Hai hamba-Ku.
Aku selalu bersamamu dan kamu bersama pihak yang bersamamu.” Ketika
Syeh Abu al-Hasan mendengar perkataan Syibli tersebut maka Syeh berdiri
dari tempatnya dan langsung jatuh pingsan. Sesaat setelah ia tersadar, ia
berkata, “Hai Syibli. Sesungguhnya Allah akan menanyai hamba-hamba-
Nya tentang hal yang lebih ringan atau mudah daripada yang kamu katakan
tadi. Allah akan bertanya; Hai hamba-Ku. Apa yang telah menipu daya
dirimu hingga kamu mendurhakai perintah-Ku?”
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Diriwayatkan bahwa ketika di bacakan ayat ini;

djj«.a; L._’ / CA.A* La.j de\j
maka Ali rodhiyallahu ‘anhu berkata, “Tidak ada hal yang menipu daya
diriku, Demi Allah, kecuali kebodohanku.”

Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, “Andaikan Allah bertanya
kepadaku, ‘Apa yang telah menipu daya dirimu hingga kamu mendurhakai
perintah-Ku?” maka aku akan menjawab, ‘Ampunan-Mu-lah yang telah
menipu daya diriku.’”

Abu Bakar a-Waroq rahimahullah berkata, “Andaikan Allah
bertanya kepadaku, ‘Apa yang telah menipu daya dirimu hingga kamu
mendurhakai perintah-Ku?’ maka aku akan menjawab, ‘Anugerah-Mu-lah
yang telah menipu daya diriku.””

D. Tanda-tanda Kekuasaan Allah untuk Orang-orang Kafir yang
Mengingkari K esaan-Nya
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Kembali ke pembahasan tafsiran ayat. Ketika orang-orang kafir
tidak mengakui sifat keesaan Allah, maka Dia berfirman;
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Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah bumi yang mati
(tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian,
maka dari (biji-bijian itu) mereka makan. (33) Dan kami jadikan padanya
di bumi itu kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya
beberapa mata air, (34) agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari
hasil usaha tangan mereka. Maka, mengapa mereka tidak bersyukur? (35)
Maha SQuci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri,
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (36)

Tafsiran:

1. Menghidupkan Makhluk yang Telah Mati
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(Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah bumi yang
mati (tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-
bijian, maka dari (biji-bijian itu) mereka makan.) Maksudnya, “Kami
menghidupkan bumi tandus itu dengan hujan. Kemudian dari bumi itu,

keluarlah biji gandum, jewawut atau gandum) dan biji-bijian lainnya. Lalu
dari sebagian biji-bijian itu, mereka (orang-orang kafir) dapat makan.”

Ayat ini adalah petunjuk untuk para hamba bahwa sesungguhnya
Allah menghidupkan bumi tandus dengan mengeluarkan biji-bijian. Dengan
demikian, Dia adalah Allah Y ang Maha Kuasa untuk mengeluarkan orang-
orang mati dari kuburan di Hari Kiamat. Dia adalah Allah Yang Maha Esa.
Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya.
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(Dan kami jadikan padanya di bumi itu kebun-kebun kurma dan
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, (34) agar
mereka dapat makan dari buahnya,) maksudnya, “Dari buahnya yang
tumbuh dengan perantara air,” (dan dari hasil usaha tangan mereka.)

Al-Kisai dan Abu Bakar membaca ayat;
(,.@_3.)..3? alos Loy

tanpa menambahkan huruf /2/, yaitu ‘seu clee L, Sedangkan para ulama
lain membacanya dengan huruf /a/. Huruf © ’ dijadikan menggunakan arti
lafadz © ’, maksud ayatnya adalah;

V"@*“\*T ahos Al e Q)Kt
Mereka dapat makan dari apa (hasil) tangan mereka sendiri, seperti
tanaman, tumbuhan, dan lain-lain, seperti; anggur dan madu.

Isim dhomir (huruf /4/) kembali pada lafadz © * yang berarti *

Sedangkan mereka yang tidak menambahkan huruf /2/ maka huruf
* 7 dijadikan bermakna nafi sehingga maksud ayatnya adalah “Mereka
mendapati hasil bumi telah digarap dan mereka tidak mengolahnya serta
tidak ada campur tangan dari usaha mereka. Maksud ayat ini adalah arti
dari perkataan Dhohak dan Qotadah. Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan hasil bumi yang sudah ada tanpa dibuat oleh mereka
adalah sungai-sungai dan sumber-sumber mata air, seperti sungai Dajlah
(Tigris), Nil, Furat (Eufrat) dan lain-lain.

(Maka, mengapa mereka tidak bersyukur?) atas nikmat Allah.
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Ayat-ayat yang telah disebutkan menunjukkan Keesaan Allah dan
wujudnya Hari Kiamat. Menetapkan tanaman dan biji-bijian yang keluar
dari bumi tandus dengan perantara hujan di musim semi dan menjadikan
tanaman dan biji-bijian kering di musim gugur merupakan dalil atau
petunjuk bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak ada yang dapat
mencegah-Nya dan juga tidak ada yang melawani-Nya. Dia berbuat segala
sesuatu yang Dia kehendaki dan menghukumi segala sesuatu yang Dia
kehendaki pula. Dia adalah Allah Dzat Y ang Maha Esa dan Maha Kuasa.

Dalam setiap segala sesuatu terdapat bukti yang menunjukkan bahwa Allah
adalah Dzat Yang Maha Esa,,,

dan Yang Maha Kuasa. Siapa yang kuasa menghidupkan bumi tandus di
musim semi, tentu Dia kuasa untuk menghidupkan orang-orang mati di Hari
Kiamat, dan tidak perlu diragukan lagi, seperti yang disabdakan oleh
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Ketika kalian mendapati musim
semi maka ingatlah Hari an-Nusyur (Hari Kiamat).”

2. Persamaan Musim Semi dan Hari an-Nusyur
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Dalam hadis ini, (maksudnya ‘“Ketika kalian mendapati musim
semi maka ingatlah Hari an-Nusyur (Hari Kiamat)”) Rasulullah shollallahu
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‘alaihi wa sallama memperumpamakan musim semi dengan Hari an-
Nusyur. Dalam keterangan yang mensyarahi atau menjelaskan hadis ini
disebutkan bahwa musim semi menyerupai Hari an-Nusyur dari 10 segi,
yaitu;

1.

Biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan keluar atau tumbuh dari bawah bumi
di musim semi, sebagaimana orang-orang yang mati dan yang dikubur
akan keluar dari bawah bumi pada Hari an-Nusyur, seperti Firman
Allah, “dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang
dikandungnya).” (QS. Az-Zalzalah: 2)

Musim semi merupakan musim istirahat dan bahagia bagi sebagian
manusia dan musim sakit, kelaparan, dan penyakit bagi sebagian
manusia yang lain. Begitu juga, Hari an-Nusyur adalah hari bahagia
bagi sebagian makhluk dan hari kesedihan bagi sebagian yang lain.
Orang yang makan makanan kering yang khusus di makan di musim
dingin sudah tentu akan menderita penyakit, bisul, dan cacar sebab
aliran darah yang terganggu pada otot apabila ia memakan makanan
tersebut di musim semi. Begitu juga orang yang di dunia memakan
makanan haram yang disenangi oleh syahwat maka ia di Hari an-
Nusyur akan disiksa, hina, dan rugi.

Sebagian besar orang menanami bumi dan menaburkan biji-bijian di
musim semi dengan usaha keras. Kemudian biji-bijian itu mati sebab
dingin dan panas sehingga si pemilik tidak memperoleh hasil dan
putus asa. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, ketaatan sebagian
manusia adalah seperti debu yang bertebaran sebab panasnya
kemaksiatan atau dinginnya kekufuran dan riya.

Pada saat musim semi, orang-orang biasa berada di tepi sungai
mengalir sambil duduk di samping perkebunan bersama kekasih-
kekasih dan teman-teman mereka. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur,
para manusia akan duduk dan mereka yang selamat akan digiring
bersama orang-orang sholih.

Pada musim semi, angin dari arah selatan dan utara bertiup sehingga
sebagian orang ada yang merasa diuntungkan dan dirugikan oleh angin
tersebut. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, ketika angin
keberuntungan dan celaka bertiup maka sebagian manusia ada yang
beruntung dan ada juga yang celaka.

Sebagian pohon di musim dingin akan gundul karena daun-daunnya
rontok dan di musim semi pohon itu akan kembali memiliki dedaunan.
Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, para ahli ibadah dan para ahli
zuhud akan menyandang pakaian ketaatan dan ibadah, dihiasi dengan
mahkota kemuliaan, dan menyandang pakaian kemuliaan dan
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10.

keluhuran. Sedangkan orang-orang yang seperti pohon gundul maka
ketaatan mereka adalah kering sebab angin-angin musim dingin yang
berupa maksiat-maksiat, sehingga mereka tidak memperoleh buah-
buah ibadah dan tidak memiliki perhiasan sandangan berupa
keimanan, sehingga mereka akan dihinakan di hadapan para makhluk
lain.

Tumbuhan yang ditanam di musim semi akan membuat penanamnya
merasa bahagia karena ia telah menyempatkan untuk menanam
tumbuhan tersebut. Sedangkan mereka yang tidak menyempatkan
untuk menanamnya akan kecewa. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur,
ketika para ahli ibadah dimuliakan dengan pahala-pahala ibadah dan
ketaatan maka mereka yang tidak menanam ibadah dan ketaatan akan
merasa kecewa.

Tumbuhan yang kamu tanam pada saat musim gugur maka kamu akan
dapat memanennya di musim semi. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur,
apabila kamu melakukan amal kebaikan di dunia maka kamu akan
mendapatkan kebaikan pula di akhirat dan apabila kamu melakukan
amal keburukan di dunia maka kamu akan mendapatkan keburukan
puladi akhirat, karena dunia adalah ladang bagi akhirat.

Musim semi menumbuhkan banyak bunga yang beraneka warna dan
beraneka rupa di permukaan bumi. Ada yang merah, kuning, putih,
hitam, dan lain-lain. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, yang namanya
keikhlasan, tawakkal, cinta, takut, kufur, dan sifat munafik akan
nampak.

) ps ) Juab oty el ogml) 0dls

Oleh karena 10 segi persamaan inilah, maka musm semi

diperumpamakan dengan Hari an-Nusyur.

3. Menciptakan Seluruh Makhluk dan Menjadikan Mereka
Berpasangan
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(Maha Suci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.) Yang
dimaksud dengan * ’ adalah berpasang-pasangan. Termasuk yang
ditumbuhkan oleh bumi adalah buah-buahan, biji-bijian. Y ang berasal dari
manusia adalah para laki-laki dan perempuan. Termasuk yang tidak mereka
ketahui adalah binatang-binatang daratan dan lautan. Dalam riwayat lain
disebutkan bahwa termasuk yang tidak mereka ketahui adalah makhluk
yang diciptakan oleh Allah di langit, bumi, gunung-gunung, dan lautan.

Sl o 5 Gl Gl Qe B 0L aml il ST e 3 S5y
W Ny Jandl an jeo i Yo o0 3 Blenyly s (8 IV e ez
& O WSy oSl O0etly pg ) By 3 Qs ) JB LS and) Loiany
o gy slandl Gl 153 Y gy Gl Qb A e ol LY s
o ey W) gty o) o gy el alg U e g 2 3l )Y
gy Ol 3oty Jorll o gy odall oty L) Ly JI 3l 5,230
iorall e ope 3,ST cLaY) oda @sd Ll Lrgj cliddl @ty Ly Y,

slondl (3 ¥y 20V 3 (ot aleS” ol gy 2dly sl

Disebutkan dalam tafsir lain dari Syeh a-Wahidi bahwa
sesungguhnya Allah telah menciptakan 1000 jenis hewan. 600 darinya
berada di laut dan 400 sisanya berada di daratan. Semua dari 1000 tersebut
memiliki perbedaan bentuk dan bahasa, seperti yang difirmankan oleh Allah
dalam Surat ar-Rum ayat; 22, “Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya
ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu, dan warna
kulitmu. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui,” maksudnya, Allah telah
menciptakan makhluk dengan kondis berpasang-pasangan, tidak sendirian.
Allah menciptakan langit berpasangan dengan bumi. Dia menciptakan surga
berpasangan dengan neraka. Dia menciptakan matahari berpasangan dengan
bulan. Dia menciptakan dunia berpasangan dengan akhirat. Dia
menciptakan malam berpasangan dengan siang. Dia menciptakan ilmu
berpasangan dengan amal. Dia menciptakan manusia berupa laki-laki
berpasangan dengan perempuan. Dia menciptakan musim dingin atau hujan
berpasangan dengan musim kemarau. (Allah) yang menciptakan semua ini
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adalah Maha Suci dari pasangan, anak, dan sekutu. Tidak ada sesuatu pun di
bumi dan juga langit yang menyamai-Nya.
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Disebutkan dalam tafsir lain bahwa yang dimaksud dengan,
“maupun dari apa yang tidak mereka ketahui)” adalah bahwa
sesungguhnya Allah menciptakan di balik gunung Qof> 70 gunung yang
sama dengan gunung Qof itu sendiri. Kemudian di balik gunung-gunung itu
terdapat bumi putih seperti perak mencorong seperti kaca. Di bumi putih
tersebut terdapat beberapa macam makhluk yang tidak diketahui oleh
makhluk-makhluk lain. Mereka tidak mengenal manusia dan juga manusia
tidak mengenal mereka. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Pada malam mi’roj, aku melihat di balik gunung Qof sebuah
kota yang dipenuhi oleh para manusia. Ketika mereka melihatku, mereka
berkata, ‘Segala pujian hanya milik Allah yang telah memperlihatkan
wajahmu kepada kami. Hai Muhammad.” Kemudian mereka beriman atau
mempercayaiku dan aku pun mengajari mereka hukum-hukum syariat.
Setelah itu, aku bertanya kepada mereka,

“Siapakah kalian ini?”

Mereka menjawab, “Hai Muhammad. Kami adalah suatu kaum dari
golongan Bani Israil. Ketika Musa ‘alaihi as-salam telah wafat maka

® Gunung Qof atau Jabal Qof yang diciptakan oleh Allah dari zamrud hijau adalah
bukit yang mengelilingi segenap penjuru pada urat bumi agar bumi tidak bergerak bergoncang
dan iadijaga oleh satu malakat besar, kekar, dan kuat.
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terjadilah perselisihan di kalangan Bani Israil sendiri. Banyak kerusakan
dimana-mana. Dalam waktu yang sebentar saja, mereka telah membunuh 43
nabi. Setelah para nabi terbunuh, muncullah 200 laki-laki yang ahli ibadah
dan yang zuhud. Para laki-laki itu memerintahkan kebaikan kepada orang-
orang dan mencegah mereka dari kemunkaran. Pada saat itu, Bani Israll
membunuh semua laki-laki itu. Setelah itu, terjadilah kerusakan dan
kehancuran di kalangan Bani Israil sendiri. Akhirnya, kami keluar dari
kalangan mereka dan pergi ke tepi lautan. Kami berdoa kepada Allah agar
menyelamatkan kami dari perbuatan perusakan Bani Israil. Suatu ketika,
kami sedang berdoa dan beribadah mendekatkan diri kepada Allah, tiba-tiba
muncul suatu lubang di bumi. Kami terjatuh ke dalamnya. Kami pun berada
di bawah sana selama 18 bulan. Setelah itu, kami keluar dari lubang itu dan
pergi ke tempat ini. Sebelumnya, Musa ‘alaihi as-salam telah berwasiat
kepada kami, ‘Ketika salah satu dari kalian melihat wajah Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama maka sampaikan salamku untuknya.’
Ajarilah kami al-Quran!”

Kemudian Rasulullah pun mengajari mereka al-Quran, sholat, puasa,
melaksanakan sholat Jumat dan hukum-hukum lain. Setelah itu, beliau
berkata,

“Aku melihat rumah-rumah kalian tidak memiliki pintu. Mengapa?”

Mereka menjawab, “Karena kami tidak takut dengan sesama kami.”

“Aku melihat tembok rumah-rumah kalian itu saling sama tingginya.
Mengapa?”

“Karena kami memiliki iman yang sama.”

“Aku lihat masjid-masjid jauh dari rumah kalian. Mengapa?”

“Karena pahala orang yang datang ke masjid dari tempat yang jauh
adalah lebih banyak daripada pahala orang yang datang ke magid dari
tempat yang dekat.”

“Aku lihat kuburan para mayit kalian dekat dengan pintu-pintu
rumah kalian. Mengapa?”
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“Karena agar kami dapat melihat kuburan setiap waktu sehingga
kami tidak akan condong dan terpengaruh oleh dunia dan kami tidak lupa
dengan kematian.”

“Aku lihat kalian tidak banyak tertawa. Mengapa?”

“Karena tertawa dapat menggelapkan hati. Oleh karena itu, kami
tidak tertawa.”

Rasulullah bertanya, “Kalian tidak ada yang sakit. Mengapa?”

Mereka menjawab, “Karena sakit adalah pelebur dosa. Oleh karena
itu kami tidak mau berbuat dosa?”

“Apakah kalian bercocok tanam?”

“Ya. Kami bercocok tanam dan pasrah kepada Allah sampai waktu
panen tiba. Saat waktu panen tiba, kami semua sepakat bersama-sama
memanen dan mengumpulkan hasil panen di satu tempat. Kami hanya
mengambil beberapa hasil panen sebutuh kami dan meninggalkan sisa yang
tidak kami butuhkan di tempat itu.”

“Apakah kalian memiliki binatang-binatang ternak?”

“Ya. Kami punya. Binatang-binatang ternak kami berada di tempat
lapang. Setiap kami butuh maka kami akan pergi ke tempat lapang itu dan
mengambil seperlunya sgja dan meninggalkan yang tidak dibutuhkan di
tempat lapang itu.”

“Aku lihat wajah kalian pucat. Bukankah kalian tidak ada yang
sakit?”

“Wajah kami pucat seperti ini karena takut kematian.”

“Apakah di dunia kalian sering terjadi kematian seperti yang terjadi
di dunia kami?” tanya Rasulullah.

“Ya. Setiap tahun, di dunia kami ada yang mati,” jawab mereka.
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Dari riwayat-riwayat yang telah disebutkan dapat disimpulkan
bahwa di dunia alam gaib masih terdapat kaum-kaum yang sangat banyak
yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali Allah Sendiri.
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Di dalam tafsir Syeh disebutkan bahwa di dunia alam gaib terdapat
langit, bumi, gunung-gunung, lautan, ‘Arsy, Kursi, matahari, bulan, dan

bintang. Alam yang kita tempati ini, jika dibandingkan dengan alam gaib
maka seperti setetes air laut.

Ada sebuah riwayat hadis menyebutkan bahwa suatu ketika ada
seseorang yang telah mati. Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
mensholati jenazahnya, ikut mengiringnya ke kuburan sampai dikuburkan.
Kemudian beliau pulang ke rumah. Sesampainya di rumah, Aisyah
rodhiyallahu ‘anha berdiri menemui beliau dan memegang serban beliau
shollallahu “alaihi wa sallama. Aisyah berkata,

“Sungguh serban dan pakaian anda basah terkena hujan.”
Padahal kenyataannya, pada saat itu tidak ada hujan turun. Karena

perkataan Aisyah itu, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama tahu kalau
Aisyah rodhiyallahu “anha melihat hujan yang terjadi di alam gaib.
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Setelah itu, beliau bertanya kepada Aisyah, “Dengan apa kamu tadi
memayungi kepalamu?”

Aisyah menjawab, “Saya memayungi kepalaku dengan selendang
anda.”

Rasulullah berkata, “Hai Aisyah. Selendang itu telah menghilangkan
tabir hijab dari pandanganmu sehingga kamu melihat hujan yang terjadi di
alam gaib.” Rasulullah melanjutkan, “Hai Aisyah. Di dunia alam gaib
terdapat juga hujan, serban, matahari, dan bulan. Tidak ada yang bisa
melihat semua itu kecuali para wali atau kekasih Allah dan hamba-hamba
yang sholih.”
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Firman Allah yang berbunyi, “maupun dari apa yang tidak
mereka ketahui,” memberikan isyarat pada hal-hal yang telah disebutkan,
seperti matahari, bulan, dan lain-lain yang ada di alam gaib.

4. Pergantian Siang dan Malam

(FV) Oallan a 136 L3 G &5 L L BT,

Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam. Kami
tanggalkan siang dari (malam) itu maka seketika itu mereka (berada
dalam) kegelapan. (37)

Tafsiran:
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(Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam.
Kami tanggalkan siang dari (malam) itu maka seketika itu mereka
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(berada dalam) kegelapan.) Maksudnya, salah satu kebesaran yang
menunjukkan kekuasaan dan keessan Kami adalah bahwa Kami
menghilangkan siang dari malam sehingga mereka orang-orang kafir berada
dalam kegelapan. Arti jelasnya adalah bahwa Kami menghilangkan siang
dan menggantikannya dengan malam. Alasan mengapa maam yang
menggantikan siang, bukan siang yang menggantikan malam adalah karena
kegelapan merupakan asal, sedangkan siang masuk di dalam kegelapan.
Dapat diketahui dari keterangan ini bahwa malam merupakan asal dan siang
merupakan cabang.
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Apabila ada pertanyaan, “Manakah yang lebih utama antara malam
atau siang?” Jawabnya; malam adalah lebih utama daripada siang karena
malam diciptakan dari surga sedangkan siang diciptakan dari neraka dan
karena ada riwayat berupa atsar (perkataan sahabat), “Di dalam surga
terdapat cahaya dan kegelapan. Allah menggabungkan kegelapan dan surga,
dan Dia menjadikan malam darinya sehingga di dalam surga tidak ada lagi
kegelapan. Begitu juga, Allah menggabungkan cahaya dan Jahanam, dan
Dia menjadikan siang darinya sehingga di dalam Jahanam tidak ada lagi
cahaya, tetapi semuanya hanya kegelapan. Oleh karena ini, siang adalah
tempat kemaksiatan dilakukan dan malam adalah tempat beristighfar,
meminta ampun, dan kecewa. Malam menutupi aib-aib dan siang membuka
aib-aib. Malam adalah perjalanan hamba-hamba yang cinta sekali kepada
Allah, andaikan waktu malam terus berlangsung. Siang adal ah pasarnya ahli
dunia sedangkan malam adalah pasarnya ahli akhirat. Apakah kamu tidak
tahu kalau sesungguhnya Ibrahim ‘alaihi as-salam mengenakan pakaian
biasanya di malam hari, seperti yang dijelaskan oleh Allah bahwa ketika
malam telah tiba maka Ibrahim melihat bintang; dan sesungguhnya para
malaikat mendengarkan suara tasbih Y unus “alaihi as-salam di dalam perut
ikan pada saat malam hari, seperti yang dijelaskan oleh Allah bahwa di
dalam kegel apan-kegelapan itu, Y unus berseru
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Tidak ada tuhan selain Engkau Maha Quci Engkau Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berbuata aniaya;

dan sesungguhnya Musa ‘alaihi as-salam berada di gunung Tursina
dengan kondisi mabuk karena cinta Allah dan ia melayang karena cintanya
itu. Semua kejadian pada Ibrahim, Yunus, dan Musa terjadi di malam,
seperti yang difirmankan Allah, “Dan Kami telah berjanji kepada Musa
selama 30 hari.” (QS. Al-A’rof: 142)
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Nabi kita, Muhammad ‘alaihi as-salam, mencapai dergjat tinggi,
yaitu sekitar dua busur panah, juga di malam hari, seperti yang difirmankan
Allah, “Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya di malam
hari,” (QS. Al-lsrok: 1)

dan seperti yang disabdakan oleh Rasulullah ‘alaihi as-sholatu wa as-
salamu, “Sesungguhnya di malam hari terdapat suatu waktu yang tidaklah
seorang laki-laki bertepatan meminta kepada Allah di waktu tersebut
kecuali Dia mengabulkan permintaan-Nya itu. Waktu tersebut ada di setiap
malam,”

dan, “Ketika 2/3 malam telah berlalu maka satu malaikat turun ke langit
dunia dengan izin Allah. Kemudian ia berteriak dan berkata, ‘Apakah ada
hamba yang meminta keinginan? Waktu sekarang ini adalah waktu
dikabulkannya keinginan,”

dan, “Senantiasakanlah kalian beribadah sholat malam karena sholat malam
merupakan kebiasaan hamba-hamba sholih terdahulu sebelum kalian. Sholat
malam merupakan pekerti yang mendekatkan kalian dengan Allah dan yang
melebur dosa-dosa kalian.”

Rasulullah shollallahu *alaihi wa sallama sendiri bangun dan
sholat tahgjud di malam hari sampai-sampai kedua kakinya bengkak karena
saking banyaknya sholat malam yang ia dirikan. Beliau ditanya,
“Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa-dosa anda yang telah lalu
dan yang mendatang. Mengapa anda masih bersusah payah melakukan
ketaatan?” Beliau menjawab, “Tidak bolehkah aku termasuk orang-orang
yang mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepadaku sedangkan Dia
telah mewujudkanku dari tideak ada menjadi ada. Tidak bolehkah aku
bersyukur sedangkan Dia telah memberiku akal, pikiran, pemahaman, dan
kenabian? Tidak bolehkah aku bersyukur sedangkan Dia telah memberiku
taufik untuk melakukan ketaatan? Tidak bolehkah aku bersyukur sedangkan
Dia menerima ketaatanku dan ibadahku?”
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Oleh karena hadis di atas, hai orang-orang yang lalai! Apakah
kalian mendengar sabda nabi kalian, Muhammad, shollallahu ‘alaihi wa
sallama? Alangkah merugi orang yang menyia-nyiakan malamnya dengan
kelalaian. Alangkah sangat kecewa orang yang menghabiskan siangnya
dengan kemaksiatan. Ingatlah! Sesungguhnya Allah tidak membakar hamba
yang memiliki dua mata ini, yaitu mata yang menangis di malam hari
karena takut Allah dan mata yang tidak tidur karena berperang dan berjuang
demi menegakkan agama-Nya.

5. Peredaran Matahari
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dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah (ketetapan
Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. (38)

Tafsiran:
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(Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah
(ketetapan Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.) Maksudnya,
matahari beredar pada tempat peredarannya.

Ada yang mengatakan bahwa akhir peredaran matahari adalah ketika
usiaduniatelah berakhir dan Hari Kiamat telah tiba.

Ada yang mengatakan pula bahwa peredaran matahari berakhir
sampal matahari itu sendiri sampai di ujung tempat peredarannya yang
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terjauh dan kembali lagi ke awal tempat peredarannya. Demikianlah yang

ey weeo S

dimaksud dengan o Aies gtau tempat peredarannya karena matahari
tidak melampaui batas edarnya.

Ada yang mengatakan bahwa tempat peredaran matahari adalah
puncak naiknya matahari di langit saat musim kemarau dan dasar rendahnya
matahari di langit ssat musim hujan. la beredar hingga mencapai tempat
peredarannya.
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Ketahuilah sesungguhnya matahari memiliki 360 stasiun (tempat)
peredaran, 180 darinya dilewati oleh matahari pada saat musim hujan dan
180 sisanya dilewati olehnya pada saat musim kemarau. Setiap harinya,
matahari keluar dari satu stasiun sampai ia selesai melewati stasiun-stasiun
peredaran di musim hujan. Setelah melewati semua di musim hujan, ia
masuk ke stasiun-stasiun peredaran di musim kemarau, kemudian di setiap
harinya, ia keluar dari satu stasiun sampal ia selesai melewati stasiun-
stasiun peredaran di musim kemarau. Proses peredaran seperti ini disebut
dengan keutuhan stasiun-stasiun peredaran matahari, seperti yang
difirmankan oleh Allah, “Maka aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur
tempat-tempat terbit dan terbenamnya sungguh, Kami pasti mampu.” (QS.
Al-Ma’aarij: 40) Tempat-tempat terbit dan terbenam tersebut ada 360. Oleh
karena itu, di setiap tahunnya, matahari beredar melewati 360 tempat
tersebut sampal Hari Kiamat. Proses peredaran matahari, seperti yang telah
disebutkan, adalah sesuai dengan ketetapan Allah Yang Maha Perkasa |agi
Maha Mengetahui karena Dia adalah Allah Yang Maha Kuasa atas segala
sesuatu, maksudnya Dia tidak lemah dalam mewujudkan segala sesuatu
karena Dia mengetahui maslahat atau kebaikan yang layak bagi hamba-
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hamba-Nya, oleh karena itu, Dia menjadikan matahari beredar sesuai pada
tempat peredarannya agar hamba-hamba-Nya dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang baik bagi diri mereka sendiri.
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Sebagian ulama berkata bahwa matahari akan tetap pada tempat
peredarannya hanya di Hari Kiamat karena ketika Hari Kiamat telah terjadi
maka matahari menetap di suatu tempat dengan tidak memiliki cahaya,
seperti yang diriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu ‘anhu bahwa ia
berkata bahwa suatu hari ketika matahari terbenam, Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama bertanya,

“Hai Abu Dzar. Apakah kamu tahu dimana matahari akan pergi?”

“Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu tentang itu,” jawab Abu
Dzar.

“Hai Abu Dzar. Sesungguhnya matahari terbenam dan akan pergi
(beredar) ke bawah ‘Arsy. Lalu ia meminta izin kepada Allah untuk
bersujud kepada-Nya. Allah pun mengizinkannya. Setelah itu, ia meminta
izin lagi untuk tidak terbit ke dunia karena banyaknya kemaksiatan dan
kemunkaran yang ia lihat. Namun, Allah tidak mengizinkannya, melainkan
Dia berkata kepadanya, ‘Kembalilah ke tempat darimana kamu terbit!’
Akhirnya, ia pun terbit dari arah timur.”

Demikian yang tersebut di dalam hadis adalah maksud Firman Allah,
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Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.
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Berdasarkan hadis dari Abu Dzar di atas maka matahari akan
mengalami terbit dan terbenam sampai Hari Kiamat.

Adapun ketika Hari Kiamat telah dekat, kefaskan dan kejahatan
terjadi dimana-mana, maksiat dan dosa banyak dilakukan di atas bumi,
perintah kebaikan dan melarang kemunkaran sudah tidak lagi ditegakkan,
dan hukum-hukum syariat telah melemah, maka matahari pada saat
demikian ini akan bersujud di bawah ‘Arsy selama satu malam dan tidak
diizinkan untuk terbit. Begitu juga dengan bulan, ia tidak diizinkan untuk
terbit dan ia datang ke tempat matahari. Keduanya bertempat di satu tempat
tertentu selama 3 (tiga) malam. Lamanya 3 malam itu tidak dapat diketahui
kecuali oleh ahli sholat tahajud, yaitu ketika mereka bangun dari tidur maka
mereka berdiri guna melakukan aktivitas ibadah, ketaatan, dzikir, wiridan,
dan aktivitas rutin lainnya yang biasa mereka lakukan di setiap malam
sebelumnya. Tibatiba mereka dikagetkan dengan suasana dimana fajar
tidak kunjung terbit. Mereka keluar guna melihat bintang-bintang yang
menetapi keadaan sebagaimana adanya. Mereka beranggapan dalam hati,
“Apakah kita tidak mendapati waktu yang tepat dimana semestinya kita
beribadah ataukah kita memang kurang dalam melakukan aktivitas-aktivitas
ibadah?” Akhirnya, mereka menambahi lagi aktivitas-aktivitas ketaatan,
dzikir, dan wiridan, tetapi fajar lagi-lagi tidak kunjung terbit. Kemudian
mereka keluar guna melihat bintang-bintang yang lagi-lagi menetapi
keadaan sebagaimana adanya. Mereka takut dengan fenomena tersebut.
Mereka meyakini kalau fenomena tersebut termasuk tanda dekatnya Hari
Kiamat. Lalu mereka saling memberitahu satu sama lain tentang pertanda
itu. Mereka pun berkumpul di masjid-masjid sambil beribadah mendekatkan
diri kepada Allah. Mereka menangis karena takut kepada-Nya. Mereka itu
terdiri dari beberapa golongan yang tersebar di setiap negeri, tetapi masing-
masing dari golongan tersebut hanya sedikit anggotanya. Diantara mereka
hanyal ah segolongan orang-orang fakir dan jelata.

Ketika 3 (tiga) malam telah berlalu, Allah pun memerintahkan
matahari untuk beredar ke arah barat. Ketika matahari terbit dari arah barat
maka diketahui bahwa Hari Kiamat benar-benar telah dekat. Matahari dan
bulan langsung menangis dan mendekatkan diri kepada Allah. Karena
tangisan mereka berdua, penduduk langit, bumi, dan tujuh gedung ikut
menangis. Pada saat matahari terbit dari arah barat, terdengarlah seruan dari
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langit, “Ingatlah! Sesungguhnya matahari telah terbit dari barat.” Ketika
para penduduk bumi mendengar seruan tersebut, mereka menangis, tunduk
kepada Allah, dan melihat ke arah langit.

Setelah itu, matahari dan bulan kehilangan cahaya. Keduanya
menjadi seperti baskom. Mereka berkumpul di satu tempat tertentu. Allah
berfirman, “Matahari dan bulan dikumpulkan.” (QS. Al-Qiyamah: 9)

Pada hari itu, tangisan para penduduk bumi tidak berarti sama sekali.
Kemudian ketika matahari dan bulan berjalan sampai ke tengah langit,
datanglah Malaikat Jibril ‘alaihi as-salam atas perintah Allah untuk
mengembalikan matahari dan bulan ke arah barat dengan kedua sayapnya.
Di arah barat, terdapat suatu pintu yang disebut dengan pintu taubat.
Panjang pintu itu sgjauh perjalanan 70 tahun. Kemudian matahari dan bulan
tenggelam di pintu tersebut yang kemudian dikunci. Setelah itu, matahari
dan bulan terbit dari arah timur sebagaimana mestinya sasmpai Hari Kiamat
tiba. Namun, jarak waktu antara kembalinya matahari dan bulan yang terbit
dari arah timur dan datangnya Hari Kiamat sangatlah sebentar, bahkan
sampai-sampai dikatakan bahwa ketika kuda seseorang melahirkan anak
maka Hari Kiamat telah datang sebelum anak kuda tersebut layak dinaiki.

6. Peredaran Bulan
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Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan sehingga (setelah ia

sampai ke tempat peredaran terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan

yang tua. (39)

Tafsiran:
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(Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan sehingga
(setelah ia sampai ke tempat peredaran terakhir) kembalilah ia ...) 1bnu

L0 -

Katsir, Nafik, dan Ahli Basroh melafadzkan lafadz * ,~2)\s’ dengan rofak
karena athof pada Firman Allah sebelumnya yang berbunyi;
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Sedangkan ulama lain melafadzkan lafadz * .«2)\s’ dengan nashob karena
Firman Allah;
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Maksudnya; Kami tetapkan bulan pada tempat-tempat peredarannya. Telah
Kami (Allah) sebutkan dalam Surat Yunus bahwa ketika bulan telah
mencapi akhir tempat peredarannya maka ia menjadi (seperti bentuk
tandan yang tua.) Pengertian ’ dalam ayat adalah tandan kurma
yang memiliki banyak tangkai. Bulan diperumpamakan dengan tandan
kurma dari segi sama-sama tipis dan kecil di saat bulan itu berada di akhir
atau ujung tempat peredarannya. Yang dimaksud dengan ‘s8I dalam ayat
adalah “3i+ll” atau yang tua atau yang kuno.

7. Matahari dan Bulan/Siang dan Malam tidak Mengalami Tabrakan
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Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (40)

Tafsiran:
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(Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan,) maksudnya,

siang tidak bisa masuk ke dalam malam sebelum malam berakhir, tetapi

siang dan malam saling silih berganti menurut lama waktu tertentu. Salah
satu dari keduanya tidak akan terjadi sebelum waktunya terjadi.

Ada yang mengatakan bahwa salah satu malam atau siang saling
mencakup satu sama lain. Ketika keduanya terjadi secara bersamaan,
maksudnya ketika siang bertemu dengan malam atau malam bertemu
dengan siang maka Hari Kiamat terjadi.

Ada yang mengatakan bahwa ayat,

berarti matahari dan bulan tidak berkumpul dalam satu cakrawala.

(dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing
beredar pada garis edarnya.) Maksudnya, malam tidak bertemu dengan
malam yang lain kecuai antara dua malam pasti ada siang yang
memisahkan mereka. Masing-masing dari malam dan siang memiliki
cakrawala yang sangat besar dan luas dimana masing-masing dari keduanya
beredar pada cakrawala tersebut, sebagaimana ikan berenang di lautan.
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Ketahuilah sesungguhnya besar matahari adalah 170 kali besar

bumi. Bulan adalah 70 kali besar bumi. Pada mulanya, matahari dan bulan
memiliki warna yang sama sehingga menyebabkan tidak dapat
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dibedakannya antara malam dan siang. Lalu Allah memerintahkan Malaikat
Jibril *‘alaihi as-salam untuk datang dan mengusap permukaan bulan.
Akhirnya cahaya bulan menjadi berkurang intensitasnya. Ada yang
mengatakan bahwa hitam-hitam yang terlihat di permukaan bulan adalah
bekas usapan sayap Jibril ‘alaihi as-salam. Sedangkan cahaya matahari
bertambah intensitasnya, seperti yang difirmankan oleh Allah, “Kemudian
Kami melebur (menggelapkan) tanda malam dan Kami menjadikan tanda
siang terang ...” (QS. Al-lsrok: 12) Bulan diciptakan di langit dunia dan
matahari di langit keempat. Masing-masing dari keduanya beredar di
masing-masing cakrawalanya. Ketika Hari Kiamat telah dekat, keduanya
akan berkumpul dalam satu garis edar, seperti yang telah kami jelaskan
sebelumnya.
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Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami
angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. (41) dan Kami
ciptakan juga untuk mereka (angkutan lain) seperti apa yang mereka
kendarai (42) Dan jika Kami menghendaki, Kami tenggelamkan mereka.
Maka, tidak ada penolong bagi mereka dan tidak (pula) mereka
diselamatkan. (43) melainkan Kami selamatkan mereka karena rahmat
yang besar dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai
waktu tertentu. (44) Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah
kamu atas apa yang di hadapanmu dan apa yang ada di belakangmu agar
kamu mendapat rahmat.” (45) Dan setiap kali suatu tanda dari tanda-tanda
kebesaran Tuhan datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya.
(46)
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(Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka (orang-orang
kafir) adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam kapal ...) Ahli
Madinah, Ahli Syam dan Ya’qub membaca dengan lafadz ‘a55%, yaitu
dengan bentuk jamak. Ulama yang tidak menjamakkannya maka mereka
menashobkannya. Yang dimaksud dengan dzurriah atau keturunan dalam
ayat di atas adalah para bapak dan kakek, meskipun sebenarnya nama
dzurriah memiliki objek anak-anak. (... yang penuh muatan.) Yang
dimaksud kapal dalam ayat adalah kapal Nabi Nuh ‘alaihi as-salam.
Mereka (orang-orang kafir) adalah keturunan orang-orang yang diangkut di
dalam kapal bersama Nabi Nuh ‘alaihi as-salam. Mereka berasal dari tulang
iga bapak-bapak mereka.

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kapal
yang penuh muatan adalah kapal zaman sekarang ini. Para bapak dan
kakek orang-orang kafir itu berada di kapal tersebut yang berjalan di atas
laut. Kapal tersebut tidak memiliki layar dan dek, tetapi dalam satu harinya
mampu berlayar sgjauh jarak dalam 20 hari perjalanan. Semua ini
menunjukkan kekuasaan Kami (Allah).
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(dan Kami ciptakan juga untuk mereka (angkutan lain) seperti apa
yang mereka kendarai)

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang
mereka kendarai adalah kapal-kapal yang dibuat setelah kapal Nuh ‘alaihi
as-salam dengan meniru bentuknya.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang
mereka kendarai adalah kapal-kapal kecil yang berjalan di atas sungai-
sungai, sebagaimana kapal-kapa besar berjalan di atas laut. Ini merupakan
pendapat dari Qotadah, Dhohak, dan lain-lain.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallahu ‘anhu bahwa yang
dimaksud dengan apa yang mereka kendarai adalah sejenisnya, seperti unta
di daratan, sebagaimana perahu di daratan. Maksudnya ayat adalah Kami
telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di lautan yang bisa mereka
naiki dan Kami menciptakan untuk mereka di daratan unta, kuda, bighol,
himar, yang bisa mereka naiki dan bebani angkutan. Semua ini
menunjukkan kekuasaan dan kekuatan Kami (Allah).
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(Dan jika Kami menghendaki, Kami tenggelamkan mereka. Maka,
tidak ada penolong bagi mereka dan tidak (pula) mereka diselamatkan.

Maksudnya adalah tidak ada penolong mereka dan mereka tidak

akan selamat dari tenggelam. Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu mengatakan
bahwa tidak ada satupun yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa-Ku.
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(melainkan Kami selamatkan mereka karena rahmat yang besar
dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai waktu
tertentu,) maksudnya, sampai akhir gjal mereka, yakni tidak ada satu pun
yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa-Ku kecuali Aku memberi
mereka rahmat sampai akhir ajal mereka.

E. Keingkaran Orang-orang Kafir dan Keadaan Manusia di Hari
Kiamat
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(Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu atas apa
yang di hadapanmu dan apa yang ada di belakangmu agar kamu
mendapat rahmat.”) Yang dimaksud dengan apa yang ada di hadapanmu
adalah dunia, yakni hindarilah dunia dan jangan mendekatinya.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang ada
di hadapanmu adalah siksaan yang telah ditimpakan pada umat-umat
terdahulu dan yang dimaksud dengan apa yang ada di belakangmu adalah
siksa akhirat. Keterangan ini adalah pendapat Qotadah dan Mugotil. Jawab
dari lafadz ¢ ’ dibuang dan takdirnya adalah ‘) szl 13 agd J& 137
berdasarkan dalil lafadz setelahnya. Dengan demikian maksud secara
keseluruhan ayat adalah Ketika dikatakan kepada orang-orang kafir,
“Takutlah kamu dengan apa yang ada di hadapanmu dan apa yang ada di
belakangmu agar kamu memperoleh rahmat Allah dan kamu termasuk
orang-orang yang beriman,” maka mereka berpaling dengan wajah mereka
dan tidak mau mendengar Kalam Allah.
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Ada yang mengatakan bahwa apa yang ada di hadapanmu dan apa
yang ada di belakangmu adalah dosa-dosa yang telah lalu dan yang akan
datang. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keduanya
adalah dosa-dosa dzohir dan batin. Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan apa yang ada di hadapanmu adalah siksa yang turun dari
langit dan apa yang ada di belakangmu adalah siksa yang keluar dari bumi.
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(Dan setiap kali suatu tanda dari tanda-tanda kebesaran Tuhan)
yang menunjukkan tentang risalah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa
sallama, (datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya.)
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Dan ketika dikatakan kepada mereka, ““Infakkanlah sebagian rezeki yang
diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata kepada
orang-orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada
orang-orang yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan?
Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (47) Dan mereka (orang-
orang kafir) berkata, ““Kapan janji (hari berbangkit) itu (terjadi) jika kamu
orang-orang yang benar? (48) Mereka hanya menunggu satu teriakan yang
akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. (49)

a/o}
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Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat dan mereka (juga)
tidak dapat kembali kepada keluarganya. (50) Lalu ditiuplah sangkakala,
maka seketika itu mereka keluar dari kuburannya (dalam keadaan hidup)
menuju kepada Tuhannya. (51) Mereka berkata, ‘“Celakalah kami!
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?”
Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah
Rasul(Nya). (52) Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka
semua dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab). (53)Maka, pada hari itu
seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak akan diberi
balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan. (54)

Tafsiran:
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(Dan ketika dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian
rezeki yang diberikan Allah kepadamu,”) maksudnya, ketika dikatakan
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kepada orang-orang kafir, “Infakkanlah nikmat yang Allah berikan kepada
kalian.” (maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang
yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-
orang yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan?)
Perkataan mereka berawal dari ketika orang-orang beriman berkata kepada
orang-orang kafir Mekah, “Infakkanlah harta yang kalian sukai kepada
orang-orang miskin,” orang-orang kafir menjawab, “Apakah kita akan
memberi makan kepada orang yang andai Allah berkehendak maka Dia
akan memberinya. Allah sendiri tidak memberinya padaha Dia berkuasa
untuk memberi. Oleh karena itu, kita bersikap seperti apa yang dikehendaki
Allah. Kami tidak mau memberi makan kepada orang yang tidak diberi
makan oleh Allah.” Jawaban mereka ini adalah alasan yang digunakan oleh
orang-orang pelit. Mereka berkata, “Kami tidak mau memberi makan
kepada orang yang tidak diberi rizki oleh Allah.” Anggapan mereka itu
adalah batil karena Allah menjadikan sebagian makhluk-Nya kaya dan
menjadian sebagian mereka yang lain fakir atas dasar tujuan karena
memberi cobaan. Oleh karena itu, Dia mencegah orang fakir dari dunia
bukan karena pelit terhadapnya dan Dia memerintahkan orang kaya untuk
berinfak bukan karena Dia membutuhkan hartanya, tetapi untuk menguji
orang kaya dengan adanya orang fakir dalam perihal kewajiban berinfak.
Tidak ada satu pun yang bisa melawan kehendak-Nya dan hukum-Nya bagi
seluruh makhluk-Nya.

(...Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”) Maksudnya
orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin, “Tiada kalian itu
kecuali berada dalam kesalahan karena kalian mengikuti Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama dan meninggalkan kepercayaan yang kita
anut.”

Menurut pendapat ashoh, kalimat dalam ayat (...Kamu benar-benar
dalam kesesatan yang nyata,”) adalah khitob dari Allah kepada orang-
orang kafir seolah-olah Allah berkata kepada mereka, “Hai orang-orang
kafir. Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Kamu mengatakan
suatu perkataan agar kamu tidak bersedekah kepada orang-orang miskin dan
kamu malah berdalih. Apa kamu tahu sesungguhnya apa yang orang-orang
mukmin minta secara dzohir dari kamu sebenarnya bukan meminta secara
hakikat dari kamu, tetapi mereka meminta dari-Ku karena harta yang kamu
miliki adalah harta-Ku dan kamu hanyalah para hamba, sedangkan yang
namanya hamba dan harta yang ia punya adalah milik tuannya.”
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Ketika orang-orang beriman berkata kepada orang-orang Kkafir,
“Kalian tidak beriman kepada Allah dan enggan bersedekah kepada orang-
orang fakir dan miskin, lantas bagaimana keadaan kalian kelak di Hari
Kiamat dan dengan jawaban apa kalian akan selamat dari perihal akhirat
dan siksa?” (Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, “Kapan janji (hari
berbangkit) itu (terjadi) jika kamu orang-orang yang benar,) dalam
perkataan kalian tentang perihal akhirat dan siksa?”
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Kemudian Allah menjawab sebagai bentuk pembelaan dari pihak
orang-orang beriman, “Mereka (orang-orang kafir) hanya menunggu satu
teriakan yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang
bertengkar ...) Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata, “Yang dimaksud
dengan satu teriakan dalam ayat adalah tiupan pertama,” maksudnya, orang-

orang kafir berselish dalam perihal dunia, seperti jual dan beli, dan
bercakap-cakap di pasar dan berbagai majlis.
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Hamzah membaca lafadz dj.«jaf- dengan mensukun huruf / / dan

s 048

tidak mentasyid huruf / / (uj.«.sa.ﬁl) artinya sebagian dari mereka

mengalahkan sebagian yang lain melalw jalur perdebatan. Ulama lain
membacanya dengan mentasydid huruf /  /, artinya mereka berselisih atau
bertengkar.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bersabda, “Hari Kiamat sungguh akan terjadi di saat dua orang laki-laki
menggelar pakaian dan saling bertransaksi jual beli, tetapi mereka akan mati
secara tiba-tiba. Sungguh Hari Kiamat akan terjadi di saat seorang laki-laki
menyuapkan makanannya ke dalam mulutnya, ia belum sempat
memakannya (tetapi ia sudah mati secara tiba-tiba). Sungguh Hari Kiamat
akan terjadi di saat seorang laki-laki memberi minuman binatang ternaknya,
ia belum mengangkat kedua kakinya (tetapi ia sudah mati secara tiba-tiba).
Sungguh Hari Kiamat akan terjadi di saat seorang laki-laki mengangkat
timbangan, ia belum sempat menurunkannya (tetapi ia sudah mati secara
tiba-tiba).”
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(...Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat dan
mereka (juga) tidak dapat kembali kepada keluarganya,) maksudnya,
ketika Hari Kiamat telah terjadi, mereka (orang-orang kafir) tidak mampu
melakukan sesuatu apapun, seperti berwasiat dan pulang ke rumah, dan
mereka tidak memiliki apapun.
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( Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar
dari kuburannya ...) Tiupan tersebut termasuk tiupan yang terjadi di dunia
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akhirat. la adalah tiupan bangkit dari kubur (ba’ts). Jarak lama waktu antara
dua tiupan adalah 40 tahun. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa lafadz

’ adalah bentuk jamak dari lafadz * * yang berarti kuburan-
kuburan.

(... dalam keadaan hidup menuju kepada Tuhannya.) Maksudnya,
mereka keluar dari kuburan dalam keadaan hidup.

Dikatakan, ’, maksudnya anak itu keluar dari tulang iga
s Fulan.

1. Tiupan Sangkakala dan Bangkit dari Kuburan
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Para mufassirin berbeda pendapat tentang jumlah tiupan sangkakala.
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa sangkakala ditiup sebanyak 3 kali
tiupan, yaitu tiupan untuk mengagetkan, mematikan, dan membangkitkan.
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa sangkakala ditiup sebanyak 2 kali
tiupan, yaitu tiupan mematikan dan membangkitkan. Dalil mereka adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah rodhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Jarak lama waktu
antara dua tiupan sangkakala adalah 40.” Para pensyarah hadis ini tidak
mengetahui apakah 40 tersebut adalah dalam waktu harian atau tahunan.

Adapun dalil mereka yang berpendapat bahwa sangkakala ditiup
sebanyak 3 kali adalah Firman Allah, “Dan (ingatlah) pada hari (ketika)
sangkakala ditiup maka terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi,” (QS. An-Naml: 87) dan Firman-Nya, “Dan sangkakala pun ditiup
maka matilah semua makhluk yang ada di langit dan di bumi kecuali
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mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala
itu) maka seketika mereka bangun (dari kuburnya) menunggu (keputusan
Allah).” (QS. Az-Zumar: 68)
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Pendapat pertama yang mengatakan bahwa tiupan sangkakala
dilakukan sebanyak dua kali adalah pendapat yang ashoh karena tiupan
mematikan dan mengagetkan adalah satu kali. Dalil mereka yang
berpedoman pada pendapat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Abu
Sa’id al-Khudri rodhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama bersabda, “Bagaimana aku bisa tenang-tenang saja padahal
pemilik sangkakala (Isrofil) telah mempersiapkan tiupannya seraya
telinganya fokus dan menundukkan dahinya menunggu kapan ia
diperintahkan untuk meniup.” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah.
Jelaskan kepada kami gambaran tentang sangkakala itu.” Rasulullah
menjelaskan, “Ketika sangkakala telah ditiup maka bergoncanglah bumi
karena takut dan ia seperti kapas yang berterbangan dan berjalan seperti
angin. Lautan mendidih dan menjadi satu. Semuanya termakan oleh air.
Kemudian air laut menerobos permukaan daratan hingga tak ada sedikitpun
sisa daratan kecuali pasti tertelan air. Tidak ada perempuan menyusui
kecuali ia kehilangan anak yang baru sgja ditangannya. Tidak ada
perempuan hamil kecuali ia melahirkan kandungannya karena takut pada
hari itu. Seluruh manusia berada dalam keadaan mabuk bingung karena
takut. Anak-anak kecil menjadi beruban. Seluruh makhluk akan mati pada
hari itu kecuali para malaikat hamalah al-arsy, Jibril, Mikail, Isrofil, dan
Izroil karena mereka ini belum mati pada saat itu. Beberapa waktu
kemudian, Allah memerintahkan 1zroil untuk mencabut ruh mereka yang
dikecualikan tersebut.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Akan datang khitob dari Allah,
‘Matilah para malaikat hamalat al-‘arsy,” kemudian mereka pun mati
dengan izin Allah. Sementara itu, ‘Arsy sendiri bergelantungan di udara
Kemudian datanglah khitob dari Allah untuk Jibril, Mikail, Isrofil, 1zroil,
‘Matilah kalian.” Kemudian mereka pun mati dengan izin Allah. Tidak ada
satu makhluk pun yang tersisa di atas bumi dan langit, kecuali yang masih
hidup adalah Allah Ta’ala, seperti Firman-Nya, ‘Semua yang ada di bumi
itu akan binasa, tetapi Dzat Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan
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kemuliaan tetap kekal.®” Setelah itu Allah bertanya tiga kali, ‘Milik siapa
kekuasaan pada Hari Kiamat sekarang?’ Tidak ada satu pun yang menjawab
karena semuanya telah binasa. Kemudian Allah menjawab sendiri, ‘Milik
Allah Yang Maha Esa dan Kuasa.” Dia berkata, ‘Aku adalah Rajanya para
rgja. Dimana para rgja? Dimana mereka yang sombong dan angkuh?
Dimana orang-orang yang menikmati rizki-Ku tetapi menyembah selain-
Ku?’ Setelah itu, bumi mengalami kevakuman selama 40 tahun. Lalu ketika
Dia ingin menghidupkan kembali selurun makhluk maka Dia menciptakan
laut di bawah ‘Arsy yang airnya seperti air mani para laki-laki. Nama laut
itu adalah Lautan Kehidupan. Kemudian laut tersebut menghujani bumi
selama 40 hari. Seluruh jasad makhluk di bumi kembali lagi seperti
tumbuhnya hijau-hijauan di musim semi.” Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama menjelaskan, “Seluruh anggota tubuh makhluk akan hancur lebur
kecuali tiga tulang. Kemudian jasad-jasad makhluk akan tumbuh kembali
melalui tiga tulang tersebut. Ketika jasad telah kembali utuh, maka mula-
mula Allah menghidupkan kembali Malaikat Isrofil. Kemudian Dia
memerintahkannya untuk meniup sangkakala untuk kebangkitan. la meniup
sangkakala dan berkata, “Hai tulang-tulang yang telah hancur. Hai kulit
yang telah busuk. Berdirilah untuk menghadapi penghisaban.” Lalu seluruh
makhluk mengangkat kepala mereka seperti orang yang bangun dari tidur.
Mereka berkata,

s s0- o P - R

“Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami/dari tempat tidur
kami (kubur)?...”
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5 QS. Ar-Rohman: 26-27
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa sesungguhnya Allah akan
meletakkan ruh para malaikat di lubang pertama dari sangkakala, ruh para
nabi di lubang kedua, ruh para wali (aulia) di lubang ketiga, ruh orang-
orang mukmin dan syuhada di lubang keempat, ruh para jin di lubang
kelima, ruh para setan di lubang keenam, ruh orang-orang kafir dan ruh
hewan-hewan yang lain di lubang ketujuh, karena Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama ketika ditanya tentang sangkakala maka beliau berkata,
“Sangkakala adalah terompet yang panjangnya sejauh perjalanan selama
7000 tahun. Pada terompet itu terdapat tujuh lubang yang manajarak antara
lubang satu dan lubang berikutnya adalah sejauh perjalanan 1000 tahun.

Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa sangkakala memiliki jumlah
lubang yang sama dengan jumlah setigp makhluk yang bernyawa.
Kemudian Allah memerintahkan Isrofil untuk meniup sangkakala. la pun
meniupnya dan ruh-ruh dari berbagai jenis makhluk keluar darinya. Ruh
mereka yang mukmin keluar seperti sinar lampu. Ruh mereka yang kafir
dan munafik keluar seperti nanah. Kemudian Allah berkata, “Demi
kemuliaan-K u dan keagungan-Ku. Aku adalah Allah Sang Penguasa seluruh
Alam. Sungguh Aku akan memasukkan setiap ruh ke dalam jasadnya
masing-masing seperti keadaannya di dunia dan tidak ada satu ruh pun yang
masuk ke dalam jasad ruh yang lain.” Kemudian jasad seluruh makhluk
keluar dari bumi dengan kondisinya yang utuh dan tergapar hidup dengan
izin Allah.
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Setelah semua makhluk keluar dari bumi, Allah mengutus api dari
penjuru bumi timur sampai barat dengan digiring oleh para malaikat. Api
itulah yang akan mengumpulkan seluruh makhluk ke mahsyar dan
menghadapkan mereka kepada Allah. Demikian inilah makna dari ayat,

Osbty oty J) Y1 o om 130
.. maka seketika itu mereka keluar dari kuburannya dalam keadaan
hidup menuju kepada Tuhannya.
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Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan
kami dari tempat tidur kami (kubur)?”

Ubay bin Ka’ab, Ibnu Abbas, dan Qotadah radihiyallahu ‘anhum
berkata, “Adapun orang-orang kafir berkata, ‘Celakalah kami! Siapakah
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?’ hanya pada
saat Allah menghilangkan siksaan dari para makhluk yang berhak
menerimanya di antara dua tiupan sangkakala. Masa di antara dua tiupan
ini, mereka yang kafir tidur di dalam kuburan. Setelah tiupan yang kedua,
mereka dibangkitkan dan tahu kalau Hari Kiamat telah terjadi. Mereka pun
berseru meratapi diri dengan mengatakan, ‘Celakalah’.”

Ulama ahli ma’aani berkata bahwa sesungguhnya orang-orang kafir
ketika melihat berbagai macam jenis siksaan yang ada di Jahanam,
sedankan siksaan kubur jika dibandingkan dengan siksaan Jahanam adalah
seperti tidur, maka mereka berkata, “Siapakah yang membangkitkan kami
dari tempat tidur kami (kubur)?”

Kemudian mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha

Pengasih dan benarlah Rasul(Nya).” Perkataan mereka ini merupakan
sebuah pengakuan dari mereka sendiri. Namun, pengakuan mereka tidak
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dapat memberikan manfaat sama sekali bagi mereka pada saat itu. Adayang
mengatakan bahwa para malaikatlah yang berkata, “Inilah yang dijanjikan
(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah Rasul(Nya).”
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(Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka semua
dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab). Maksudnya orang-orang kafir
keluar dari kuburan hanya pada saat satu teriakan dari Isrofil karena seluruh
makhluk akan mati dengan satu teriakan dan akan keluar dari kuburan
dengan satu teriakan pula. Mereka semua akan dikumpulkan di sis Kami
untuk dihisab.

Apabila ditanya, “Mengapa Allah berfirman, ‘Mereka semua
dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab),” padahal orang-orang kafir
tidak memiliki kedekatan sama sekali di sisi Allah. Jawabannya adalah
bahwa yang dimaksud dengan kedekatan disini adalah kedekatan untuk
dihisab dan disiksa, bukan kedekatan dimuliakan dan diberbuat baiki.
Pengertian kedekatan adalah dihilangkannya hijab atau tabir dan pemisah
antara Allah dan hamba-hamba-Nya, serta Dia akan menanyai mereka
dengan keagungan dan kesombongan-Nya tentang semua amal yang telah
mereka lakukan didunia, baik amal yang baik atau yang buruk.
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Maka, pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun
dan kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang
telah kamu kerjakan, karena Allah menciptakan para manusia dan memberi
mereka akal dan pemahaman, serta menjelaskan kepada mereka jalan
kebaikan dan keburukan dan balasan amal baik dan buruk sebab Dia tidak
menganiaya mereka sedikitpun. Dia berfirman, “Barang siapa beramal
kebaikan seberat biji sawi niscaya ia akan melihat balasannya dan barang
siapa beramal keburukan seberat biji sawi niscaya ia akan melihat
balasannya pula.”’
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Para ulama berselisih pendapat tentang arti ‘~" (yang berarti hari).
Arti ‘25" menurut istilah ahli astronomi adalah masa panjang antara
terbitnya separuh bentuk matahari dan tenggelamnya. Abu Hamid al-
Asfihani berkata dalam kitab al-Wujuh wa an-Nadzoir bahwa kata ‘s’
yang disebutkan di dalam al-Quran mengandung 4 (empat) arti, yaitu;

1. Berarti salah satu hari dari 6 (enam) hari yang mana Allah Ta’aala
menciptakan langit dan bumi di 6 hari tersebut, seperti yang dijelaskan
dalam Firman Allah, “Dialah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam 6 hari ...

2. Berarti salah satu hari dari hari-hari akhirat, seperti yang difirmankan
oleh-Nya, “Pada hari yang lama waktunya seukuran (miqdar) 50.000
tahun.”® Yang dimaksud dengan migdar adalah turunnya Jibril dan
naiknya ke tempatnya.

3. Berarti Hari Kiamat, seperti yang difirmankan oleh-Nya, “Pada hari
dimana Kami menutup mulut-mulut mereka ...”*°

4. Berarti waktu atau masa, seperti yang difirmankan oleh-Nya, “Dan
mereka memenuhi haknya pada masa panennya.”'* Disebutkan di
dalam Khulasoh Tafsir bahwa kata ‘»sd!” berarti waktu atau masa, baik
malam atau siang. Yang dimaksud dengan ‘»s" adalah masa, bukan
hari itu sendiri karena pada masa Hasyr atau dikumpulkannya
makhluk, cahaya matahari tidak ada, seperti yang difirmankan oleh-
Nya, “ Ketika matahari hilang cahayanya.”*

Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Bahlul,
“Darimana kamu datang? Hai Bahlul.” Bahlul menjawab, “Dari Jahanam.”
Laki-laki itu bertanya lagi, “Untuk apa kamu pergi ke Jahanam?” Bahlul
menjawab, “Untuk mencari api. Tetapi aku tidak menemukan api di dalam
Jahanam.” Laki-laki itu bertanya, “Apa maksudmu dengan mencari api di
Jahanam tetapi kamu tidak menemukannya disana?” Bahlul menjelaskan,
“Karena setiap orang yang masuk ke dalam Jahanam maka ia masuk
bersama api karena di duniaia melakukan perbuatan ahli neraka (api) maka
ia pun akan masuk ke dalam Jahanam bersama api,” seperti yang dikatakan
oleh seorang penyair;

Aku memegang api dengan tanganku dan meletakkannya di dalam

hatiku. Kepada siapa aku mengeluh? Wahai Tuanku. Aku telah
membakar hatiku dengan tanganku.

8 QS. Hud: 7

° QS. Al-Ma’aarij: 4
100S, Yaasin: 65

1 Qs Al-An’am: 141
20s. At-Takwir: 1
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Penjelasan dialog BathI dan sya|r di atas adalah arti dari ayat;

Oghans p—-f w Y b3 s
Tidaklah kalian dibalas kecuali apa yang telah kalian lakukan.
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Kita kembali ke pembahasan! Ketika seluruh makhluk telah bangkit
dari kuburan, mereka berdiri di atasnya sekitar 1000 tahun dengan keadaan
telanjang, tidak beralas kaki, lapar, dan dahaga. Adapun hamba yang mati
dengan membawa keimanan, ia tidak akan mengalami masa selama itu,
melainkan ia hanya akan mengalami masa yang sebentar.
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Aisyah rodhiyallahu ‘anha bertanya kepada Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama, “Apakah para perempuan akan digiring bersama para
laki-laki dalam keadaan telanjang dan tidak beralas kaki?” Rasulullah
menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Alangkah malunya diriku,” dan ia
menangis. Kemudian Rasulullah berkata, “Jangan menangis. Hai Aisyah.
Bukankah kamu telah mendengar Firman Allah, “Setiap orang dari mereka
pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya, ™ sehingga
seseorang tidak akan sempat melihat orang lain di sampingnya karena
besarnya kesulitan ada hari itu.

18 QS. Abasa: 37
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2. Penggiringan ke Padang Mahsyar
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Kemudian seluruh makhluk digiring ke Mahsyar. Orang-orang
yang ketika di dunia melakukan amal-amal sholih maka amal-amal mereka
akan menjadi kendaraan bagi mereka saat digiring sehingga mereka tidak
akan berjalan kaki. Sebagian dari makhluk ada yang berjalan kaki, ada yang
merangkak, ada yang berjalan dengan tangan.
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Setelah mereka berkumpul di Mahsyar, matahari berada di atas
kepala mereka sgjarak satu mil. Mereka dikelilingi oleh api. Punggung
mereka mengangkat beban dosa-dosa. Karena panasnya terik matahari,
sebagian dari mereka ada yang berkeringat hingga menetes sampai kedua
lutut, sampai separuh badan, sampai tenggorokan, bahkan ada yang
berkeringat deras di sekujur tubuh. Keringat mereka menembus ke dalam

bumi sampai sedalam 70 dzirok.** Pada hari itu tidak ada naungan kecuali
naungan ‘Arsy dan hanya tujuh golongan sgja yang berada di bawah

4 Ukuran satu dzirok al-mu’tadil (sedang) menurut kebanyakan orang adalah 48 cm.
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naungan tersebut. Pertama; para ahli hukum yang adil. Kedua; orang-orang
yang beribadah tekun kepada Allah di usia muda. Ketiga; orang-orang yang
senantiasa menetapi beribadah di magjid. Keempat; orang-orang yang saling
mencintai karena Allah. Kelima; orang-orang yang menunaikan shodagoh-
shodagoh wajib, maksudnya mereka yang memenuhi hak-hak Allah.
Keenam; orang-orang yang dirayu oleh wanita cantik, tetapi mereka takut
kepada Allah dan tidak melakukan perzinahan dengannya. Dan ketujuh;
orang-orang yang takut Allah hingga menangis dan meneteskan air mata di
waktu pagi dan sore.

Adapun makhluk selain tujuh golongan ini akan menetap di
Mahsyar di bawah panas matahari sekitar 1000 tahun.
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Setelah itu, para manusia akan digiring masuk ke dalam kegelapan.
Orang-orang mukmin akan keluar dari kegelapan tersebut secara langsung,

sedangkan orang-orang kafir dan munafik akan menetap di dalam kegelapan
itu selama kurang lebih 1000 tahun dan kemudian baru keluar.

3. Penghisaban Amal
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Setelah itu, para manusia akan digiring untuk penghisaban. Dalam
proses penghisaban, akan ada 10 tempat pemberhentian. Di masing-masing
tempat pemberhentian, para manusia akan menetap disana selama sekitar
1000 tahun. Disana, mereka akan ditanyai tentang semua yang pernah
mereka lakukan.

Pertama; mereka akan ditanyai tentang sholat dan zakat. Kedua;
mereka akan ditanyai tentang apakah mereka telah menjauhi hawa nafsu.
Ketiga; mereka akan ditanyai tentang hak-hak orang tua. Keempat; mereka
akan ditanyai tentang hak-hak anak dan keluarga. Kelima; mereka akan
ditanyai tentang hak-hak kebaktian. Keenam; mereka akan ditanyai tentang
hak-hak tetangga dan kerabat. Ketujuh; mereka akan ditanyai tentang
silaturrahmi. Kedelapan; mereka akan ditanyai tentang kemarahan dan
permusuhan. Kesembilan; mereka akan ditanyai tentang memerintah
kebaikan dan mencegah kemunkaran. Dan kesepuluh; mereka akan ditanyai
tentang ghibah, dendam, dan kebohongan. Barang siapa dari mereka tidak
melakukan perbuatan-perbuatan buruk di atas di dunia dan menjaga hak-hak
Allah maka ia akan melewati tempat-tempat pemberhentian  yang
berjumlah sepuluh ini dengan cepat dan barang siapa dari mereka tidak
menjaga hak-hak yang telah disebutkan di atas maka ia akan menetapi
setiap tempat pemberhentian selama 1000 tahun.

4. Penerimaan Raport Amal
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Setelah itu, manusia akan digiring ke tempat dimana buku catatan-
catatan amal mereka dibagikan. Mereka berada disana selama 1000 tahun.
Sebagian dari mereka, ada yang menerima buku catatan amal dalam bentuk
putih dengan tangan kanan, ada yang menerima buku catatan amal dalam
bentuk hitam dengan tangan kiri, dan ada yang menerima buku catatan amal
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dari arah belakang. Kemudian datanglah khitob atau seruan dari sisi Allah
Subhanahu Wa Ta’aala, “Bacalah kitabmu (catatan amal). Cukuplah dirimu
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.”™® Mereka mendapati
semua perbuatan yang pernah mereka lakukan di dunia, baik perbuatan baik
atau buruk, dalam buku catatan amal. Mereka berkata, “Celakalah kami.
Semua perbuatan dosa kecil atau besar tercatat dalam buku catatan ini.”

5. Penimbangan Amal
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Setelah itu, mereka digiring menuju mizan atau timbangan. Tempat
timbangan berada di depan ‘Arsy. Disamping kanan piringannya, berdirilah
Madakat Ridwan, Sang penjaga surga, dengan membawa perhiasan-
perhiasan dan burok, dan ia bersama para malaikat lainnya. Disamping Kiri
piringannya, berdirilah para Malaikat Zabaniah dengan membawa rantai-
rantai dan belenggu-belenggu. Semua manusia memikul dosa-dosa dan
kebaikan-kebaikan mereka masing-masing sambil berdiri disamping mizan.
Kemudian terdengarlah seruan, “Wahai manusia. Lihatlah mizan itu.
Sekarang, amal fulan bin fulan akan ditimbang.” Mereka semua berdiri
disamping mizan selama 1000 tahun.

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bahwa
beliau bersabda, “Kelak di Hari Kiamat, salah seorang dari umatku akan
datang ke mizan. la memiliki 99 nota catatan ama yang dosa dan
keburukan. Masing-masing nota catatan amalnya memiliki panjang tak
terhingga. Pada saat itu, Allah berkata, ‘Hai hamba-Ku. Hai hamba-Ku.
Apakah kamu akan mengingkari apa yang tercatat dalam nota-nota catatan
amal ini ataukah para malaikat pencatat amal keliru?’ la menjawab, ‘Tidak.
Wahai Tuhanku. Semua yang tercatat dalam nota-nota catatan amal ini
terdiri dari semua perbuatan yang pernah aku lakukan di dunia, sehingga
tidak mungkin bagiku untuk mengingkarinya.” Allah berkata, ‘Hai hamba-
Ku. Di sisi-Ku, kamu memiliki kebaikan dan Aku tidak akan mendzalimimu
pada hari ini,” sambil Allah mengeluarkan sebuah kertas kecil seukuran jari-
jari yang tertulis di atasnya;
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Aku bersaks bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
utusan-Nya.

Lalu Allah melanjutkan, ‘Hai hamba-Ku. Kamu tidak meninggalkan kalimat
syahadat ini saat di dunia sampai kamu di liang kuburan. Oleh karena itu,
pada waktu ini, Aku tidak akan menjauhkanmu dari kalimat syahadat ini
dan tidak ada kedzaliman menimpa siapapun.” Kemudian nota-nota catatan
amal hamba tersebut diletakkan di atas salah satu dari dua piringan mizan
dan kertas kecil itu diletakkan di atas piringan satunya lagi. Ternyata, kertas
itu lebih unggul daripada dosa-dosa yang tertulis dalam nota-nota catatan
amal karena nama Allah dan nama kekasih-Nya lebih agung dan lebih
luhur, sebab tidak ada sesuatu yang |ebih agung daripada keduanya.
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Aisyah rodhiyallahu ‘anha berkata, “Wahai Rasulullah. Apakah
orang-orang kelak di Hari Kiamat akan ingat dengan keluarga mereka?”
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, “Ya. Mereka akan
ingat, kecuali pada saat tiga keadaan.” Maksudnya, seseorang tidak akan
mampu mengingat orang lain kecuali pada saat tiga keadaan. Pertama; pada
saat membaca buku catatan-catatan amalnya. Kedua; ketika menimbang
amal-amalnya. Dan ketiga; ketika berada di atas shirot.

6. Melewati Jembatan Shirot
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Kemudian para malaikat datang dan menggiring manusia ke shirot,

yatu sebuah jembatan panjang yang berada di atas tengah Jahanam, yang
lebih tipis daripada rambut, dan lebih tajam daripada pedang. Jahanam
berada di bawah shirot. Apinya berkobar-kobar hingga lebih tinggi
daripadanya. Para Malaikat Zabaniah akan melempari mereka yang ahli
maksiat agar terjatuh. Di atas shirot terdapat 7 stasiun. Panjangnya adalah
sepanjang perjalanan 3000 tahun yang mana 1000 tahun adalah lamanya
waktu melintasi lintasan shirot yang naik, 1000 tahun adalah lamanya

waktu melintas lintasan turun, dan 1000 tahun adalah lamanya waktu
melintasi lintasan datar.

Di setiap stasiun di shirot, manusia ditanya tentang (1) keimanan, (2)

sholat, (3) zakat, (4) puasa, (5) haji, (6) wudhu, (7) mandi besar, dan (8)
kedzaliman. Barang siapa ceroboh dalam 8 (delapan) hal tersebut maka ia
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akan tetap berada di stasiun selama kurang lebih 100 tahun. Jika ia tidak
bermasalah dalam 8 (delapan) hal tersebut maka ia melewati stasiun dengan
cepat.

Hari Kiamat berlangsung selama satu hari, tetapi dengan
memperkirakan adanya stasiun-stasiun tersebut, lamanya satu hari tersebut
kurang lebih 1000 tahun karena akan ada 50 stasiun. Di setiap stasiun,
seluruh makhluk akan berada di sana selama kurang lebih 1000 tahun.

7. MerekaDigiring Berombongan-rombongan
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Orang yang pertama kali melewati shirot adalah Rasulullah
Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama. Beliau berhenti di samping
shirot dan berdoa, “Ya Allah. Selamatkanlah umatku.”

Setelah itu, para manusia melewati shirot. Datanglah para malaikat
dengan membawa bendera. Mereka memberi Rasulullah shollallahu “alaihi
wasallama Liwak al-Hamdi (Bendera Pujian) yang panjangnya sejauh
perjalanan 1000 tahun. Bendera tersebut menampilkan 3 (tiga) tulisan.
Tulisan pertama adalah sl geaJll &) 2 Tulisan kedua adalah ]
ualladl, Dan tulisan ketiga adalah 4 Jse ) 2ese ) Y] ) Y,

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama berdiri di bawah Bendera
Liwak al-Hamdi bersama para nabi, ulama, hamba-hamba sholih, syuhada,
dan hamba-hamba yang benar (shiddiqun), seperti keterangan hadis dari
Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama, “Sesungguhnya Adam ‘alaihi
as-salamdan seluruh manusia setelahnya akan berada di bawah benderaku.”

96



S sl Ui Ol Osmldl ol Ogliy 2Ully Gl L SO 2 ¢
Osipally O3l Lgid meimsd 20 Al o Oglny 2L we Jl ) 5
ans Lk Oy\:’-u\gj

Kemudian para malaikat datang dengan membawa berbagai macam
perhiasan, burok, dan mahkota. Mereka berseru, “Dimanakah para
pendahulu yang pertama (as-sabiqun al-awwalun)?” Abu Bakar
rodhiyallahu ‘anhu menjawab, “Labbaika (kebahagiaan menyertaimu).”
Mereka memberinya satu bendera. Kaum muhgjirin  yang shiddiq
berkumpul di bawah bendera tersebut dan masuk ke dalam surga bersama
Abu Bakar.
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Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera. Mereka
berseru, “Dimanakan orang-orang yang menolong agama Islam?” Umar bin
Khattab rodhiyallahu ‘anhu  menjawab. “Labbaika (kebahagiaan
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Hamba-hamba yang

adil dan para pemberi perintah kebaikan dan pencegah kemunkaran berdiri
di bawah bendera tersebut dan masuk surga bersama Umar.
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Lalu para maaikat datang dengan membawa satu bendera lain.
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang menginfakkan harta mereka

di jalan Allah?” Usman bin Affan rodhiyallahu ‘anhu menjawab, “Labbaika
(kebahagiaan menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua
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hamba yang menginfakkan hartanya di jalan Allah berdiri berkumpul di
bawah bendera tersebut dan masuk surga bersama Usman.

axs Al Oalotys ;\.);}1\ a4 Eomd G el a Oglanyg 2L

Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain.
Mereka berseru, “Dimanakah para wali atau kekasih Allah?” Ali bin Abu
Tholib  rodhiyallahu  ‘anhu  menjawab, “Labbaika (kebahagiaan
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua para kekasih
Allah berdiri berkumpul di bawah bendera tersebut dan masuk surga
bersama Ali.

B g2y o o G Jpid Ledb L) 315k ) of 090l &l 05T £
by Ll 3 0 87wl o o 2 MBS &) Ogland Sl we QU
el Loy Lok m aad o) Ly ool Lgse U5 1 o) 50
Dol ede daz Joid LB o galls dr ) b sy bigas e 200
A oy bl B depadl ag Y asliddl pg psdl e b L W YL
pskae S 2kl sy & OLly Bl e de Lol OIS dasad) e Ll

we Qs ) o) e po

Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain.
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang terbunuh secara dzalim?”
Husain bin Ali rodhiyallahu ‘anhu menjawab, “Labbaika (kebahagiaan
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua hamba yang
yang terbunuh secara dzalim berdiri berkumpul di bawah benderanya.
Sementara itu, Fatimah az-Zahra rodhiyallahu ‘anha berada di depan
mereka dengan tangan kanannya yang membawa baju milik Husain yang
ternodai oleh darah dan dengan tangan kirinya yang membawa baju Hasan
yang ternodai oleh racun. Fatimah menuntut, “Ya Tuhanku. Aku menuntut
atas kedzaliman mereka yang berbuat dzalim.” Lalu Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama menegur, “Hai Fatimah. Hari ini adalah Hari Syafaat,
bukan hari perselisihan.” Mendengar demikian, Fatimah rodhiyallahu ‘anha
tidak jadi menuntut karena nasehat dari bapaknya, Muhammad shollallahu
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‘alaihi wa sallama. Setelah itu, semua hamba yang terdzalimi masuk ke
dalam surga bersama Husain rodhiyallahu ‘anhu.
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Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain.
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang bertaubat nasuha dan terus
menerus bertaubat?” Wahsyi, s pembunuh Hamzah (paman Rasulullah),
menjawab, “Labbaika (kebahagiaan menyertaimu).” Mereka memberinya
bendera tersebut. Semua hamba yang bertaubat berdiri berkumpul di bawah
bendera tersebut dan masuk surga bersama Wahsyi.
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Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain.
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang sholat khusyuk?” Lalu
mereka datang dengan membawa satu bendera lain. Mereka berseru,
“Dimanakah orang-orang yang banyak berdzikir Allah?” Lalu mereka
datang dengan membawa satu bendera lain. Mereka berseru, “Dimanakah
orang-orang yang takut Allah?” hingga jumlah bendera yang mereka bawa
ada 320 bendera, karena agama Islam memiliki 320 hukum syar’i. Allah
berfirman, “Dan orang-orang yang bertakwa dibawa ke dalam surga
berombongan-rombongan...”*
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Kemudian para malaikat berseru, “Dimana Firaun?” Mereka
menangkap Firaun yang bermahkota api neraka. Semua hamba yang
sombong dikumpulkan dan Firaun berada di depan mereka. Lalu mereka
semua digiring ke Jahannam.

Setelah itu, para malaikat berseru kembali, “Dimana Kabil bin Adam
‘alaihi as-salam?” Mereka menangkap Kabil dengan lehernya yang terikat
oleh rantai-rantai api dan kakinya yang terbelenggu oleh bel enggu-belenggu
api. Semua hamba yang hasud (iri hati) dan yang membunuh secara dzalim
berkumpul dan Kabil berada di depan mereka. Lalu mereka digiring ke
Jahannam.

Para malaikat berseru kembali, “Dimana Ka’b bin Asyarof, si
pembesar Yahudi?” Mereka menangkapnya dengan tangannya yang
tertahan oleh borgol api. Semua hamba yang menutupi kebenaran
berkumpul dan Ka’b bin Asyrof berada di depan mereka. Lalu mereka
digiring ke Jahannam.

Para malaikat berseru, “Dimana Abu Jahal bin Hisyam?” Mereka
menangkapnya. Berkumpullah semua hamba yang tidak mengimani para
rasul dan yang tidak membenarkan mereka. Abu Jahal sendiri berada di
depan mereka. Lalu mereka digiring ke Jahannam.

Para malaikat berseru, “Dimanakah Walib bin Mughiroh?” Mereka

menangkapnya. Semua hamba yang menghina orang-orang fakir berkumpul
dan Walid berada di depan mereka. Para malaikat berseru, “Dimana Imru-ul
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Qois?” la pucat dan ditangkap oleh mereka. Semua para penyair berkumpul
dan ia berada di depan mereka. Lalu mereka semua digiring ke neraka.

Para malaikat berseru, “Dimana Imru-ul Qois?” la pucat dan
ditangkap oleh mereka. Semua para penyair berkumpul dan ia berada di
depan mereka. Lalu mereka semua digiring ke neraka.

Allah berfirman, “(Ingatlah) pada hari dimana Kami panggil tiap
golongan beserta pemimpin mereka...”*’

8. Keadaan Para Penghuni Surga
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Ketika para penghuni surga datang ke padang luas dan mereka

melihat pepohonan yang bermacam-macam dengan buah-buahan yang
beraneka ragam dan mereka melihat sumber-sumber yang dingin yang
mengalir di antara pepohonan dan bunga-bunga yang beraneka macam nan
merekah dan rindang pepohonan yang luas, maka mereka beristirahat di
bawah rindang pepohonan tersebut dan minum dari sumber-sumber yang
dingin. Tiada lagi mereka memiliki sifat tipu daya, dendam, iri hati,
sombong, lemah, marah, dan memusuhi. Semua sifat buruk ini hilang dari

mereka sebab air yang mereka minum sehingga dzahir dan batin mereka
suci dan bersih seperti perak. Beberapa saat kemudian, mereka menaiki

17 QS. Al-lsrok: 71
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burok dan sampai di pintu surga. Para penjaga surga menyambut mereka
dan menaburi kepala mereka dengan intan, perak, dan mutiara. Para penjaga
berkata, “Keselamatan tercurah atas kalian. Dan kalian adalah hamba-
hamba yang baik. Masuklah ke dalam surga dan abadilah disana.”
Akhirnya, mereka semua masuk ke dalam surga. Mereka menempati istana-
istana. Tak lama kemudian, datanglah para bidadari yang membawakan
gelas intan dan yagut yang terisi beraneka ragam minuman. Mereka pun
minum dengan dilayani oleh para bidadari. Mereka bersyukur dan
bersenang-senang.

Demikian inilah makna ayat;
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Maka, pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan

kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah
kamu kerjakan. (54)
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Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu berada dalam kesibukan nan

yang bersenang-senang. (55) Mereka dan istri-istri mereka berada dalam
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. (56)

Tafsiran:
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(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu berada dalam
kesibukan ... ), maksudnya, mereka disibukkan oleh kesenangan sehingga
mereka tidak perduli dengan para penghuni neraka dan siksa yang mereka
derita.

Ibnu Katsir dan Abu Umar membaca dengan sukun pada
huruf / /. Para ulama lain membacanya dengan dhommah pada huruf / /.
Dengan demikian, lafadz memiliki dua bahasa. Para ulama berbeda
pendapat tentang maknanya. Ibnu Abbas rodhiyallahu ‘anhuma berkata,

“Makna lafadz adalah kesibukan berhubungan intin dengan para
perawan di bawah teduhan pepohonan di tepi sungai di dekat Allah Yang
Maha Merajai dan Perkasa.” Ibnu Kisan berkata, “Makna lafadz adalah
kesibukan saling berkunjung.” Menurut satu pendapat, maknanya adalah
sibuk dalam menikmati hidangan dari Allah ta’aala. Menurut pendapat lain

disebutkan bahwa makna lafadz adalah tidak mengingat para penghuni
neraka, maksudnya, ketika keluarga para penghuni surga, anak-anak
mereka, dan kerabat mereka ada yang berada di dalam neraka maka Allah
menjadikan para penghuni surga melupakan mereka semua agar para
penghuni surga tidak merasa bersedih atas mereka karena surga bukanlah
tempat kesedihan dan kesusahan.
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(... nan yang bersenang-senang). Menurut pendapat lain, lafadz

0s¢SG berarti yang berbahagia. Dhohak berkata, “Makna o5t adalah

bahwa para penghuni surga kaget dengan kenikmatan yang mereka terima
di dalam surga.” Ibnu Jakfar membaca lafadz ¢sss dengan menggantinya

menjadi 05,5, Keduanya merupakan dua bahasa yang memiliki arti sama,

seperti lafadz dan
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(Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh,)
maksudnya, para penghuni surga dan istri-istri mereka berada di bawah
teduhan pepohonan surga, (bertelekan di atas dipan-dipan.) maksudnya,
bertiduran di atas ranjang-ranjang yang berkorden. Tsa’labah berkata,
“Tidaklah disebut dengan 4<.i arikah (bentuk mufrod dari ) kecuali di
atasnya terdapat korden.” Hamzah dan Kisai membaca lafadz dengan

M, yaitu dengan dhommah pada huruf / / tanpa huruf //. 1a adalah bentuk
jamak dari |afadz ilb.
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Di dalam surga, mereka (ashab al-jannah) memperoleh buah-buahan dan
memperoleh apa yang mereka harapkan dan inginkan.

Tafsiran:
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Maksudnya, para penghuni surga (ashab al-jannah) memperoleh
buah-buahan dan memperoleh sesuatu yang mereka harap-harapkan,
padahal sebelumnya, sesuatu tersebut mustahil diperoleh, dan memperoleh
sesuatu yang mereka inginkan.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallahu ‘anhuma bahwa ia

berkata, “Tidak ada sesuatu yang terbesit di dalam hati para penduduk surga

sebelum mereka mengucapkannya kecuali sesuatu tersebut telah hadir di
hadapan mereka. Allah berkata, ‘Wahai hamba-hamba-Ku. Mintalah dari-
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Ku apa yang kalian harap-harapkan dan inginkan.” Setelah itu, mereka pun
meminta sesuatu yang mereka inginkan dari-Nya. Kemudian Allah berkata,
‘Sesungguhnya Aku telah memberi kalian apa yang kalian inginkan.
Apakah kalian meridhoi-Ku?’ Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami. Tidak
ada alasan bagi kami untuk tidak meridhoi-Mu. Sesungguhnya Engkau telah
memberi kami apa yang belum pernah Engkau berikan kepada siapapun.
Lantas bagaimana bisa kami tidak meridhoi-Mu?” Allah melanjutkan, “Aku
akan memberi kalian sesuatu yang lebih daripada semua yang telah Aku
berikan itu.” Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami. Sesuatu apa yang lebih
daripada pemberian-Mu ini semua?’ Dia menjawab, ‘(Sesuatu itu adalah
bahwa) Aku meridhoi kalian dan tidak akan pernah memurkai kalian
selamanya.””
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Diriwayatkan dari Anas rodhiyallahu ‘anhu bahwa di dalam surga

terdapat sebuah jurang misik. Ketika hari Jumat telah tiba, jurang tersebut
dihiasi dengan menara-menara cahaya. Di atas menara-menara itu, para
nabi, ulama, syuhada, dan hamba-hamba mukmin berdzikir kepada Allah,
bertasbih dan bertahmid kepada-Nya. Kemudian Dia berkata kepada
mereka, “Mintalah dari-Ku. Waha hamba-hamba-Ku.” Mereka berkata,
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami meminta keridhoan-Mu.” Dia

berkata, “Sesungguhnya Aku telah meridhoi kalian. Dengan keridhoan itu,
Aku menghalalkan surga-Ku bagi kalian.” Setelah itu, Allah berkata kepada
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Malaikat Ridwan, “Hai Ridwan. Berilah makanan kepada para kekasih-Ku.”
Lalu didatangkan berbagai macam makanan sehingga mereka dapat makan,
minum, dan bersyukur dengan senang hati. Ketika mereka telah selesai
makan, Allah berkata, “Mintalah kepada-Ku, wahai hamba-hamba-Ku,
niscaya Aku akan memberi kalian.” Mereka menjawab, “Kami meminta
keridhoan-Mu, maksudnya keindahan-Mu.” Setelah itu, dibukakanlah tabir
sehingga para hamba dapat melihat Dzat Allah yang sesuai dengan yang
Dia kehendaki menurut tinggi rendahnya tingkat atau derajat mereka.
Mereka melihat-Nya sebagaimana mereka melihat bulan di malam
purnama. Lalu mereka tersungkur bersujud. Kemudian Allah berkata
kepada mereka, “Wahai hamba-hamba-Ku. Angkatlah kepala kalian. Saat
ini bukanlah waktu untuk bersujud dan rukuk, tetapi waktu untuk melihat
keindahan Dzat Yang Maha Agung.” Pada hari itu, Allah meridhoi mereka
dan mereka meridhoi-Nya. Ya Allah. Berilah kami keridhoan-Mu.

(OA) 2 = o Vsd Dl
(Kepada mereka dikatakan), “Salam”, sebagai ucapan selamat dari Tuhan

Yang Maha Penyayang.

Tafsiran:
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Maksudnya, Allah mengucapkan salam kepada mereka para ashab
al-jannah.
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Diriwayatkan dari Jabir rodhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah
shollallahu ‘alaihi wa sallama bersabda, “Suatu ketika, para penduduk
surga sedang menikmati nikmat-nikmat surga. Tiba-tiba, ada sorot cahaya.
Mereka pun mengangkat dan menengadahkan kepala. Tiba-tiba, Allah Sang
Penguasa Kemuliaan memperlihatkan Dzat-Nya dari atas mereka. Dia
berkata, ‘As-Salam. Wahai para penghuni surga Demikian ini adalah
makna Firman Allah yang berbunyi = oy o Y3 ;5. Setelah itu, Diamelihat
mereka dan mereka melihat-Nya. Mereka sama sekali tidak tertarik dengan
nikmat lain di surga selama mereka mash melihat Dzat-Nya. Mereka
merasakan bahwa nikmat surga yang paling indah adalah melihat Dzat
Allah Yang Maha Agung. Kemudian Dia menciptakan tabir antara Dzat-
Nya sendiri dan mereka sehingga mereka tidak melihat-Nya lagi. Yang
tersisa hanyalah cahaya-Nya dan keberkahan-Nya yang ada di istana-istana
mereka sampai mereka kembali melihat-Nya untuk yang kedua kalinya dan
ketigakalinya.
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Menurut satu pendapat qiil disebutkan bahwa para malaikat

menyampaikan salam dari Allah kepada para penghuni surga. Syeh Mugotil
berkata, “Para malaikat akan menemm para penghunl _surga dari setiap

pintunya sambil berkata, V’JJ' <, Jﬁ i) JA‘ L <,Lp pu (Wahai para

penghuni surga. Salam selalu tercurahkan atas kalian dari Tuhan kalian
Yang Maha Penyayang.)
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallah ‘anhuma bahwa ia
berkata, “Di setiap pintu surga terendah terdapat 70 penjaga. Tiba-tiba,
malaikat datang untuk mengunjungi para penghuni disana. Para penjaga
berkata kepada malaikat, ‘Pergilah. Ini bukanlah waktu berkunjung.
Hamba-hamba mukmin sedang duduk-duduk bersama para bidadari.
Mereka sedang bersenang-senang bersama para bidadari itu.” Lalu malaikat
pun mendatangi dan menemui para penghuni surga. Mereka menyampaikan
sdlam dari Allah Yang Maha Penyayang untuk mereka. Kemudian,
terdengarlah seruan, ‘Wahai penghuni surga. Sesungguhnya kalian akan
selalu sehat dan tidak akan pernah sakit selamanya. Kalian tidak akan
merasakan kematian. Kalian akan muda. Setelah hari ini, tidak akan ada |agi
kesedihan, keprihatinan, dan sakit. Setiap waktu, kalian akan berada dalam
kebaikan dan keberkahan. Kalian boleh makan dan minum tanpa mengalami
kencing dan buang air besar. Kalian tidak akan tertimpa riyak (lendir
tenggorokan), air ludah, dan ingus. Kalian tidak akan tertimpa kutu,
nyamuk, dan kotoran. Nafas-nafas kalian adalah tasbih. Keringat kalian
adalah resapan seperti minyak misik dan anbar.” Pada tubuh mereka tidak
adalagi bulu, kecuali hanya alis, rambut kelopak mata, dan urat-urat. Tinggi
fisk mereka adalah sama seperti tinggi Adam ‘alaihi as-salam, yaitu 60
dzirok. Usia mereka adalah sama seperti usia Isa ‘alaihi as-salam, yaitu 33
tahun. Ketampanan mereka adalah sama seperti ketampanan Yusuf ‘alaihi
as-salam. Suara mereka adalah sama seperti suara Daud ‘alaihi as-salam.
Budi pekerti mereka adalah sama seperti budi pekerti Muhammad
shollallahu ‘alaihi wa sallama.
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Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri rodhiyallahu ‘anhu bahwa
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Kamar kelas ekonomi
bagi para penghuni surga adalah sebuah kubah dari satu jenis mutiara. Di
dalam kubah terdapat ranjang dari yagut merah. Di atas ranjang terdapat 70
kasur dari sutra halus, sutra tebal, dan sutra berbulu. Di sekeliling kasur
terdapat bantal-bantal dari kain-kain indah. Di atas kasur terdapat satu
bidadari. Bidadari tersebut mengenakan perhiasan tembus pandang, artinya,
tubuhnya dapat terlihat dari luar perhiasan tersebut. Sumsumnya terlihat di
dalam tulang tubuhnya. Andaikan satu bidadari sgja diperlihatkan di dunia
niscaya cahaya matahari dan rembulan akan kalah dengan cahaya
kecantikannya. Andaikan air di mulutnya menetes di dunia niscaya air laut
akan berubah menjadi tawar karena saking manisnya.
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Menurut riwayat lain disebutkan bahwa (surga kelas ekonomi)
setiap mukmin memperoleh satu tenda dari satu jenis mutiara. Luas tenda
tersebut adalah 70 mil. Di 4 sis tenda terdapat 4 ranjang. Di atas ranjang
terdapat satu bidadari. Bidadari tersebut hanya melirik pemilik ranjang. Di
dalam surga terdapat 4 sungai, yaitu sungai madu, sungai Susu, sungai
khomr, dan sungai air. Sebagian ulama berkata, “Di dalam surga hanya
terdapat satu sungai, tetapi memiliki 100 rasa.” Sedangkan sumber-sumber
dan sungai-sungai yang mengalir di antara pepohonan, perkebunan, dan
istana-istana terpisah dari 4 sungai tersebut. Adapun sungai Zanjabil,
Salsahil, dan Rohik maka tidak termasuk dari 4 sungai tersebut. Mereka
adalah sungai-sungai tersendiri. Ketika hamba-hamba mukmin telah masuk
ke dalam surga maka pertama-tama mereka minum dari sungai susu karena
susu merupakan sarapan yang dikonsumsi pertama kali di dunia, kemudian
mereka minum dari sungai madu karena madu dapat menyehatkan di dunia,
kemudian mereka minum dari sungai air karena air adalah sumber
kehidupan di dunia, kemudian mereka minum dari sungai khomr karena
khomr dapat memberikan kesenangan dan kebahagiaan, lagi pula surga
adalah tempat kesenangan, kebahagiaan, dan keabadian. Setelah itu, hati
para penghuni surgatidak lagi merasakan kesedihan dan kesusahan.
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Sa’id bin Musayyab bercerita, “Abu Hurairah berkata, ‘Hai Sa’id.
Mintalah kepada Allah agar Dia mengumpulkanku bersamamu di pasar
surga.” Sa’id berkata, ‘Hai Abu Hurairah. Apakah di dalam surga juga ada
pasar-pasar?” Abu Hurairah menjawab, ‘lya, ada, karena para penghuninya
akan mencari keuntungan di setiap hari Jumat di pasar kebagusan dan
keindahan. Dan ketika angin bertiup dari bawah ‘Arsy, mereka akan
ditaburi misik dan anbar dan dihujani perhiasan-perhiasan. Setelah itu,

mereka mengenakan perhiasan-perhiasan tersebut dan menaiki burok. Lalu
mereka pulang dari pasar menuju istana-istana mereka sendiri. Sesampainya
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di masing-masing istana mereka, istri-istri mereka berkata; Sesungguhnya
dirimu bertambah indah. Mereka pun menjawab, Demi Allah, keindahanmu
juga bertambah sebagaimana keindahan kami bertambah.
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Menurut riwayat lain disebutkan bahwa ketika hari Jumat telah

datang, para malalkat mendatangi para penghuni surga dengan

membawakan mereka burok yang bersayap. Ketika hamba-hamba mukmin
menaiki burok tersebut, mereka terbang. Di tengah-tengah perjalanan,
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mereka melihat gunung gula yang darinya mengalirlah sungai-sungai dan
sumber-sumber. Disana, tumbuhlah pepohonan yang bermacam-macam
jenis dan warnanya. Di atas tangkai-tangkai pepohonan itu, banyak jenis
burung sedang berkicau dengan bahasa mereka sendiri. Setelah itu, hamba-
hamba mukmin turun dari burok. Mereka berhenti sgenak di sekitar
pepohonan itu. Mereka minum dari sumber-sumber dan sungai-sungai.
Setelah itu, dengan izin Allah, burung-burung itu datang di hadapan mereka
dengan keadaan telah tergoreng. Mereka pun memakannya. Setelah itu,
mereka menaiki kembali burok dan pergi. Lalu mereka mendapati gunung
misik, sungai Salsabil dan Zanjabil yang keduanya mengalir dari bawah
gunung tersebut. Disana, mereka melihat panggung beserta tudungnya dan
ranjang-ranjang dari yagut merah. Di atas panggung-panggung itu, para
nabi dan syuhada tengah duduk-duduk. Ketika melihat hamba-hamba
mukmin, para nabi dan syuhada memberi mereka makanan, menghidangi
mereka minuman, dan menuangkannya dari gelas yaqut merah. Setelah itu,
angin bertiup dari bawah gunung misikk dan menghempas hamba-hamba
mukmin. Di atas mereka muncullah cahaya-cahaya yang menyambar-
nyambar seperti kilat menyambar. Di dalam cahaya-cahaya tersebut
terkandung wadah-wadah yang dipenuhi minuman suci mensucikan, tetapi
tidak diketahui siapa yang akan memberikan wadah-wadah tersebut kepada
hamba-hamba mukmin. Kemudian terdengarlah sebuah seruan, “Wabhai
hamba-hamba yang bertakwa di dunia. Dulu kalian tidak diperbolehkan
merasakan dan menikmati minuman suci mensucikan itu. Kini minumlah itu
dan makanlah makanan-makanan surga.” Lalu hamba-hamba mukmin
berkata, “Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepada kami
di dunia bahwa kami akan melihat Dzat-Mu. Engkau adalah Dzat yang tidak
akan pernah mengingkari janji.” Di tengah-tengah mereka berkata demikian
ini, muncullah sesuatu yang seperti mendung yang dari dalamnya terpancar
cahaya-cahaya. Tabir dihilangkan. Nampaklah cahaya keindahan Allah
ta’ala seperti bulan di malam purnama. Ketika hamba-hamba mukmin
melihat keindahan Allah ta’ala tanpa pertingkah dan arah, mereka
mendekat dan berteriak hingga suara mereka menggoncang ‘Arsy. Mereka
menjadi lupa segalanya karena kenikmatan melihat-Nya. Lalu mereka
meminum minuman suci mensucikan hingga mabuk kepayang. Mereka
telah tenggelam dalam rizki dan kenikmatan.
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9. Keadaan ParaKdfir di Hari Kiamat

Ketika Allah telah selesai menegakkan pertanyaan dan hisab di
pelataran Kiamat, para malaikat menggiring seluruh manusia ke tempat
perpisahan. Terdengarlah seruan dari Allah ta’ala. Dia berfirman,
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Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kalian pada hari
ini. Hai orang-orang yang berbuat jahat.”
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(Dalam menafsiri ayat, “Berpisahlah kalian pada hari ini. Hai
orang-orang yang berbuat jahat.”) Syeh Mugqotil berkata, “Hari ini,
menyingkirlah dari hamba-hamba yang sholih.” Syeh Abu al-Aliah berkata,

“Menyingkirlah.” Syeh as-Suda berkata, “Buatlah kelompok sendiri.” Syeh
az-Zujaj berkata, “Buatlah kelompok sendiri. Jangan ikut bersama hamba-
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hamba mukmin.” Syeh ad-Dhohak berkata, “Sesungguhnya setiap hamba
kafir memiliki rumah di neraka. la akan masuk ke dalamnya. Setelah ia
masuk, pintu rumah itu dipaku dengan paku api sehingga ia akan berada di
dalamnya selama-lamanya. |a tidak akan pernah bisa melihat siapapun di
luar rumah itu dan iatidak akan pernah bisa terlihat oleh siapapun.” Dengan
perkataan ini, Syeh ad-Dhohak memaksudkan tafsiran ayat bahwa Allah
berfirman, “Hai hamba-hamba yang berbuat jahat (para kafir). Dulu saat di
dunia kalian bersama hamba-hamba sholih. Begitu juga, kalian bersama
mereka di kuburan dan Hari Kiamat. Tetapi sekarang, menjauhlah dari
mereka karena tempat kembali kalian adalah neraka sedangkan tempat
kembali hamba-hamba sholih adalah surga. Oleh karena itu, kalian tidak
akan pernah melihat dan berjumpa mereka lagi selamalamanya. Ketika
hamba-hamba yang berbuat jahat (para kafir) mendengar perkataan ini
(Berpisah dari orang-orang mukmin), mereka bingung. Kemudian
datanglah para malaikat Zabaniah yang memaksa mereka untuk berpisah
dari hamba-hamba sholih seperti terpisahnya burung dari belalang. Dengan
demikian, seseorang berpisah dari teman-temannya, para bapak berpisah
dari anak-anak mereka, suami berpisah dari istrinya, dan adik berpisah dari
kakaknya (atau sebaliknya). Melihat keadaan ini, para kafir menangis dan
saling berkeluh kesah. Mereka berkata, ‘Celakalah kami! Menderitalah
kami!” Selanjutnya, mereka berkata, ‘Hai malaikat Zabaniah. Biarkanlah
kami sendiri sebentar. Kami ingin saling memandang dan berpamitan.’
Malaikat Zabaniah pun mengizinkan mereka sesuai dengan izin Allah.
Setelah itu, para kafir saling menyandarkan wajah. Sebagian dari mereka
saling merangkul. Lalu mereka menangis selama 40 tahun. Sesekali mereka
tak berakal atau menjadi gila dan sesekali mereka pingsan. Setelah
demikian itu, terdengarlah seruan, “Hari ini, berpisahlah kalian (dari orang-
orang mukmin). Hai hambahamba yang berbuat jahat (para kafir).’
Kemudian calon penghuni neraka (para kafir) pergi ke jalan kiri, yaitu jalan
menuju ke neraka Jahanam, sedangkan calon penghuni surga (para mukmin)
pergi jelan kanan, yaitu jalan menuju surga.
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Diriwayatkan dalam sebuah kalam atsar bahwa sesungguhnya para
penghuni neraka akan terbagi menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu golongan tua,
golongan muda, dan golongan perempuan. Di barisan depan, golongan tua
berangkat terlebih dahulu menuju neraka, kemudian diikuti oleh golongan
muda, kemudian diikuti oleh golongan perempuan. Lalu malaikat Zabaniah
menyeret para laki-laki dari mereka dengan menarik jenggot mereka dan
menyeret para perempuan dari mereka dengan menarik gelung rambut
mereka. Ketika para calon penghuni neraka telah dekat dengan neraka
Jahanam, mereka berkata kepada Malaikat Zabaniah, “Biarkan kami sejenak
untuk menangisi diri kami sendiri.” Mereka diberi izin. Lalu mereka
menangis keras hingga andaikan air mata mereka dikumpulkan maka
perahu pun bisa berlayar di atasnya. Kemudian datanglah khitob atau
Firman:
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Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Ban| Adam supaya
kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu. (60)

Tafsiran:
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Maksudnya bahwa Allah berfirman, “Bukankah Aku telah
memerintahkan kalian, hai Bani Adam, agar tidak mengikuti setan dalam

bermaksiat kepada Allah ta’aala dan tidak mengikuti perkataannya karena
permusuhannya terhadap kalian sungguh jelas dan nyata.”
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Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. (61)
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Tafsiran:

Maksudnya Allah berfirman, “Bukankah Aku telah memerintah
kalian (hai Bani Adam) agar kalian mentaati-Ku karena keselamatan kalian
terletak pada ketaatan kalian pada perintah-Ku.”
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Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar dari kamu. Maka
apakah kamu tidak memikirkan?

Tafsiran:
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Penduduk Madinah dan Syeh Ashim membaca lafadz dengan
mentasydid huruf / /. Artinya adalah makhluk dan jamaah. Dengan
demikian, makna ayatnya adalah bahwa setan telah menyesatkan banyak
makhluk (jamaah) dari kalangan kalian dan ia menyebabkan kalian keluar
dari kebenaran dan terjerumus ke dalam kebatilan.
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Inilah Jahanam yang kamu dulunya pernah diancam dengannya. (63)
Masuklah ke dalamnya hari ini sebab kamu dulunya mengingkarinya. (64)

Tafsiran:
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Maksudnya bahwa Allah berfirman dalam ayat ke-64, “Masuklah
ke dalam Jahanam sebab kekufuran kalian di dunia karena ketika di dunia
kalian kufur dan menyembah berhala-berhala.” Orang-orang kafir
membantah kalau mereka itu kufur dan mengikuti setan. Mereka berkata,
“Demi Allah. Ya Tuhan kami. Kami bukanlah orang-orang yang musyrik.”
Kemudian Allah berfirman;
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(19)

Pada hari ini, Kami menutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami
tangan mereka dan memberilah kesaksian kepada Kami kaki mereka atas
apa yang pernah mereka perbuat. (65)

Tafsiran:
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(Pada hari ini, Kami menutup mulut mereka dan berkatalah
kepada Kami tangan mereka dan memberilah kesaksian kepada Kami kaki
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mereka atas apa yang pernah mereka perbuat.) Tangan berkata, “Ya
Tuhanku. Denganku, ia (kafir) menyentuh muka berhala-berhala.” Kaki
berkata, “Denganku, ia berdiri menghadap berhala-berhala.” Kepala
berkata, “Ya Tuhanku. Denganku, ia bersujud pada berhala-berhala.” Ketika
bukti telah memberikan kesaksian atas orang-orang kafir, Allah
memerintahkan Malaikat Zabaniah, “Buanglah mereka ke dalam Jahanam.”
Kemudian dengan segera Malaikat Zabaniah membuang mereka yang
berjumlah 10.000 ke dalam Jahanam. Sebagian dari mereka ada yang
dilahap oleh api sampai lutut. Sebagian dari mereka ada yang dilahap
olehnya sampai perut. Sebagian dari mereka ada yang dilahap olehnya
sampai tenggorokan. Dan sebagian dari mereka ada yang ditenggelamkan di
dalam api yang kemudian api meliputi mereka seperti kubah sehingga tidak
ada celah sedikitpun yang tidak menutupi mereka. Sebagaimana disebutkan
dalam sebuah riwayat dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bahwa
Kelak akan didatangkan seorang laki-laki yang telah menghabiskan seluruh
umurnya untuk memenuhi hidup dan kenikmatan, maksudnya ia hanya
bersenang-senang di dunia. Umurnya hanya dihabiskan untuk hidup dalam
kesenangan dan kebahagiaan. Lalu Maaikat Zabaniah membuangnya sekali
ke dalam api. Lalu mereka mengeluarkannya kembali darinya. Mereka
berkata kepadanya, “Apakah kamu tahu kesenangan dan kebahagiaan di
dunia?” la menjawab, “Demi Allah. Aku tidak tahu sama sekali kesenangan
di dunia. Aku lupa semua kesenangan itu sebab dimasukkan ke dalam api
meski hanya sekali saja.”
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Oleh karena itu, ketahuilah, wahal saudara yang terhormat bahwa
menyebutkan perihal neraka merupakan suatu hal yang mengerikan. Lantas
bagaimana keadaan orang yang melihatnya padahal melihatnya itu lebih

mengerikan dan lantas bagaimana keadaan orang yang masuk ke dalamnya
dan abadi disana? Andaikan seluruh penduduk dunia dilihat sekali oleh
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Malaikat Zabaniah niscaya mereka akan mati karena takut. Andaikan
seluruh penduduk dunia dihembusi angin Jahanam niscaya mereka akan
mati karena saking busuknya baunya. Andaikan belenggu-belenggu neraka
diletakkan di atas gunung-gunung dunia niscaya gunung-gunung itu hancur
lebur seperti larutnya garam di dalam air. Andaikan setetes dari zaqum jatuh
ke dunia niscaya sumber kehidupan seluruh penduduk dunia akan
mengeruh. Lantas bagaimana keadaan mereka yang pakaian dan makanan
mereka adalah zagum? Bayangkan bagaimana mengerikannya keadaan
merekal !!
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Diriwayatkan dari Abu Dardak dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi
wa sallama, “Para penghuni neraka akan ditimpakan rasa lapar. Bagi
mereka, penderitaan lapar lebih menyakitkan daripada siksaan-siksaan
lainnya. Mereka menangis dan mencari makanan. Lalu Malaikat Zabaniah
mendatangi mereka dengan membawa dhorik, yaitu sgjenis rerumputan
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yang hidup di belantara dimana ketika unta memakannya dan sampai di
tenggorokannya maka unta itu akan mati. Setelah itu, ketika para penghuni
neraka memakan dhorik dan dhorik sendiri telah sampai di tenggorokan,
mereka mencari air untuk diminum. Malaikat Zabaniah membawakan
mereka air minum yang sangat panas. Ketika minuman itu telah dekat
dengan mulut, daging wajah mereka rontok dan berjatuhan karena saking
panasnya air minum itu. Lalu ketika mereka telah meminumnya, usus-usus
mereka putus di dalam perut mereka sendiri. Kemudian mereka melihat ke
arah Malaikat Zabaniah dan meminta belas kasihan. Malaikat Zabaniah
berkata kepada mereka, ‘Bukankah pernah datang kepada kalian seorang
rasul yang menakut-nakuti kalian (tentang neraka) saat di dunia?’ Mereka
menjawab, ‘lya, tetapi kami tidak mau mendengar perkataan para rasul dan
kami menganggap mereka berbohong.” Malaikat Zabaniah berkata,
‘Sekarang, keluhan dan permintaan belas kasihan kalian tidak ada artinya.’
Kemudian mereka beralih meminta belas kasihan kepada Malaikat Malik.
Namun, Malaikat Malik tidak mereken atau menanggapi mereka selama
1000 tahun lamanya. Setelah 1000 tahun berlalu, Malaikat Malik berkata
kepada mereka, ‘Sesungguhnya kalian adalah para penghuni Jahanam.’
Kemudian mereka meminta belas kasihan dari Allah ta’ala. Mereka
berkata, “Ya Tuhan kami. Celaka menimpa kami. Dan kami adalah kaum
yang tersesat. Ya Tuhan kami. Keluarkan kami dari Jahanam. Jika kami
melakukan kemaksiatan lagi maka masukkanlah kami ke Jahanam dan
siksalah kami dengan semua jenis siksaannya.” Setelah 1000 tahun berlalu,
Allah menjawab, ‘Diamlah kalian di Jahanam dan jangan protes karena
Jahanam bukan tempat untuk protes. Hinalah kalian disana.” Setelah itu,
mereka tidak bisa berbicara (protes). Suara mereka menjadi seperti suara
himar kecil. Mereka benar-benar telah terhalang dari semua kebaikan.
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Ketahuilah, wahai saudara yang terhormat, sesungguhnya tidak
mungkin mendeskripsikan perihal neraka secara lengkap, lantas bagaimana
mungkin kita mampu berdiam disana meski hanya sebentar sgja?
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Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya api dunia kalian ini masih termasuk
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secuil bagian dari 70 api dari neraka Jahanam. Mula-mula, api dunia
dipadamkan terlebih dahulu sebanyak 70 kali (agar panasnya ringan),
kemudian baru dikeluarkan ke dunia.”
b ol Ll U OB ) by f U ol e sty OF 0 L6313 s
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Ada sebuah riwayat sahabat menyebutkan bahwa andaikan satu
sgja dari penghuni neraka dikeluarkan, kemudian dimasukkan ke dalam api
dunia, maka ia masih bisa tidur di dalamnya selama 70 tahun dengan tidak
membolak-balikkan badannya ke kanan atau ke kiri karena saking
nyenyaknya. (Hal ini dikarenakan api dunia masih terasa ringan jika
dibandingkan dengan api neraka.) Semoga Allah melindungiku dan kalian
dari api neraka dengan kasih dan sayang-Nya. Amin.
G. Kesesatan Orang-orang Kafir dan Cercaan untuk Mereka

Allah berfirman;
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Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kamu hapuskan penglihatan mata
mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah
mereka dapat melihatnya. (66)

Tafsiran:
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Maksud Firman Allah di atas adalah, “Andaikan Kami
menghendaki niscaya Kami menghapus mata kepala mereka sehingga tidak
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memiliki kelopak mata dan belahan (sigaran)-nya.” Makna lafadz
adalah < il yang berarti terhapus, seper'u Firman AIIah
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Andaikan AIIah menghendak| niscaya Dia menghapus pendengaran dan
penglihatan mereka (para munafik)

Maksudnya, Allah menfirmankan bahwa sebagaimana Kami
membutakan hati mereka, andaikan Kami membutakan mata kepala mereka
niscaya mereka akan bersegera mencari jalan tetapi tidak dapat melihatnya.

Sohandly pedk) I3 10m 5kl Og ey 6 09357

Ibnu Asakir berkata (dalam menafsiri ayat), “Andaikan Kami
(Allah) menghendaki niscaya Kami membutakan mata mereka,” artinya,
andaikan Kami menghendaki niscaya Kami menyesatkan mereka dari
petunjuk dan meninggalkan mereka dalam keadaan bingung sehingga
mereka tidak melihat jalan. Pengertian ini adalah pendapat Syeh al-Hasan
dan as-Suda.

NS el U slims vgie Js ) ) 3585 cllaey [iliny ole o) JU;
Jul by b o8 ooy ooy gl sl 4] AN e pala] Wo
KGN

Ibnu Abbas, Muqotil, Athok, dan Qotadah rodhiyallahu ‘anhum

berkata dalam menafsiri ayat, “Andaikan Kami menghendaki niscaya Kami
menghapus mata tersesat mereka,” maksudnya, Kami mengalihkan mata
mereka dari kesesatan ke petunjuk sehingga mereka dapat melihat jalan

kebenaran dan dapat keluar dari kesesatan. Akan tetapi Kami tidak
menghendaki demikian itu.
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa maksud ayat adalah,
“Andaikan Kami menghendaki (membuka) mata mereka maka ketika
mereka hendak pergi ke jalan yang benar maka mereka tidak kuasa. Akan
tetapi Kami tidak menjadikan mata mereka terbuka demikian itu. Oleh
karena itu, mengapa mereka tidak bersyukur?”

Allah berfirman;
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Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tempat
mereka berada; maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak pula
sanggup kembali. (67)

Tafsiran:
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Maksud ayat adalah, “Andaikan Kami (Allah) menghendaki
niscaya Kami merubah mereka (orang-orang kafir) menjadi kera dan babi di
tempat mereka berada.”

Menurut pendapat qiil disebutkan bahwa maksud ayat adalah,
“Andaikan Kami menghendaki niscaya Kami merubah mereka menjadi batu
di saat mereka tengah duduk di tempat mereka berada dan mereka tidak
memiliki ruh lagi untuk kembali seperti semula (dalam bentuk manusia).”

Menurut pendapat qiil lain disebutkan bahwa maksud ayat adalah,
“Mereka (para kafir) tidak akan kuasa untuk pergi dan pulang, maksudnya,
andaikan Kami menghendaki niscaya Kami menghapus dan merubah fisik
mereka sebagaimana Kami telah menghapus dan merubah fisk kaum
sebelum mereka, tetapi Kami tidak menjadikan mereka demikian itu. Lantas
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mengapa mereka tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat ini? (yaitu
nikmat bahwa mereka tidak dihapus dan diubah).

Allah berfirman;
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Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya nicaya Kami
kembalikan ia pada kejadiannya. Maka apakah mereka tidak berpikir? (68)

Tafsiran:
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Imam Hamzah dan Ashim membaca lafadz ++Su dengan tasydid

pada huruf / /. Sedangkan ulama lain membacanya dengan fathah pada

huruf / / pertama dan sukun pada huruf / / kedua dan dhommah pada huruf
/ [ tanpaditasydid.

Maksud ayatnya adalah, “Kami akan mengembalikan manusia
pada usia dininya yang seperti seorang bocah sebagaimana ia baru saja
dilahirkan atau Kami akan menjadikan lemah anggota tubuhnya yang
mulanya kuat dan Kami akan mengembalikan dan menjadikan anggota
tubuhnya menyusut setelah mulanya mengalami pertumbuhan.”

Bunyi ayat, “Apakah mereka tidak berpikir?”, maksudnya, apakah
mereka tidak mengambil pelgjaran dan mengamalkan bahwa Dzat yang
kuasa mengubah-ubah keadaan manusia maka Dia kuasa membangkitkan
manusia dari kubur.”
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Sebagian ulama berkata bahwa yang dimaksud dengan lafadz
adalah dpasdl ) artinya, ketika seorang mukmin telah menginjak usia
tua maka pena tuntutan hukum hilang darinya sehingga keburukan-
keburukannya tidak ditulis sebagaimana keburukan-keburukan seorang
bocah juga tidak ditulis. Demikian ini berdasarkan atas hadis qudsi, “Uban
adalah cahaya-Ku dan Aku malu membakar cahaya-Ku dengan api-Ku.”

H. Rasulullah Muhammad shollallahu ‘alaihi wa sallama bukan
Seorang Penyair

Allah berfirman;
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Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair
itu tidaklah layak baginya. Al-Quran itu tidak lain hanyalah nasehat baik
dan Kitab yang memberi penerangan. (69)

Tafsiran:
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Sebab diturunkannya ayat ini, menurut pendapat yang disampaikan
oleh Kalabi, adalah bahwa kufar Mekah (orang-orang kafir Mekah) berkata,
“Sesungguhnya Muhammad adalah seorang penyair dan semua yang ia
katakan hanyalah syair-syair belaka.” Kemudian Allah menurunkan ayat ini
untuk membantah mereka. Maksud ayat di atas adalah, “Dan Kami tidaklah

menurunkan syair kepada Muhammad dan syair tidak pantas baginya
karena syair bukanlah termasuk perkataan para rasul.”
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Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama

bahwa beliau bersabda, “Perut salah satu dari kalian yang dipenuhi dengan
nanah itu lebih baik daripada pandai dengan syair.”

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Malu dan diam adalah dua cabang keimanan.
Berkata jelek dan bersyair adalah dua cabang kemunafikan.”

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa beliau bersabda, “Pada malam mikroj, aku melihat suatu kaum yang
bibir mereka dipotong dengan gunting besar oleh Malaikat Zabaniah.
Kemudian aku bertanya kepada Jibril ‘alaihi as-salam, ‘Siapa mereka?’
Jibril menjawab, ‘Mereka adalah para penyair.””
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Bunyi ayat 41 i W (dan bersyair itu tidaklah layak baginya),
maksudnya, dan tidak ada kemudahan bagi Muhammad untuk bersyair.
Makmar berkata dari Qotadah, “Telah sampai kepadaku berita bahwa suatu
ketika Aisyah rodhiyallahu ‘anha ditanya, ‘Apakah Rasulullah shollallahu
‘alaihi wa sallama membuatu suatu syair?” Aisyah menjawab, ‘Syair adalah

sesuatu yang paling ia benci.” Kemudian ia melanjutkan, ‘Rasulullah
tidaklah membuat suatu syair kecuali satu bait syair Bani Qois;
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Akan datang hari-hari saat kamu masih bodoh. Pada hari-hari itu akan
sampai kepadamu berita-berita tentang orang-orang yang tidak mencari
bekal.

Kemudian Abu Bakar bertanya; Bukankah demikian ini adalah syair?
Wahai Rasulullah. Lalu Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
menjawab; Sesungguhnya aku bukanlah seorang penyair dan tidak
pantaslah bagiku bersyair.””
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Bunyi ayat, ose O35 S3 Y] s o) (Al-Quran itu tidak lain hanyalah
nasehat baik dan Kitab yang memberi penerangan,) maksudnya, al-Quran
adalah yang menjelaskan tentang kefardhuan-kefardhuan, had-had, dan
hukum-hukum.
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Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama
bahwa ketika beliau hendak membacakan bait dalam bentuk syair maka
beliau mengganti bait tersebut melalui lisannya dengan Kuasa Allah dari

bentuk nadzom ke bentuk pernyataan (natsar), seperti suatu hari beliau
membaca bait ini;

Cab ol 205 iy

127



Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah. Aku adalah pemilik bait
ini;
Lali sl pSLayly 2y S

Lalu Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama membaca bait tersebut
dengan bentuk susunan yang pertama. Abu Bakar berkata, “Aku bersaksi
bahwa kamu adalah utusan Allah. Dia tidak mengajarimu syair dan syair
tidak pantas bagimu.” Tidak ada perkataan Rasulullah yang mengikuti
struktur wazan kecuali perkataan bait di atas. Rasulullah berkata, “Aku
adalah nabi. Tiada kebohongan dariku. Aku adalah cucu Abdul Mutholib.”

Allah berfirman;
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Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan) azab atas orang-orang
kafir. (70)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah bahwa agar Rasulullah Muhammad
memberikan peringatan melalui al-Quran kepada orang mukmin yang hidup
hatinya karena orang kafir adalah seperti mayit sebab ia tidak mau
berangan-angan dan berpikir. Secara ringkas, maksud ayat tersebut adalah
bahwa Kami (Allah) mengutus Muhammad agar ia memberikan peringatan
melalui al-Quran kepada orang-orang mukmin dan tetaplah siksa atau azab
atas orang-orang kafir yang terus berada di dalam kekufuran.
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H. Kekuasaan Allah Membangkitkan Manusia di Hari Kiamat

Allah berfirman;
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari apa yang
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka
menguasainya? (71)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah, “Apakah orang-orang yang ingkar tahu
kalau sesungguhnya Kami telah menciptakan untuk mereka dengan
kekuasaan Kami binatang-binatang, seperti; kuda, bighol, himar, gajah,
unta, kambing, dan lain-lain.”

Allah berfirman;
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Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; maka
sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka
makan. (72)

Tafgiran:
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Maksud ayat di atas adalah “Dan kami telah menjadikan binatang-
binatang itu tunduk kepada mereka sehingga mereka bisa menungganginya
dan menggiringnya sesuka mereka.” Maksud dari “dan sebahagiannya
mereka makan” adalah binatang-binatang yang dapat dimakan dagingnya.

Allah berfirman;
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Dan mereka memperolah darinya (binatang-binatang) manfaat-manfaat
dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (73)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah bahwa mereka memperoleh manfaat-
manfaat dan minuman dari binatang-binatang (yang ditundukkan oleh Allah
untuk mereka), seperti; bulu, susu, dan lemak. Atas nikmat ini, mengapa
mereka tidak bersyukur kepada Tuhan yang memberikan nikmat tersebut?

Allah berfirman;
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Mereka menjadikan sesembahan-sesembahan selain Allah agar mereka
mendapatkan pertolongan. (74) Berhala-berhala itu tiada dapat menolong
mereka, padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang telah disiapkan

oleh dan untuk mereka. (75)

130



Tafsiran:
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Maksud dua ayat di atas adalah bahwa mereka enggan menyembah
Allah ta’ala yang menguasai seluruh alam semesta dan yang memberi
mereka nikmat (ditundukkannya binatang dst.) Mereka malah menyembah
tuhan-tuhan selain-Nya agar tuhan-tuhan itu dapat menghindarkan mereka
dari siksa Allah, padahal tuhan-tuhan mereka itu tidak akan pernah mampu
menolong mereka. Ibnu Abbas rodhiyallahu ‘anhuma mengatakan,
“Berhala-berhala itu tidak akan mampu menolong mereka.” Orang-orang
kafir menghadiri berhala-berhala itu untuk disembah di dunia. Sementara
itu, berhala-berhala mereka tidak dapat memberikan kebaikan kepada
mereka dan tidak mampu menolong mereka.

Menurut pendapat qiil disebutkan bahwa kelak di akhirat setiap
benda yang disembah selain Allah akan didatangkan bersama para
pengikutnya yang menyembahnya, kemudian mereka semua muhdhorun
atau dihadirkan di dalam neraka.

Allah berfirman;
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Maka janganlah kamu disedihkan oleh ucapan mereka. Sesungguhnya
Kami mengetahui segala apa yang mereka sembunyikan dan yang mereka
perlihatkan. (76)
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Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah, “Perkataan orang-orang kafir Mekah
yang menganggapmu (Muhammad) berbohong janganlah membuatmu
bersedih. Sesungguhnya Kami (Allah) mengetahui semua sangkaan
kebohongan terhadapmu di dalam hati mereka dan semua perkataan lisan
mereka yang menyakitimu,” karena mereka telah mengatakan bahwa
Muhammad adalah seorang penyair, atau orang gila, atau peramal. “Oleh
karenaitu, hai Muhammad, janganlah kamu bersedih karena perkataan yang
orang-orang kafir ucapkan terhadapmu. Sesungguhnya Kami mengetahui
ucapan mereka dan Kami akan membalasnya.”

Allah berfirman;
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Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya
dari setitik air mani maka tiba-tiba ia menjadi penentang yang nyata. (77)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah apakah manusia tidak tahu bahwa
Kami telah menciptakannya dari air mani, tiba-tiba ia menjadi penentang
yang nyata. Maksudnya, manusia diciptakan dari air mani, kemudian ia
dikhitobi (diberi pengertian), lantas bagaimana ia tidak berpikir tentang
awal mula penciptaannya, tetapi malah menentang?
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Sebab diturunkannya ayat ini adalah bahwa Uba bin Kholaf
menentang Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama tentang ba’ts
(kebangkitan makhluk dari kubur). Ubai mendatangi Rasulullah dengan
membawa tulang busuk. Ubai lantas menghancur-hancurkannya dan
berkata, “Apa kamu pikir Allah akan menghidupkan tulang ini setelah ia
busuk?” Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama menjawab, “lya. Allah

akan menghidupkan kembali dirimu dan memasukkanmu ke dalam neraka.”
Mendengar jawaban demikian, Ubai langsung marah dan berkata, “Demi
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Lata dan Uza. Sungguh aku akan membunuhmu.” Rasulullah menjawab,
“Kamu tidak akan bisa membunuhku, tetapi aku-lah yang akan
membunuhmu, in syaa Allah, dan aku akan menyeretmu ke neraka.”

Kemudian pada satu hari, Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa
sallama berlalu dan melihat Ubai yang tengah mengurus sendiri kudanya.
Rasulullah bertanya, “Mengapa kamu mengurus kuda ini sendiri?” Ubai
menjawab, “Agar aku bisa menaikinya dan membunuhmu.” Rasulullah
berkata, “Bukan, melainkan aku yang akan membunuhmu, in sya Allah.”
Kemudian Rasulullah berlalu dan meninggalkan Ubai.

Setelah beberapa waktu lamanya, akhirnya terjadilah perang Uhud.
Ubai bin Kholaf ikut serta bersama pasukan kafir Mekah menuju gunung
Uhud. la masuk dalam medan peperangan. Dua pasukan muslim dan
pasukan kafir Mekah saling beradu. Sementara itu, Rasulullah menyerang
Ubai bin Kholaf yang menaiki kuda di tengah-tengah peperangan.
Rasulullah berhasil menghunus leher Ubai dengan tombak. Keluarlah darah
dari lehernya. Ubai berteriak keras dan berkata, “Kemana Muhammad
pergi? la telah menghunusku dengan tombak.” Pada saat itu, Abu Sufyan
adalah pemimpin pasukan kafir Mekah. Abu Sufyan berkata kepada Ubai,
“Hai Ubai bin Kholaf. Demi Lata dan Uza. Sungguh keras teriakanmu,
padahal kamu tidak menderita panas hati. Apakah karena luka ini kamu
berteriak seperti sapi dan anak-anak yang sedang bermain, kemudian salah
satu dari mereka dinakali oleh yang lainnya?” Ubai menjawab, “Hai Abu
Sufyan. Aku tidak menangis dan tidak berteriak karena luka ini, tetapi
Muhammad telah berkata kepadaku bahwa ia akan membunuhku saat aku
menaiki kuda ini. Kini aku tahu bahwa Muhammad tidak akan berbohong
selamanya. Luka yang aku rasakan ada di hatiku dan telah menimpaku.”
Akhir cerita, Ubai bin Kholaf mati karena lukanyaitu.

Kemudian Allah menurunkan ayat ini untuk menjawab Ubal bin
Kholaf, maksudnya, “Apakah kafir ini tidak mengetahui kalau
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dari setitik air mani, kemudian ia
malah menentang?”
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Allah berfirman;
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Dan dia (manusia) membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa
kejadiannya; ia berkata, ““Siapakah yang dapat menghidupkan tulang
belulang yang telah hancur luluh?” (78)

Tafsiran:

ahoy il gnts b clel o8 SR (B (ay Leme ol 6l Olie W )
B (e o2 planll (£ e JB) o) Ll T (adlt dg) Iy Las mally
slS @iy dgmd Al o Vo O Lo IS5 2ol e Jgdan Y Garsy J2
o Bgpas BY sl Laul Ly Sl @il Ly b aeiS wilgst) o Coguns

sgal L ) JUB sl Ll 1 o)1 & a8y

Maksud ayat di atas adalah bahwa manusia membuat sebuah
kesimpulan yang menakjubkan, yaitu ia menafikan sifat kuasa Allah dalam
menghidupkan orang-orang yang mati karena ia menyamakan Allah dengan
makhluk, yaitu menyamakan bahwa Allah lemah melakukan sesuatu yang
manusia tidak bisa lakukan. la lupa bahwa Allah-lah yang telah
menciptakannya. la berkata, “Siapakah yang menghidupkan tulang belulang
yang telah hancur luluh (busuk)?”

Dalam ayat, Allah berfirman dengan lafadz a») 45, bukan 25
4wy karena lafadz ~«_ adalah pindahan dari wazan , sedangkan setiap
lafadz yang dipindah dari wazan maka wazannya seolah-olah tidak
disamakan dengan lafadz-lafadz lain yang semisalnya, seperti Firman-Nya;

(YA 1oy G 2T 067 0,
Pada lafadz L dihilangkan huruf / / karenaia berasal dari lafadz 4L

Kemudian Allah hendak memberikan bantahan. Dia berfirman
kepada Nabi-Nya untuk menjawab dan membantah musuhnya;
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Katakanlah, “la (manusia) akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang
segala makhluk, (79) Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (80)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah, “Hai Muhammad. Katakanlah kepada

Ubai bin Kholaf bahwa tulang itu akan dihidupkan oleh Tuhan yang telah
menciptakannya pertama kali. Tuhan itu adalah Dzat Yang Maha

Mengetahui segala makhluk. Dia adalah Sang Pencipta yang telah
menciptakan benda padat (manusia) dari setitik air mani. Jika demikian,
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apakah Dia itu tidak mampu untuk menciptakan benda padat itu dari tanah,
karena sesuatu yang padat tidak bisa dibentuk dari air tetapi bisa dibentuk
dari tanah dan lumpur. Dia adalah Dzat Y ang K uasa atas segala sesuatu.

“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau,
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu,”” seperti; kayu farokh dan
afar. Ibnu Abbas rodhiyallahu ‘anhuma berkata, “Dua kayu tersebut adalah
kayu-kayu yang tumbuh di hutan belantara. Kayu pertama disebut farokh
dan yang satunya disebut afaar. Lalu, siapapun yang hendak menyalakan
api, ia memotong dua ranting dari dua kayu tersebut sepanjang alat siwak.
Dua ranting tersebut berwarna hijau dan akan mengeluarkan cairan.
Kemudian ranting farokh digosokkan pada ranting afaar. Maka dengan izin
Allah, api akan dihasilkan. Dari pohon itulah kalian bisa menyalakan api.
Orang-orang Arab mengatakan bahwa setiap pohon mengandung unsur api,
jikatidak maka kayu farokh dan afar tidak bisa menghasilkan cairan.

Ulama Ahli Hikmah berkata, “Setiap pohon mengandung unsur api
kecuali pohon anggur. Barang siapa yang mampu menyatukan air dan api
dalam satu tempat maka Dia adalah Yang Kuasa menghidupkan orang-
orang mati.” Kemudian Allah menjelaskan perihal yang lebih menakjubkan
daripada penciptaan manusia. Dia berfirman;
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Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa
menci ptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dia-lah
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (81)

Tafsiran:
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“Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan
Dia-lah Maha Pencipta,”” Syeh Y akqub membaca dengan lafadz )& dalam
bentuk kalimah fi’il, bukan . Maksudnya, Allah berkata, “lya, Dia-lah
Yang Maha Kuasa atas menciptakan yang serupa dengan itu dan Dia
menciptakannya seperti yang telah Dia ciptakan. “lagi Maha Mengetahui,”
segala sesuatu yang Dia ciptakan.

Allah berfirman;
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Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkata kepadanya, “Jadilah.” Maka terjadilah ia. (82)

Tafsiran:
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Maksud ayat di atas adalah bahwa ketika Allah hendak
menciptakan sesuatu, artinya, ketika Dia hendak mengeluarkan sesuatu dari
tidak ada menjadi ada, maka Dia tidak butuh aat, berpikir, dan bantuan,
tetapi Dia akan berfirman pada sesuatu itu, & (& (jadilah, maka
terjadilah ia) seketika itu tanpa ada jeda untuk beriringan. Yang dimaksud
dengan lafadz  adalah yang bermakna (menciptakan). Disebutkan
dalam Tafsir at-Taisir bahwa yang dimaksud dengan lafadz ~ bukanlah
lafadz itu sendiri, tetapi yang dimaksud adalah kecepatan kelestarian
hukum Allah dalam menciptakan segala sesuatu dengan kecepatan yang
tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata.
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Sebagian ulama agung berkata, “Kalimat adalah kebiasaan
Allah sehingga ketika para malaikat mendengarnya maka mereka
mengetahui bahwa Allah hendak menciptakan sesuatu.”
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Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (83)

Tafsiran:
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Lafadz bisa berupa kalimah tanzih (kalimat yang berfungsi
mensucikan Allah dari segala kekurangan) dan kalimah ta’ajub. Lafadz
berarti ©*  ’ (kerajaan), sebagaimana lafadz berarti

Maksudnya adalah bahwa segala kergjaan dan kekuasaan adalah
milik Allah semata, bukan milik selain-Nya. Dan pada Hari Kiamat, seluruh
makhluk akan dikembalikan kepada-Nya dan semua amal-ama mereka
akan dibalas. Jika amal baik maka dibalas baik dan jika amal buruk maka
dibalas buruk.

Firman yang berbunyi, “0s_5 4dis” (dan kepada-Nya-lah kamu

dikembalikan,) adalah janji untuk hamba-hamba yang sholih dan ancaman
atas hamba-hamba yang dzalim dan bermaksiat.
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Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa sallama bahwa beliau
bersabda, “Bacakanlah orang-orang mati kalian Surat Yaasin.”

Tambahan:
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Barang siapa berziarah ke kuburan kedua orang tuanya atau salah satu
dari mereka berdua di hari Jumat, kemudian ia membaca Surat Yasin,
maka ia telah terampuni dosa-dosanya. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu
Adi dari Abu Bakar.
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